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RINGKASAN

Peningkatan Hasil Belajar Menulis Kalimat Efektif dalam Paragraf
Argumentasi Melalui Kegiatan Peer Correctionpada Siswa Kelas X1 SMA
Negeri Rambipuji Tahun Peajaran 2012/2013; Amelia Indri Ekawati,
090210402003; 2009; 161 halaman; Program Studi ®aldan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universiesber.

Pembelajaran menulis di Sekolah Menengah Atas makeup salah satu
keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indones@gmamegang peranan penting.
Keterampilan menulis merupakan salah satu landagama bagi siswa untuk
menguasai berbagai ilmu dan pengetahuan lebihtlaHjasil observasi di SMA
Negeri Rambipuji menunjukkan bahwa kemampuan memadida siswa kelas X1
pada umumnya masih rendah dan masih banyak sigvggbgdum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolahaity >70. Rendahnya

kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh cara memnyampaikan pembelajaran.

Upaya yang akan diterapkan dalam penelitian infuydiengan melakukan
kegiatan peer correctionyaitu suatu kegiatan menganalisis kesalahan prbdhksa
berupa tulisan yang dilakukan secara bersama-sangad melibatkan siswa secara
langsung sehingga siswa dapat menulis gagasan amtuklukung suatu pendapat
dalam bentuk paragraf argumentasi. Berdasarkandatakang tersebut penelitian ini
mengangkat permasalahan, yaitu : (1) bagaimanakalse® peneraparpeer
correction pada kegiatan menulis kalimat efektif dalam paragrgumentasi siswa
kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran 20120137, dan (2)
bagaimanakah peningkatan hasil belajar menulismigdliefektif dalam paragraf
argumentasi pada siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipaiun Pelajaran 2012 /
2013 setelah diterapkan kegiataeer correctiof?

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskpn proses penerapan
peer correctionpada kegiatan menulis kalimat efektif dalam paragrgumentasi
siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajag@12 / 2013, dan (2)

viii



mendeskripsikan peningkatan hasil belajar menudigmiat efektif dalam paragraf
argumentasi pada siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipaijun Pelajaran 2012 /
2013 setelah diterapkan kegiafaeer correction

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas KRTPenelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri Rambipuji hari SeninN&ret 2013 sampai dengan 20
Mei 2013. Subjek penelitian ini adalah siswa k&{dsSMA Negeri Rambipuiji, yang
berjumlah 36 siswa. Penelitian ini dilaksanakanaghaldua siklus. Setiap siklus
terdiri atas tahapan: (1) perencanaan, (2) tindak@nobservasi, dan (4) refleksi.
Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasenadsi, wawancara, dan tes.
Analisis data yang digunakan adalah pendekataritddital

Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukannydakan, hasil belajar
siswa pada materi menulis kalimat efektif dalamapeaf argumentasi hanya
mencapai 30% atau belum mencapai ketuntasan KlaBi&da siklus | hasil belajar
siswa mengalami peningkatan walaupun belum mendeagiantasan klasikal yang
diharapkan >70%, dengan ketuntasan klasikal seli#s&f0. Pembelajaran pada
siklus Il dilaksanakan dengan memperhatikan hafliéksi pada siklus | agar tujuan
pembelajaran tercapai. Pada siklus I, hasil bekgva mencapai 92%. Berdasarkan
hasil tersebut, kegiatan atau pembelajaran methalisnat efektif dalam paragraf
argumentasi melalui kegiatgmeer correctionpada siswa kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/2013 mengalami [aitan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatater&epilan menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi, sammgydiberikan yaitu (a) bagi guru,
sebaiknya seorang guru bisa mengatur waktu agargeanpeer correctionpada
pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragiejumentasi dapat berjalan
dengan efektif dan (b) bagi peneliti selanjutnyengditian ini memiliki batasan tidak
sampai mendalam .Untuk peneliti selanjutnya selyaiktapat lebih mengembangkan
penelitian serupa dengan memperdalam bahasan yalgdijelaskan secara rinci

dalam penelitian ini.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peranartinge dalam
kehidupan manusia. Melalui bahasa, komunikasi anp@nutur dan pendengarnya
dapat berlangsung dengan baik sehingga informamg geésampaikan penutur dapat
ditanggapi atau diberi reaksi oleh penerima tutuBahasa bukan hanya sekedar
berfungsi sebagai alat berkomunikasi, tetapi umigkgungkapkan ide, pikiran, dan
perasaan yang diwujudkan dalam bentuk kata atagkasgm kata.

Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi disskéisadalam empat
keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyimakuylmedan berbicara. Menurut
Tarigan (1982:21) menulis merupakan kegiatan megkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatuasaahyang dipahami
seseorang, agar orang lain dapat membaca lambitguhey grafik tersebut.

Menulis berkaitan dengan kemampuan seseorang mgkararpikiran dan
perasaanya dalam bentuk tulisan. Dalam bahasa dés@ynmenulis mempunyai
aturan-aturan kebahasaan yang harus diikuti. Kegiatenulis haruslah berpedoman
pada kaidah-kaidah penulisan yang baik dan benlani yaenataan gagasan dan
pengungkapan gagasan. Penataan gagasan berkaitgm geenyusunan paragraf dan
pengungkapan gagasan berkaitan dengan penyusumaatkefekitif.

Menulis merupakan keterampilan yang tidak mudahalthmi oleh siswa
tanpa adanya pelatihan atau bimbingan dari gurtergepilan menulis merupakan
keterampilan yang melibatkan menempatkaan ejaantaasa baca yang benar,
perbendaharaan kata, dan kemampuan menata kaadd. dasarnya masih banyak
yang beranggapan bahwa menulis itu sangat sulit.

Tulisan yang baik haruslah memenuhi kaidah-kaidatgyberlaku. Salah satu
kriteria penulisan yang baik yakni tulisan harussbat kritis dan logis. Artinya,

kegiatan menulis menggunakan gagasan-gagasan uogi&k membentuk tulisan



yang utuh dan mengarah pada topik permasalahantiHséjalan dengan pendapat
Akhadiah, dkk (1999:41) yang menyatakan bahwa neenmerupakan proses
bernalar. Penulis sebaiknya menghubung-hubungkisia fgang ada dengan topik
permasalahannya dalam kegiatan menulis yang biekstia dan logis.

Menurut Tarigan (2008:3), keterampilan menulis tidak datang dengan
sendirinya. Seorang penulis dituntut untuk berladibngan cukup, teratur, dan
terprogram. Oleh karena itu, pelatihan menulis rsecatensif sangat diperlukan
sebab menulis merupakan suatu proses. Kemampuaulisneisa dikembangkan
lewat latihan sejak di bangku sekolah. Dengan datiflang intensif, siswa berlatih
dan terus berlatih tanpa mereka sadari mereka tedghpunyai kemampuan menulis.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah mgaheAtas (SMA),
menulis memiliki kedudukan yang penting. Hal ituitedaskan dalam kurikulum
berbasis KTSP 2006 mata pelajaran bahasa Indo8&s#adan MA. Dinyatakan di
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia bahwa menalispakan salah satu sub
aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasaisish. Dengan demikian,
menulis perlu mendapatkan perhatian yang serius kgmpetensi dasar yang
ditetapkan dapat dicapai.

Salah satu kompetensi dasar siswa SMA dalam m&m@n menulis adalah
siswa mampu menulis paragraf argumentasi. Hal ditegaskan dalam kurikulum
berbasis KTSP 2006 mata pelajaran bahasa IndoSésadan MA bahwa standar
kompetensi menulis kelas X ialah mengungkapkanrimési melalui penulisan
paragraf dan teks pidato sedangkan kompetensirdasadalah menulis gagasan
untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk p&raggamentasi. Dari hal itu
dapat diketahui bahwa pentingnya kompetensi dassnulis paragraf argumentasi
merupakan hal yang penting dalam pembelajaran bahzdonesia di Sekolah
Menengah Atas ( SMA).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menitikberatkzatda proses pembelajaran
keterampilan menulis kalimat efektif dalam paragaajumentasi dengan metode

yang dapat membangkitkan semangat menulis siswamdproses pembelajaran



dapat membantu meningkatkan keterampilan menutegpaf argumentasi, sehingga
kegiatan menulis terasa menyenangkan, khususnyalisid@limat efektif dalam
paragraf argumentasi.

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengorkasikan pikiran atau
perasaan pembicara atau penulis kepada pendermgap@tmbaca secara tepat dan
jelas sehingga tidak terjadi keraguan dan kesalgdegertian. Oleh karena itu,
kalimat efektif harus singkat, padat, jelas, lemqgkaan dapat menyampaikan
informasi secara tepat.

Paragraf argumentasi adalah paragraf yang berisdgpat logis penulis
disertai bukti-bukti kuat untuk menyetujui atauatidmengenai suatu topik, dengan
maksud memengaruhi pembaca agar mengikuti apa disagipaikan penulis. Jadi,
untuk menulis suatu pendapat atau gagasan yandadibeakti-bukti kuat mengenai
suatu topik harus singkat, padat, jelas, dan lemgigar pembaca dapat memahami
maksud yang disampaikan.

Penelitian ini secara khusus diterapkan pada sataskyaitu X1 yang
berjumlah 36 siswa beranggotakan 26 siswi peremgaaril0 siswa laki-laki. Alasan
pemilihan kelas X1 karena kelas X1 tergolong kelasg lebih unggul dan lebih
cepat menerima materi yang diberikan oleh gururdigkan kelas yang lainnya.
Meskipun siswanya tergolong unggul, tetapi masitybk siswa yang lemah dalam
menulis.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanaleain Senin tanggal 25
Maret 2013 dengan format wawancara dan observagslamg dengan guru bahasa
Indonesia dan siswa kelas X1 di SMA Negeri Rambjpeijdapat beberapa penyebab
kesulitan siswa menulis kalimat efektif dalam paahgargumentasi, yaitu tidak
adanya bimbingan yang intensif, siswa sulit mengermgkan ide atau gagasannya ke
dalam tulisan argumentasi karena kurangnya penggtatntuk menguatkan ide atau
gagasannya tersebut, dan belum adanya metode adia ikhusus yang dipakai
dalam hal melakukan pembelajaran menulis, khususngaulis kalimat efektif

dalam paragraf argumentasi sehingga minat sisveardadenulis sangat kurang.



Hasil belajar siswa kurang baik yaitu siswa yanqicapai ketuntasan nilai
sebanyak 30% vyaitu berjumlah 12 siswa dan sisamjarb mencapai ketuntasan
belajar. Prestasi siswa jauh dari ketuntasan biedejzara klasikal dan masih banyak
siswa yang belum mencapai ketuntasan secara pgeoraHdal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa menulis kalimat efektif dgbanagraf argumentasi masih
kurang.

Peneliti juga mengambil beberapa contoh paragmgfiraentasi yang telah
ditulis beberapa siswa. Berdasarkan pengamatagbtéysmasih ditemukan beberapa
kesalahan, baik kesalahan tata bahasa maupun kekatzaman siswa dalam
menulis paragraf argumentasi, seperti bahasa yagugakan kurang benar, kalimat
yang digunakan kurang efektif, tulisan yang tidagtesnatis, dan argumen yang
dikemukakan tidak tepat dengan fakta dan data yagig sehingga maksud yang
disampaikan tidak jelas. Salah satu contoh kesalaigava dalam menulis sebagai
berikut.

Contoh 1:

Semoga dengan adanya kantin sekolah di tutomaka banyak pelajar_yg
pada jam pelajaran tidak berkeliaran_dikantisekolah._Sehingga mengakibatkan
para pelajar mengikuti pelajaran dengan efektif.

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan megahg dibuat oleh siswa
kelas X1 SMA Negeri Rambipuji. Kesalahan kalimat alas terdapat pada
penggunaan kata “di” sebagai kata depan dan “diagai awalan . Penggunaan kata
“di” pada kata yang bergaris bawah yatiuutup seharusnya penulisannya digabung
karena “di” dalam penulisagitutup berperan sebagai awalan, sedangkan penggunaan
kata “di” pada kata yang bergaris bawdikantin seharusnya penulisannya dipisah
karena “di” dalam penulisadi kantin berperan sebagai kata depan. Selain itu,
penulisan yg seharusnya dituligang dan harus ditulis secara lengkap karena dalam
bahasa Indonesia tidak diperbolehkan ada penyiagkiedta selain singkatan yang

berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Kesalabpers ini termasuk kesalahan



penulisan yang berkaitan dengan ejaan. Penggunaalimak Sehingga

mengakibatkan para pelajar mengikuti pelajaran desg efektif, kata sehingga

tidak boleh ditempatkan di awal kalimat sehinggbnat yang dituliskan oleh siswa
masih kurang efektif, karena struktur kalimatnyasinabelum jelas. Ciri kalimat

efektif salah satunya adalah terjelasnya fungsgdukalimat. Pada contoh 1 fungsi-
fungsi kalimatnya masih belum jelas sehingga titigk dikatakan kalimat efektif.

Contoh 2 :

Penebangan pohon secara liar merupakan perbuatamgatidak terpuii
menurut saya,karena _hal tersebutmenyebabkan banyak bencana seperti banjir
dan tanah longsor. Salah satberkurangnya O2 dan bertambahnya CO2 di udara
adalah disebabkan oleh perbuatan tersebut menipisnya oza@ehingga
menimbulkan pemanasan global serta es dikutup menca

Kesalahan pada kalimat di atas terdapat pada kéafekalimat sehingga str

kalimat tersebut tidak efektif. Pada kalimaPehebangan pohon secara liar

merupakan perbuatan yang tidak terpuji menurut say&alimat yang seharusnya

adalah*Menurut saya, penebangan pohon secara liar meru@akperbuatan yang

tidak terpuiji...,” Penulisan kataadalah seharusnya dihilangkan karena terjadi

pemborosan kata dengan penumpukan kata yang mefaiigsi sama yaitu sama-
sama menerangkan, kata yang dimaksud “adalah” dhselfabkan”, sehingga

kalimat yang benar seharusnya adalabBalah satu berkurangnya O2 dan

bertambahnya CO2 di udara disebabkan oleh....” Penulisan kalimat harus

memiliki struktur yang benar. Selain itu, penulisbengan struktur yang benar akan
memudahkan dalam menganalisis subjek, predikagkpljan keterangan dalam
sebuah kalimat, sehingga pembaca mudah memahamisuthakang ingin
disampaikan. Pada contoh di atas masih terdapatdayang memiliki 2 subjek atau
bersubjek ganda sehingga banyak terjadi pemboré&sgm yang mengakibatkan
kalimat tersebut tidak efektif.

Kesalahan-kesalahan penulisan di atas mengindd&adiehwa kemampuan

menulis siswa kelas X1 masih kurang. Berdasarkanpletensi dasar tingkat SMA



pada semester dua kelas X yang berbunyi “ Menalmagan untuk mendukung suatu
pendapat dalam bentuk paragraf argumentasi’, makaakipuan menulis siswa
masih perlu ditingkatkan.

Permasalahan lain yang dijumpai adalah guru leb#mdominasi sebagian
besar aktivitas proses belajar mengajar sehingga $swa cenderung pasif. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, salah satu u@a@ akan diterapkan dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan kegiatan ksiréeman peer correction)Hal
ini akan membuat siswa tidak menjadi penerima m&ttpi mengajak siswa untuk
terlibat langsung dalam proses analisis tulisangidtan seperti ini akan mudah
dipahami siswa, dan menempatkan siswa sebagaiksbbjajar yang tidak hanya
menerima pasif tentang materi apa yang disampai®awa harus terlibat secara
langsung dalam proses analisis sehingga siswa mRepeghgalaman, dan pemikiran
baru yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baikrseindividu maupun kelompok.

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil temuan sebsfapang dilakukan oleh
Sarwono,U. (2011:60) dalam skripsinya yang berjutRéningkatan Kemampuan
Menulis Teks Pidato Melalui KegiatdPeer CorrectionPada Siswa Kelas X7 SMA
Negeri 1 Kencong”. Penerapan pembelajaran penggukegiatanpeer correction
dapat memberikan manfaat di antaranya menambahetadnmn siswa, aktif dan
bersemangat untuk menyelesaikan tugas yang dibeokeh guru, meningkatkan
kemampuan menulis, mengembangkan berpikir kriig, meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian dengan menggunakan mepage correctiondalam pembelajaran
menulis pidato bisa dikatakan berhasil, karena yagpeningkatan hasil belajar
dalam proses belajar mengajar. Yang membedakarlitp@néni dengan penelitian
sebelumnya adalah objek dan subjek penelitiannka.phda penelitian sebelumnya,
objek penelitiannya berupa menulis teks pidato slanjek penelitiannya pada siswa
kelas X7 SMA Negeri 1 Kencong, sedangkan pada ftiameini objek penelitiannya
berupa menulis kalimat efektif dalam paragraf argntasi dan subjek penelitiaannya
pada siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuiji.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, untukgatesi kekurang-
terampilan siswa dalam menulis kalimat efektif dalgparagraf argumentasi,
dipilihlah kegiatan koreksi temajpeer correction). Oleh sebab itu, perlu diadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatasil Belajar Menulis Kalimat
Efektif dalam Paragraf Argumentasi Melalui Kegiata®@er Correction pada Siswa
Kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran 202013".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diruaruglermasalahan sebagai
berikut.
1) Bagaimanakah proses penerapaeer correctionpada kegiatan menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi siswéakeXl SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012 / 2013?

2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar menulismiedli efektif dalam
paragraf argumentasi pada siswa kelas X1 SMA Neambipuji Tahun

Pelajaran 2012 / 2013 setelah diterapkan kegiagan correctiof?

1.3 Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan yardgkhelicapai dalam
penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentaaighal sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan proses penerapaeer correctionpada kegiatan menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi siswéakeXxl SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012 / 2013;

2) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar menulifiniat efektif dalam
paragraf argumentasi pada siswa kelas X1 SMA Ne®ambipuji Tahun

Pelajaran 2012 / 20k®telah diterapkan kegiatpeer correction



1.4 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi beberapa
pihak sebagai berikut:

1) Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil pianeini dapat digunakan
sebagai alternatif penerapan pembelajaran menalisn&t efektif dalam
paragraf argumentasi;

2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapglijadikan sebagai bahan
acuan, pertimbangan serta masukan untuk merumusksalah yang lebih

luas.

1.5 Definisi Operasional
Definisi operasional diberikan untuk menyamakans@gesi antara peneliti
dengan pembaca. Adapun istilah yang didefinisildaladn sebagai berikut.

1) Hasil belajar adalah pencapaian keberhasilan stal@nm mencapai tujuan
pembelajaran dan direpresentasikan melalui permbaha yang mencakup
bidang afektif dan psikomotorik. Perubahan nilakéf dinilai dari perilaku
belajar siswa selama proses pembelajaran berlaggsaedangkan nilai psiko
dinilai dari tataran hasil yang diperoleh siswa padhaat menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi;

2) Menulis paragraf argumentasi adalah kemampuarosssg menuangkan
pikiran dan perasaannya secara tertulis dalam bgratagraf yang memiliki
tujuan atau ide yang terdiri dari pikiran, gagasday ide pokok yang dibantu
dengan kalimat pendukung;

3) Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengorkasikan pikiran atau
perasaan pembicara atau penulis kepada pendeagapeanbaca secara tepat
dan jelas sehingga tidak terjadi keraguan dan &bkaalpengertian;

4) Paragraf argumentasi adalah keterampilan menulistu ygpenulis
menyampaikan pendapat yang disertai penjelasan aflssan yang kuat

dengan maksud agar pembaca bisa terpengaruh;



5) Peer correctioradalah suatu kegiatan menganalisis kesalahan piohasa
berupa tulisan yang dilakukan secara bersama-sangad melibatkan siswa

secara langsung.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian teori yang mendasari dalam penelitian inilipaéi pembahasan
tentang: (1) menulis, (2) paragraf, (3) paragrauarentasi, (4) langkah-langkah
menulis paragraf argumentasi, (5) kalimat efekéj,ejaan dan tanda baca, (7) teknik
koreksi kesalahan, (8) pembelajaran menulis kalireégktif dalam paragraf
argumentasi dengan menggunakan metoeler correction (9) hipotesis tindakan.

Hal tersebut akan dijabarkan sebagai berikut.

2.1 Menulis
2.1.1 Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu bentuk keterampildwaszyang produkitif.
karena merupakan salah satu keterampilan berbajeaga menghasilkan bentuk
bahasa yaitu tulisan. Purwo (1997:21) menyatakahwblamenulis merupakan
keterampilan produktif berkenaan dengan keterampik@nggunakan bahasa. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan keterampilan mensdilah satu cara yang dapat
digunakan adalah berlatih menulis secara intensif.

Keterampilan menulis sebagai salah satu keterampilari empat
keterampilan berbahasa yang mempunyai perananngeuli dalam kehidupan
manusia. Dengan menulis, seseorang dapat mengwagkgpkiran dan gagasan
untuk mencapai maksud dan tujuannya. Seperti yakafatkan Tarigan (1982:21)
bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan athkisi@n lambang-lambang
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipablain seseorang sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafikeler.

Dengan demikian, keterampilan menulis menjadi salsdtu cara
berkomunikasi karena dalam pengertian tersebut ulusatu kesan adanya
pengiriman dan penerimaan pesan. Menulis merupsdah satu cara berkomunikasi
secara tertulis, di samping adanya komunikasi selisan. Pada umumnya, tidak

semua orang dapat mengungkapkan perasaan dan nsaksuid lisan.
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Seorang anak yang pendiam dan malu lebih senangyumgkapkan
pendapatnya secara tertulis, karena dia merasadakusulit untuk mengungkapkan
secara lisan. Tidak semua anak dapat mengungkap&easaanya secara lisan
walaupun hal ini dapat diusahakannya, tetapi selakgaatnya tidak semua pendapat
terungkapkan dengan cara tersebut. Jalan keluamdgdah dengan memberikan
kesempatan kepada si anak untuk mengungkapkaragectuis. Dengan demikian,
dapat dilihat apakah anak tersebut mengerti atdak tpokok-pokok pembicaraan
yang sedang berlangsung.

Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk e&spyagasan yang
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengarggunakan kosakata dan
tatabahasa tertentu atau kaidah bahasa yang dmunaehingga dapat
menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yhekspresikan secara jelas.
Itulah sebabnya untuk terampil menulis diperlukatihbn dan praktek yang terus
menerus dan teratur.

Keterampilan menulis sebagai salah satu bentuk gp@ra;n keterampilan
berbahasa selama ini kurang mendapatkan perhadiag serius. Akibatnya, siswa
kurang memiliki kemampuan menggunakan bahasa se&#faKondisi seperti ini
akan membuat siswa tidak mempunyai kemampuan unerigungkapkan gagasan
secara tertulis. Oleh karena itu, agar siswa mkinkiéterampilan menulis yang baik
salah satu cara yang dapat dilakukan adalah deogiem latihan menulis secara

intensif.

2.1.2 Proses Menulis

Kegiatan menulis merupakan suatu proses penulisarg yterdiri atas
beberapa tahap yakni tahap pra penulisan, tahapigemdan tahap revisi (Akhadiah
dkk, 1988:2). Tahap penulisan tersebut merupakayiaten utama yang berbeda.
Dalam tahap pra penulisan ditentukan hal-hal pokakg akan dijadikan bahan
dalam kegiatan menulis. Tahap penulisan dilakukdaokumengembangkan gagasan-

gagasan dalam kalimat, satuan paragraf, bab atgiarhasehingga terbentuk draft
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atau buram yang pertama. Tahap revisi merupakaatkegyang dilakukan dengan
cara membaca dan menilai kembali apa yang sudalsditnemperbaiki, mengubah
bahkan jika perlu memperluas tulisan tadi).

a. Tahap Pra Penulisan

Kegiatan awal yang dilakukan untuk menulis karanggah menentukan
topik atau menentukan sesuatu hal yang akan dibdddas tulisan. Topik dalam
karangan ilmiah harus bertumpu pada sejumlah fialki@ atau kenyataan. Penentuan
topik dapat diperoleh dari berbagai sumber diantsramembaca, pengamatan
terhadap lingkungan ataupun imajinasi (Akhadiah, dk888:3). Topik karangan
dapat ditemukan dari berbagai sumber.

Langkah kedua yang dilakukan setelah menentukpik ialah membatasi
topik tersebut. Hal ini dilakukan dengan mempersefmgkup pembicaraan. Proses
pembatasan tersebut dapat menggunakan ilustragadegambar, bagan, diagram
atau cara visualisasi yang lain.

Langkah ketiga yakni menentukan bahan atau matenulisan, macam
penulisan, luas penulisan dan cara mendapatkaamulBahan penulisan ialah semua
informasi atau data yang digunakan untuk mencapaan penulisan (Akhadiah dkk,
1988:4). Bahan penulisan tersebut dapat berupaaminesejarah kasus, contoh,
penjelasan, definisi, fakta, hubungan sebab — gkiaail pengujian hipotesis, angka-
angka, grafik, diagram dan gambar. Bahan-bahareltetsdapat diperoleh dari
berbagai sumber diantaranya pengalaman dan infepemgalaman. Pengalaman
ialah keseluruhan pengetahuan yang diperoleh mefpmunca indera sedangkan
inferensi ialah kesimpulan atau nilai-nilai yantadk dari pengalaman.

Langkah keempat ialah menyusun kerangka karanganrancang bangun
karangan. Kerangka karangan yang disusun digunakémk menguraikan topik
menjadi sub-sub topik. Butir-butir kerangka topékdiri atas topik-topik, sedangkan
kerangka kalimat berupa kalimat. Setiap kerangksebrit akhirnya disusun menjadi
sebuah karangan yang bersifat logis, sistematiky #ansisten sesuai pola

pengembangannya. Jadi, pada tahap pra penulisgar@gharus dipersiapkan adalah
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menentukan topik, membatasi topik, menetukan batan materi penulisan, dan
menyusun kerangka karangan.
b. Tahap Penulisan

Tahap penulisan diartikan bahwa setiap butir togdkg terdapat dalam
kerangka karangan harus diuraikan lebih lanjut.

Dalam mengembangkan suatu gagasan ke dalam kardmgah diperlukan
bahasa. Artinya, penguasaan memilah-milah kataistdah merupakan hal penting
agar gagasan dapat dipahami pembaca. Kata-katadygungakan harus dirangkaikan
menjadi kalimat-kalimat efektif, sehingga tersusparagraf yang memenuhi
persyaratan. Hal lain yang perlu diperhatikan ialalisan harus disusun dengan
menggunakan tanda baca yang tepat dan sesuai déjagemYang Disempurnakan.

c. Tahap Reuvisi

Tahap revisi dilakukan jika tulisan sudah seles#al itu sejalan dengan
pendapat Akhadiah, dkk (1988:51) bahwa revisi makap perbaikan, pengurangan
atau perluasan tulisan secara menyeluruh sebelustildisebagai bentuk naskah
akhir.

Pada tahap ini tulisan diteliti secara seksamaaememperhatikan logika,
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, led/irparagraf, pengetikan, catatan
kaki dan daftar pustaka.

2.2 Paragr af
2.2.1 Pengertian Paragraf

Paragraf mempunyai empat pengertian, yaitu : lagrvaf adalah karangan
mini, 2) paragraf adalah satuan bahasa tulis yardirit atas beberapa kalimat yang
tersusun secara runtut, logis, dalam kesatuanadg tersusun secara lengkap, utuh,
dan padu, 3) paragraf adalah bagian dari suatingamayang terdiri atas sejumlah
kalimat yang mengungkapkan satuan informasi dengi&iran utama sebagai
pengendalinya dan pikiran penjelas sebagai penduian 4) paragraf adalah

rangkaian dari beberapa kalimat yang saling benhgdiu dan terkait dalam satu
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kesatuan serta hanya mempunyai satu pokok pikitan gagasan (Tim Penulis
Universitas Jember, 2007: 99).

Menurut Akhadiah,dkk (1999:144) paragraf merupakdanpenuangan buah
pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam gaafatersebut, mulai dari
kalimat pengenal, kalimat utama atau kalimat topedjmat penjelas sampai pada
kalimat penutup. Himpunan kalimat ini saling beamaldalam suatu rangkaian untuk
membentuk suatu gagasan.

Menurut Kosasih (2003:53) paragraf merupakan bagian karangan
(tertulis) atau bagian dari tuturan (kalau lise¢buah paragraf ditandai oleh suatu
kesatuan gagasan yang lebih tinggi atau lebihdaaskalimat. Alinea tidak lain dari
suatu kesatuan pikiran, suatu kesatuan yang leiglgitatau lebih luas dari kalimat
yang merupakan himpunan dari kalimat-kalimat yaagdhan dalam suatu rangkaian
untuk membentuk sebuah gagasan (Keraf, 1973:62).

Contoh paragraf :

Jalan Kasablanka selalu padat. Pada pukul 0% itu mulai dipadati oleh
kendaraan sepeda motor, mobil pribadi, dan kendamasum. Kendaraan tersebut
sebagian besar dari arah pondok kopi melintas &e Zalan Jenderal Sudirman. Para
pengendara diantaranya pedagang yang akan berjgdldasar Tanah Abang,
pemakai jalan yang menghindéinree in onekaryawan yang bekerja di Tangerang,
Grogol, atau ke tempat lain yang searah, dan siselolah yang berupaya
menghindari kemacetan.

2.2.2 Jenis Paragraf

Paragrafmerupakan satuan bahasa yang di dalamnya terdsi laberapa
kalimat untuk membentuk suatu gagasan yang utulisafuyang menggunakan
paragraf sebagai penjelas dalam isinya, harus gatdsatu ide pokok dan disertai
dengan ide penjelasnya.

Paragraf merupakan realisasi dari pola pikir sesgpyang dituangkan dalam
bentuk tulisan, sehingga menimbulkan komunikasigyeermakna. Menurut Arifin

dan Rani (2000:31), adapun jenis-jenis paragrahjdi dari tujuan komunikasinya



15

dibagi menjadi lima yaitu : 1) paragraf deskrif),paragraf eksposisi, 3) paragraf

argumentasi, 4) paragraf persuasi, dan 5) paragrasi.

1. Paragraf Deskripsi
Arifin dan Rani (2000;32) menyatakan bahwa parfadeskripsi merupakan
jenis paragraf yang ditujukan kepada penerima pegan dapat membentuk suatu
citra (imajinasi) tentang suatu hal. Penulisan gradadeksripsi menggunakan kalimat
deklaratif dan kata-kata yang objektif. Oleh seltab ciri khas paragraf deksripsi
ditandai dengan penggunaan kata-kata atau ungkagyan bersifat deskriptifCiri-
cirinya ada objek yang digambarkan atau menggunp&aoa indera.

Contoh Paragraf Deskripsi :

“Perempuan itu tinggi semampai. Jilbab warna ungngy menutupi
kepalanya membuat kulit wajahnya yang kuning namgekakin cantik. Matanya
bulat bersinar disertai bulu mata yang tebal. Hghya mancung sekali mirip dengan
para wanita palestina.”

2. Paragraf Eksposisi

Kata eksposisi memiliki arti memberitahukan, meargpn dan menguraikan.
Hal ini diartikan bahwa tujuan utama paragraf ekspoalah untuk memberitahukan,
memaparkan, menguraikan atau menerangkan sesug@dskependengar atau
pembaca.

Paragraf eksposisi dapat berupa konsep-konsepodia yang harus diikuti
oleh penerima pesan. Oleh karena itu, paragraf digyat digunakan untuk
menerangkan proses atau prosedur suatu aktigitascirinya biasanya terdapat kata

"adalah" dan merupakan informasi.

Contoh Paragraf Eksposisi :

“Ciplukan adalah tumbuhan semak yang biasa tumbtindh-tanah kosong
yang tidak terlalu becek dan hanya bisa ditemukah siusim penghujan. Tumbuhan
ini biasanya mempunyai tinggi antara 30-50 cm, ruatga berwarna hijau
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kekuningan, buahnya berbentuk bulat dan berwarnéngu Selain mempunyai rasa
yang manis, ternyata buah ciplukan menyimpan bebekdasiat penting untuk
menyembuhkan beberapa penyakit.”

3. Paragraf Argumentasi

Paragraf argumentasi merupakan suatu bentuk aédnggng tujuan utamanya
ialah mempersuasi audien untuk mengambil suatuidakiau sikap tertentu. Hal ini
sependapat dengan Rotternberg (dalam Arifin dan, R&90:33) bahwa paragraf
argumentasi merupakan salah satu bentuk paragref parusaha mempengaruhi
pembaca atau pendengar agar menerima pernyatagndyaertahankan, baik yang
didasarkan pada pertimbangan logis maupun emosional

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang dadr@ untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agekanéu percaya dan akhirnya
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oletuligeatau pembicara (Keraf,
2004:3)

Contoh Paragraf Argumentasi :

“Sebagian anak Indonesia belum dapat menikmati Hegpaan masa
kecilnya. Pernyataan demikian pernah dikemukak&m sleorang pakar psikologi
pendidikan Sukarton (1992) bahwa anak-anak kecidagvah umur 15 tahun sudah
banyak yang dilibatkan untuk mencari nafkah oledngrtuanya. Hal ini dapat dilihat
masih banyaknya anak kecil yang mengamen atau mesige perempatan jalan atau
mengais kotak sampah di TPA, kemudian hasilnyaralig@an kepada orang tuanya
untuk menopang kehidupan keluarga. Lebih-lebihksejegeri kita terjadi krisis
moneter, kecenderungan orang tua mempekerjakansasteigai penopang ekonomi
keluarga semakin terlihat di mana-mana.”

4. Paragraf Persuasi
Paragraf persuasi merupakan paragraf yang bentup@mpengaruhi mitra
tutur untuk melakukan tindakan sesuai dengan yamarapkan penuturnya (Arifin
dan Rani, 2000:36). Dalam mempengaruhi pembacandigan segala upaya yang

memungkinkan mitra tutur terpengaruh.
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Paragraf persuasi banyak ditemui pada kampanyéktdan Iklan merupakan
salah satu jenis penggunaan bahasa yang bertujeamp@mgaruhi konsumen agar
menggunakan suatu layanan jasa atau produk yakgnkan. Oleh karena itu, iklan
disebut sebagai paragraf persuasi provok@si-cirinya ada bujukan atau ajakan

untuk berbuat sesuatu.

Contoh Paragraf Persuasi :

“Susu sangat baik untuk kesehatan kita. Susu menggnbanyak kalsium
yang sangat berguna untuk pertumbuhan tulang K&#ain itu, susu juga memiliki
banyak protein yang bisa membantu meningkatkanrééesan otak kita. Oleh karena
itu, marilah kita perbanyak meminum susu.”

5. Paragraf Narasi

Paragraf narasi adalah suatu bentuk wacana yangdi® menggambarkan
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatuivpenging telah terjadi. Dalam
paragraf narasi terdapat unsur-unsur cerita yamginge diantaranya unsur waktu,
unsur pelaku dan unsur peristiwa (Keraf, 2004:136)

Menurut Arifin dan Rani (2000:38) paragraf narpada umunya ditujukan
untuk menggerakkan aspek emosi. Dalam hal ini, pemlapat membentuk suatu
imajinasi. Aspek intelektual tidak banyak digunakdalam memahami paragraf

narasi.Ciri-cirinya ada kejadian, ada pelaku, dan ada wékfadian.

Contoh Paragraf Narasi :

“Jam istirahat. Roy tengah menulis sesuatu di lagenda sambil menikmati
bekal dari rumah. Sesekali kepalanya menengadalargit-langit perpustakaan,
mengernyitkan kening,tersenyum dan kembali menAByik sekali, seakan di ruang
perpustakaan hanya ada dia.”
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2.3 Paragraf Argumentasi
2.3.1 Pengertian Paragraf Argumentasi

Berikut adalah beberapa definisi argumentasi megnpara ahli. Menurut
Keraf (2004:3) bahwa argumentasi adalah suatuikatgang berusaha memengaruhi
sikap dan pendapat orang lain, agar mereka pemayaakhirnya bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan penulis. Melalui arguasin penulis berusaha
merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingganpu menunjukkan apakah
suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu beaartidiak.

Rottenberg (dalam Arifin dan Rani, 2000:33) mengkakan bahwa paragraf
argumentasi merupakan salah satu bentuk paragref parusaha mempengaruhi
pembaca atau pendengar agar menerima pernyatagndy@ertahankan, baik yang
didasarkan pada pertimbangan logis maupun emosiartalya, argumentasi sebagai
seperangkat kalimat yang disusun sedemikian ruphjngga kalimat tersebut
berfungsi sebagai bukti-bukti pendukung kaliman géng terdapat dalam perangkat
itu.

Menurut Keraf (2004:4) dasar sebuah tulisan yasrgifat argumentasi adalah
berpikir kritis dan logis. Untuk itu diharuskan tmak dari fakta-fakta yang ada.
Dalam argumentasi terdapat motivasi yang lebih kasdamping memerlukan
kejelasan, argumentasi juga memerlukan keyakinagade perantaraan fakta-fakta
itu. Dengan fakta yang benar, dapat merangkaikatugenuturan yang logis menuju
kepada suatu kesimpulan yang dapat dipertangguagjeam. Seseorang yang kurang
hati-hati dan tidak cermat menganalisis data-dataebut dapat menggagalkan
seluruh usaha pembuktiannya.

Berdasarkan pemaparan semua ahli di atas, dapaipdikan bahwa paragraf
argumentasi adalah paragraf yang berisi pendaga feenulis disertai bukti-bukti
kuat untuk menyetujui atau tidak mengenai suatuiktomlengan maksud

mempengaruhi pembaca agar mengikuti apa yang daskamppenulis.
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2.3.2 Komponen Paragraf Argumentasi
Keraf (2004:104-107) mengemukakan argumentasi irterdari tiga

komponen. Adapun ketiga komponen tersebut yaitagatberikut ini.

1. Pendahuluan
Pendahuluan bertujuan untuk menarik minat pembaeausatkan perhatian
pembaca kepada argumen-argumen yang disampaikda, menunjukkan
dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus dikemnlkddam kesempatan
tersebut. Secara ideal pendahuluan harus mengarwikog banyak bahan
untuk menarik perhatian pembaca yang tidak ahlitasmemperkenalkan
kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang peartuk umemahami
argumentasinya.

2. Tubuh argumen
Seluruh proses penyusunan argumen terletak padahkem dan keahlian
penulisnya. Selama menggarap argumentasinya, [@ergaharus terus
menerus menempatkan dirinya di pihak pembaca.

3. Kesimpulan dan ringkasan
Dengan tidak mempersoalkan topik mana yang dikekarkadalam
argumentasi, pengarang harus menjaga agar konjdng disimpulkannya
tetap memelihara tujuan dan menyegarkan kembaditamgpembaca tentang
apa yang telah dicapai dan mengapa konklusi-konkiugiterima sebagai

sesuatu yang logis.

2.4 Langkah-langkah Menulis Paragraf Argumentas
Langkah-langkah dalam menulis paragraf argumentasiurut Kosasih
(2003:27) adalah sebagai berikut ini.
1. Menentukan topik;
2. Merumuskan judul karangan;

3. Menyusun kerangka karangan;
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Mengumpulkan bahan/data;
Mengembangkan kerangka karangan;

Cara pengakhiran dan penyimpulan;

N o o &

Menyempurnakan karangan;

2.5 Kalimat Efektif
2.5.1 Pengertian Kalimat Efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengoikasikan pikiran atau
perasaan pembicara atau penulis kepada pendermgap@tbaca secara tepat dan
jelas sehingga tidak terjadi keraguan dan kesalgdegertian. Oleh karena itu,
kalimat efektif harus singkat, padat, jelas, leqgkaan dapat menyampaikan
informasi secara tepat. Singkat, maksudnya hanyaggumakan unsur yang
diperlukan saja dan setiap unsur kalimat benarubgdi. Padat, maksudnya
mengandung makna yang sarat dengan informasi yakgndung di dalamnya. Oleh
karena itu, dalam penulisannya harus menghindargydangan-penguangan yang
tidak diperukan. Jelas, maksudnya ditandai olebl&san struktur kalimat dan makna
yang terkandung di dalam kalimat dengan benar. kamgmaksudnya mengandung
makna kelengkapan struktur kalimat secara gramatiéa kelengkapan konsep atau
gagasan yang terkandung di dalam kalimat tersdiont Penulis Universitas Jember,
2007:94).

Kalimat dikatakan efektif jika dapat menyampail@san, gagasan, ide, dan
pemberitahuan kepada penerima sesuai dengan begatuk ada dalam benak
penyampai (Badudu, 1989). Berdasarkan pendapatdalgtas, dapat disimpulkan
bahwa menulis kalimat efektif merupakan proses m@apran yang berkaitan
dengan membuat catatan singkat, padat, jelas, efagkdp tentang hasil informasi
yang diperoleh baik dari proses mendengarkan atabaca. Jika dikaitkan dengan
penelitian ini maka siswa dituntut untuk belajarnoies secara intensif. Kegiatan
menulis harus dilatih secara intensif agar kemampu&nulis siswa dapat terus
meningkat dan berkembang dengan baik.
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2.5.2 Ciri-ciri Kalimat Efektif
Ciri-ciri kalimat efektif adalah (1) kesepadanaruktur, (2) keparalelan, (3)
kecermatan, (4) kepaduan, dan (5) kelogisan.
1) Kesepadanan Struktur
Kesepadanan struktur adalah kesepadanan antaranptan gagasan dan
struktur bahasa yang dipakai. Salah satu cirinyalahd mempunyai subjek dan
predikat yang jelas. Artinya, apabila subjek daedikat kalimat itu tidak jelas maka
kalimat itu tidak efektif. Hal ini dapat dilihat dgpenggunaan subjek yang diikuti

oleh kata depadi, dalam, bagi, untuk, paddan sebagainya.

Contoh

a) Bagi semua mahasiswa Universitas ini harus membagrag kuliah.
(SALAH)

b) Semua mahasiswa Univesitas ini harus membayar ueau@h.
(BENAR)

2) Keparalelan
Keparalelan adalah kesamaan bentuk kata yang dignrdalam kalimat itu.
Artinya, apabila bentuk kata pertama menggunakanimey bentuk kedua, ketiga,
dan seterusnya juga harus menggunakan nomina.
Contoh
a) Harga beraslibekukamtaukenaikansecara luwes. (SALAH)
b) Harga beraslibekukarataudinaikkansecara luwes. (BENAR)
3) Kecermatan
Kecermatan adalah cermat dalam membuat kalimatatepihan kata yang
tepat sehingga tidak menimbulkan tafsiran ganda sd&ah.
Contoh
a) Mahasiswa perguruan tinggi yang terkenal itu menarihadiah.
(MAKNA GANDA)
b) Mahasiswa yang terkenal dari perguruan tinggi itenetima hadiah.
(BENAR)
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4) Kepaduan
Kepaduan adalah kalimat yang tidak bertele-tele toak mencerminkan
cara berpikir yang tidak sistematis. Oleh karenahtrus dihindari penggunaan kata
yang dapat menyebabkan rancunya sebuah informasi.
Contoh
a) Saran yang telah disampaikan kami akan pertimbandgs®\LAH)
b) Saran yang telah disampaikan akan kami pertimbangR&NAR)
5) Kelogisan
Kelogisan adalah ide kalimat yang diungkapkan mask&l dan sesuai
dengan ejaan atau tata bahasa yang berlaku.
Contoh
a) Waktu dan tempat kami persilahkan. (TIDAK LOGIS)
b) Bapak Pimpinan kami persilahkan. (LOGIS)

2.6 Ejaan dan Tanda Baca

Menulis juga tidak boleh lepas dari penggunaaarean tanda baca yang
tepat. Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tegatn@gembuat tulisan lebih
mudah dan cepat dipahami orang lain secara jelaf Karena itu, unsur ejaan dan
tanda baca juga merupakan hal yang perlu dipedratiklam kegiatan menulis.

Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana inateykan bunyi ujaran,
dan bagaimana menghubungkan serta memisahkan lgddrabang. Secara teknis,
ejaan adalah aturan penulisan huruf, penulisan, kegaulisan unsur serapan, dan
penulisan tanda baca (Tim Penulis Universitas Jen#i¥#)7:19). Tanda baca juga
merupakan hal penting dalam menulis. Kesalahanatdrata akan menyulitkan
pembaca memahami suatu tulisan, bahkan mungkirt dagragubah pengertian dari
suatu kalimat. Penempatan dan pemakaian tanda(fiiicakoma, tanda seru, tanda
petik, dan lain-lain) secara tepat akan mempermpeafbaca memahami isi tulisan.
Ketentuan-ketentuan penggunaan tanda baca juga baseuai dengdfiaan Yang
Disempurnakan (EYD)
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Berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuanulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi siswa, maka upeatlanya batasan dari
pembahasan ini. Batasan ini meliputi : (1) penalisaruf kapital, (2) penulisan huruf

miring, (3) penulisan ejaan, (4) penulisan tantla (i), (5) penulisan tanda koma (,).

2.7 Teknik Koreks Kesalahan
Walz (dalam Purwanto, 2007) mengklasifikasikan ker&esalahan berbahasa
ke dalam 3 kategori utama, yakni @gIf correction(teknik koreksi diri), (2)peer
correction (teknik koreksi teman), (3jeacher correction(teknik koreksi guru).
Adapun penjelasan masing-masing teknik tersebualadabagai berikut.
1) Self CorrectionTeknik Koreksi Diri)

Teknik ini menunjuk pada kegiatan siswa melakukareksi terhadap tulisan
mereka secara individu dan guru memberikan umpé#k dangan berbagai cara.
Misalnya dengan memberi simbol-simbol dan singkaiagkatan yang ditempatkan
pada bagian margin tetapi tidak pada sumber atal leesalahan yang sebenarnya
dan siswa harus menentukan sendiri letak-letakl&lesanya serta membetulkannya.
Pengajar memberikan contoh-contoh mengenai sais fjesalahan, kemudian siswa
mengoreksi kesalahan dengan bimbingan pengajargguneakan referensi tentang
kaidah-kaidah bahasa tulis, yaitu penyeragamanremse yang memuat kaidah
berbahasa.

2)Peer CorrectionTeknik Koreksi Teman)

Teknik ini dilakukan dalam bentuk kelompok ataudiwdu dengan
melakukan koreksi bersama yang dibimbing oleh g&alah satu cara yang dapat
digunakan yaitu dengan menayangkan beberapa tulisava di OHP kemudian
dikoreksi secara bersama-sama; menulis secaralt@peak, yakni dengan menulis
secara berkelompok dan dikoreksi oleh kelompokskelok yang lain, tukar
menukar tulisan antar teman, yakni hasil tulisaoraeg siswa dikoreksi oleh

temannya dan kemudian dibahas bersama-sama.
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3) Teacher CorrectioriTeknik Koreksi Guru)

Teacher correctionrmerupakan koreksi tulisan siswa yang dilakukan oleh
pengajar, kemudian tulisan yang telah dikoreksiagikan kepada siswa sebagai
masukan untuk perbaikan.

Berdasarkan tiga teknik koreksi di atas, maka lgemeemilih teknik peer
correction untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hakanena teknik
peer correctionmelibatkan siswa secara langsung dalam mengoredsaldhan
menulis, sehingga diharapkan kemampuan siswa dakmlis menjadi meningkat.

28 Pembelgaran Menulis Kalimat Efektif dalam Paragraf Argumentas

dengan M enggunakan Metode Peer Correction

Penggunaan metodeeer correctiondalam pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi ini diterapkahdapun langkah-langkah
penerapan penggunaan metpaer correctionrdalam pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi adalah sebaga.

a. Pendahuluan (Pratulis)

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentanglimé@limat efektif
dalam paragraf argumentasi.

3. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulisnkaliefektif dalam
paragraf argumentasi. Hal ini dilakukan untuk mebuhkan pemahaman
siswa tentang materi menulis kalimat efektif khumsuas dalam paragraf
argumentasi.

4. Guru menyuruh siswa untuk memperhatikan contohetonparagraf
argumentasi yang telah diberikan.

b. Kegiatan Inti (Saattulis)

1. Guru membagi kelompok kecil yang beranggotakars\®@asi
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2. Guru menugasi siswa untuk menulis kalimat efekidlam paragraf
argumentasi berdasarkan contoh yang telah diberikan

3. Guru mengamati hasil pekerjaan siswa dan membim&iswa yang kurang
paham tentang menulis kalimat efektif dan paragrgfimentasi.

4. Guru menyuruh siswa untuk menukar hasil pekerjaangan teman satu
kelompok dan mengoreksinya untuk mencari kesal&laaltahan dari hasil
pekerjaan teman satu kelompok.

5. Guru memilih beberapa kelompok untuk menampilkasilhpekerjaan di
depan kelas dengan menggunakan LCD dan dikoreksaim@. Kelompok
yang tidak tampil dengan arahan guru mencari bektgalahan menulis
paragraf argumentasi mengenai kesalahan penulsag herkaitan dengan
penggunaan kalimat efektif, ejaan dan tanda baeseduaian dengan topik,
penggunaan kata penghubung, dan cara penyimpulan.

6. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi nsekalimat efektif
dalam paragraf argumentasi yang benar. Hal inidoethk dengan penggunaan
kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, kesesuagmgah topik, penggunaan
kata penghubung, dan cara penyimpulan dalam megrasiggraf argumentasi.

c. Penutup (Pascatulis)

1. Guru memberikan penguatan tentang materi yang idgrkan.

2. Guru dan siswa melakukan refleksi.

2.9 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah gkau menerapkan kegiatan
peer correctionpada saat pembelajaran menulis kalimat efektif daf@aragraf
argumentasi, maka keterampilan menulis kalimattéfdilam paragraf argumentasi
siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelaja28h2/2013 akan mengalami
peningkatan.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai metodologi penelfaaig digunakan sebagai
pedoman penelitian yang meliputi : (1) tempat dasktw penelitian, (2) subjek
penelitian, (3) rancangan dan jenis penelitian) d@gta dan sumber data, (5) teknik
pengumpulan dat#6) teknik analisis datd7) instrumen penelitiardan (8) prosedur

penelitian.

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Adapun sekolah yang menjadi tempat penelitian addBMA Negeri
Rambipuji yang beralamat di Jalan Durian no 30, aDé%coro, Kecamatan
Rambipuji, Kabupaten Jember. Waktu penelitian dkadn pada semester genap
tahun pelajaran 2012/2013.

3.2 Subjek Pendlitian

Penelitian dengan judul peningkatan hasil belajaenufis paragraf
argumentasi melalui kegiatgmeer correctionpada siswa kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji tahun pelajaran 2012/2013 secara khusdesagkan pada satu kelas yaitu
X1 yang berjumlah 36 siswa beranggotakan 26 sig@mmppuan dan 10 siswa laki-
laki. Alasan pemilihan kelas ini karena kelas X1lrupakan kelas yang siswa-
siswanya tergolong lebih unggul dan lebih cepateriera materi yang diberikan
oleh guru dibandingkan kelas yang lainnya. Meskigiswanya tergolong unggul,
tetapi masih banyak siswa yang lemah dalam menkktemahan ini berkaitan
dengan menulis kalimat efektif dalam paragraf arguotasi, khususnya penggunaan
kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, kesesuaagah topik, penggunaan kata
penghubung, cara penyimpulan. Masih banyak sisway ya&dak memperhatikan
kaidah-kaidah yang berlaku karena mereka hanyadaekaeenulis apa yang mereka
ketahui saja. Siswa menulis pendapat mereka terdaaty permasalahan, tetapi

dalam tulisan tersebut kalimat yang digunakan miasiam efektif.

26
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Faktor yang menyebabkan siswa kesulitan menulisn&t efektif dalam
paragraf argumentasi, yaitu tidak adanya bimbingamng intensif, siswa kesulitan
mengembangkan ide atau gagasannya ke dalam taligamentasi karena kurangnya
pengetahuan untuk menguatkan ide atau gagasanrsgbug dan belum adanya
metode atau media khusus yang dipakai dalam hakuehn pembelajaran menulis,
khususnya menulis kalimat efektif dalam paragrgtiarentasi, sehingga minat siswa

dalam menulis sangat kurang.

3.3 Jenisdan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualité®énelitian kualitatif merupakan
pendekatan yang dalam kegiatannya tidak mengguraigita dalam mengumpulkan
data dan dalam memberikan penafsiran terhadappasBogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2001:3) mendefinisikan penelitian kualitaebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-katulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati.

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakatas (PTK). PTK
merupakan sebuah penelitian yang diawali oleh sikafian secara sistematis
terhadap permasalahan nyata dalam sebuah kelakk#&jes ini kemudian dijadikan
dasar untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitigiakan kelas dilaksanakan
dalam beberapa siklus tindakan. Inilah yang meni@edanetode penelitian PTK
dengan metode penelitian yang lain. Setiap siklusdakan bersifat
berkesinambungan dan reflektif dari satu siklus siidus berikutnya, sehingga
menghasilkan suatu keputusan sebagai hasil daglipan.

Peneliti memilih PTK dengan tujuan untuk memecahkpersoalan
pembelajaran menulis yang sedang dihadapi. Mas#édm penelitian ini adalah
siswa mengalami kesulitan menulis, khususnya menidlimat efektif dalam
paragraf argumentasi. Hal itu disebabkan oleh falittak adanya bimbingan yang
intensif dari guru dan belum adanya bahan ajar kdhugmng digunakan dalam
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melakukan pembelajaran menulis paragraf argumers@isingga minat siswa dalam
menulis paragraf argumentasi sangat kurang.

Secara garis besar, aplikasi dari penerapan inaladserusaha memperbaiki
atau meningkatkan kemampuan menulis siswa terukamampuan menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi. Salah satu garegy dapat digunakan vyaitu
dengan menggunakan meto@eer correction.Penerapan dari metode ini yaitu
menganalisis bersama hasil pekerjaan siswa mengesrailis kalimat efektif dalam
paragraf argumentasi. Hasil pekerjaan siswa dimimtauk ditampilkan di depan
kelas menggunakan LCD, kemudian guru dan siswanyairmengoreksi bersama
tentang hasil pekerjaan mengenai kesalahan-kesalpbBaulisan yang berkaitan
dengan penggunaan kalimat efektif, ejaan dan thada, kesesuaian dengan topik,
penggunaan kata penghubung, dan cara penyimpulan.

Tujuan penelitian tindakan kelas tidak hanya meggapkan penyebab dari
permasalahan yang dihadapi guru, tetapi juga gemeini pada dasarnya bertujuan
memberikan solusi guna mengatasi permasalahan jpesmgayang dihadapi guru,
yaitu dengan adanya suatu perbaikan berupa hakijabesiswa. Penelitian ini
memilih rancangan PTK karena keterampilan menigiwas kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji khususnya pada kegiatan menulis kalimbakté dalam paragraf
argumentasi masih kurang dan belum mencapai kstmtaelajar.

Jenis penelitian tindakan kelas ini merupakan #adakolaboratif karena
lebih memfokuskan pada teori dengan cara mengikakse praktisi (guru) untuk
berpartisipasi. Peneliti dan guru saling berkolabbrdalam menerapkan model
pembelajaran melalui kegiatpeer correctionDalam penelitian ini, peneliti sebagai
pelaksana tindakan dan inovator, sedangkan guragaelbserver. Peneliti sebagai
pelaksana tindakan artinya, peneliti sebagai ossrgy melaksanakan tindakan dan
menerapkan metode yang digunakan kepada siswalitPselgagai inovator artinya,
peneliti sebagai orang yang mempunyai tindakan g&mg memberikan solusi
tindakan. Guru sebagai observer artinya, guru mesgoasi (mengamati) proses

pembelajaran pada saat diterapkan tindakan. Dakameligan ini peneliti terlibat
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langsung sejak perencanaan penelitian hingga penguaslaporan. Jenis penelitian

ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan mienidalimat efektif dalam

paragraf argumentasi melalui kegiata@er correctionpada siswa kelas X1 SMA

Negeri Rambipuji tahun pelajaran 2012/2013.

Penelitian ini menggunakan model Hopkins, yaitu elodkema yang

menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebaai siklus yang dimulai dari

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yhikgti siklus berikutnya (Tim

Pelatihan PGSM, dalam Purwandari 2010:17). Peaelitni menggunakan siklus

yang mencakup empat tahapan sebagai berikut.

a.
b.

C.

Perencanaan, merupakan segala sesuatu yang aeuwkeih;

Tindakan, selama tindakan berlangsung juga dilakt&hap observasi;
Observasi, merupakan kegiatan mengumpulkan infaryaag diperlukan
untuk penelitian;

Refleksi, adalah tahap untuk menentukan apakabssiki berlanjut atau
tidak. Jika siswa sudah tuntas belajarnya secaasikdl maka siklus
dihentikan. Tetapi jika siswa belum tuntas makaepgan dilanjutkan

pada siklus berikutnya.
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Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah seblagakut.

1.Plan (Perencanaany—
Siklus 1
) 4. Refleksi
Ya
2. Action (tindakan) Selesai
. «—
3. Observation
Tidak
Siklus 1l

Revised atau remedi

A

Gambar 3.1 Adaptasi Model Skema Penelitian Mendogpkins.

3.3.1 Prasiklus

Pada tahap prasiklus ini peneliti mengadakan pemeliawal untuk
mengetahui situasi yang sebenarnya, seberapa kessmmpuan siswa kelas X1
SMA Negeri Rambipuji pada materi menulis kalimaektf dalam paragraf
argumentasi dengan menggunakan metode yang bigsaa#tan oleh guru pada
waktu mengajar. Selain itu peneliti juga mengadakbservasi terhadap proses
pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragnajumentasi yang dilakukan
oleh guru.

Pada pembelajaran menulis kalimat efektif dalanagraf argumentasi yang
dilakukan oleh guru berdasarkan pengamatan pendiketahui bahwa strategi

pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuailguepat bila diterapkan pada
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pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragaejumentasi, karena pada
strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakam geembuat siswa menjadi bosan
dan monoton dalam proses pembelajaran. Siswa lmegdengarkan penjelasan dari
guru, kemudian mengerjakan dan mengumpulkan t@gasi yang akan mengoreksi
tugas siswa dan membagikannya pada pertemuangalmnj Strategi pembelajaran
yang dipilih dan digunakan guru tersebut dapat naad kreativitas dan daya cipta
siswa dalam mengembangkan kemampuannya menuimsdtadifektif dalam paragraf

argumentasi. Selain itu, strategi yang dipilih dhgunakan guru juga tidak dapat
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam melakukeegiatan menulis kalimat

efektif dalam paragraf argumentasi dengan maksirRangamatan awal yang
dilakukan oleh peneliti tidak hanya sekali sajaaman berulang kali, hal tersebut
dilakukan agar diperoleh informasi yang lebih meaifledari guru ataupun siswa

yang bersangkutan.

3.3.2 Siklus |

Berdasarkan pengamatan awal pada tahap prasiksityhng didapat adalah
kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran Raltes Sastra Indonesia
khususnya materi tentang paragraf argumentasi dantth berdampak pada hasil
belajar siswa yang kurang maksimal, sehingga didaksiklus I. Penerapan siklus |
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siserhadap materi pokok menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi melk&égiatanpeer correction.

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus ini aldaebagai berikut.
(a) Perencanaan

Alternatif tindakan perbaikan pembelajaran dapatugidkan dalam bentuk
hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan mengindikasidugaan mengenai perubahan
dalam arti perbaikan yang akan terjadi apabilawstiatiakan dilakukan.

Melalui tahap perencanaan ini, peneliti dengaruduidang studi Bahasa
Indonesia melakukan kerja sama. Bentuk kerja samng dilakukan adalah pada saat

penyusunan RPP, menentukan media pembelajaran, pdala saat refleksi
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pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan dalamptgleencanaan ini adalah
sebagai berikut :
1) menyiapkan silabus;
2) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR) taah
didiskusikan bersama guru Bahasa Indonesia;
3) menyiapkan media pembelajaran;
4) pembuatan instrumen penelitian untuk persiapanlpiendindakan kelas;
5) mempersiapkan dan membuat alat evaluasi;
6) menyusun alat perekam data meliputi : pedoman umhgfakukan
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman peniteanlis kalimat

efektif dalam paragraf argumentasi.

(b) Pelaksanaan/Tindakan

Tindakan yang dilakukan peneliti sebagai upaya knfoerbaikan,
peningkatan, maupun perubahan yang diinginkan. Wegersiapan tindakan telah
siap, maka skenario pembelajaran yang telah dinatk@a dilaksanakan dalam situasi
yang sebenarnya (faktual).

Kegiatan pelaksanaan tindakan merupakan tindak&wokpalalam siklus
penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan tindakartentetak pada saat proses belajar
mengajar antara guru dengan siswa, materi, dategtrgang digunakan dalam
pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan tindakan ydakuéan pada tahap ini sebagai
berikut:

a) melaksanakan pembelajaran menulis kalimat efekafard paragraf
argumentasi melalui kegiatgeer correctionyang terbagi dalam kegiatan
pratulis, saattulis, pascatulis;

b) mengadakan observasi pada siswa dan guru saagtamddakukan dengan

menggunakan pedoman serta alat yang sudah disiapkan
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c) melakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakuk@asil refleksi yang

dilakukan dimanfaatkan untuk perbaikan, penyemmmnpembelajaran

menulis paragraf argumentasi siswa selanjutnya.

Tabed 3.1 Pelaksanaan tindakan dapat digambar kan sebagai berikut.

Tahap Fokus Pembelajaran Tindakan
Pratulis Mengaitkan . Membuka 1. Menyampaikan salam dan
topik dengan pelajaran menyampaikan tujuan
pengetahuan . Membangkitkan pembelajaran secara lisan
siswa. motivasi siswa . Mengajukan pertanyaan
. Menjelaskan berkaitan dengan pembelajar|
materi menulis  yang akan dilakukan
kalimat efektif| 3. Menjelaskan atau
dalam  paragraf menyampaikan materi menul
argumentasi kalimat efektif dalam paragraf
argumentasi
Saattulis Meningkatkan . Menjelaskan tugas 1. Menyuruh siswa untuk

kemampuan
menulis
kalimat efektif
dalam paragrat
argumentasi

siswa.

. Membantu siswa

siswa

dalam memahami
paragraf
argumentasi
Membantu siswa
untuk
menyelesaikan

tugas

. Membentuk kelompok kecil

. Meminta siswa untuk menulis

. Membimbing siswa pada saa

. Menyuruh siswa untuk

memperhatikan contoh
paragraf argumentasi yang
diberikan guru.

yang beranggotakan 2 orang,

kalimat efektif dalam paragrai

argumentasi

menulis paragraf argumentas

[72)

[
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. Mengoreksi bersama hasil

. Melakukan tanya jawab

menukar hasil pekerjaan
dengan teman satu kelompok
dan mengoreksi hasil
pekerjaan teman satu

kelompok

pekerjaan beberapa kelompo
yang ditampilkan di depan
kelas

seputar materi menulis kalima
efektif dalam paragraf

argumentasi

Pascatulis

Memantapkar
pemahaman
terhadap
kemampuan
menulis
kalimat efektif
dalam paragrat

argumentasi

. Membimbing

siswa untuk
merefleksi materi
yang telah

diajarkan

. Memberikan penguatan

. Bersama-sama melakukan

tentang materi yang telah

digjarkan

refleksi dari materi yang telah

diajarkan

=

(c) Observasi

Observasi adalah upaya merekam segala peristiw&elgiatan yang terjadi

selama tindakan perbaikan berlangsung, dengan/talapaantu. Tujuan observasi

adalah untuk dapat menata langkah-langkah perbai#daingga menjadi lebih efektif
dan efisien (Soepono 2000:9-10).
Sasaran observasi dalam Penelitian Tindakan K&aK)( dipusatkan pada

observasi yang dilakukan terhadap aktivitas gurdapaaat melakukan kegiatan
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pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragrafumentasi melalui kegiatan
peer correctiondan observasi terhadap siswa pada saat proseslagandn menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi berlangs

Keberhasilan tindakan dikatakan berhasil apabildaksana dengan baik
sesuai dengan yang direncanakan (rencana pemhbelgjdan dilihat dari hasil
observasi setiap siklus. Jika hasilnya baik, magmepaparpeer correctiondapat
dikatakan baik dalam pembelajaran menulis kalimétktd dalam paragraf
argumentasi. Jika hasilnya tidak baik maka penergpeer correction dapat
dikatakan tidak relevan dalam pembelajaran merkaisnat efektif dalam paragraf
argumentasi.

(d) Refleksi

Kegiatan refleksi dalam Penelitian Tindakan KelB3K) diperlukan untuk
menemukan titik-titik rawan, sehingga dapat dilén dengan mengidentifikasikan
serta menetapkan sasaran perbaikan baru, menyuserencpnaan baru,
mengimplementasikan tindakan perbaikan (Soepon6:260

Refleksi adalah upaya mengkaji dan memikirkan d&ngjaai suatu tindakan.
Refleksi dilakukan setiap satu tindakan berakrad&tahap ini pelaksana penelitian
melihat kembali hasil yang diperoleh siswa dariagganaan pembelajaran, sebagai

pertimbangan perlu tidaknya diadakan siklus setagau

3.3.3 Siklus I

Berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus | meageal-hal yang belum
memuaskan atau adanya masalah yang menghambagiag@atujuan pembelajaran,
maka dilakukanlah tindakan perbaikan. Pada sikluslahgkah-langkah yang
dilakukan sama dengan langkah-langkah pada siklognlya tindakan yang berbeda

disesuaikan dengan hasil refleksi yang telah dittapasebelumnya.
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3.4 Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digunakan dalam pendhiiaiuraikan pada bagian
berikut.

3.4.1 Data
Data dalam penelitian ini berupa nilai tes uji katgmsi menulis kalimat

efektif dalam paragraf argumentasi. Selain ituagiagja diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara. Data observasi memuat kegiatan fpearaa siswa dan guru yang
perlu diamati untuk mendukung data. Data wawandahlakukan sebelum dan
sesudah diterapkannya kegiafseer correctiorpada kegiatan menulis kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi, dan digunakan untukpesat hasil observasi dari

hasil tes.

3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa k&asSMA Negeri
Rambipuji tahun pelajaran 2012/2013 sebelum damdsésditerapkan kegiatgreer
correction pada saat pembelajaran menulis kalimat efektifardal paragraf
argumentasi, contoh paragraf argumentasi yang titalis oleh siswa kelas X1
SMA Negeri Rambipuji, dan guru bidang studi Bahd&sdonesia SMA Negeri
Rambipuiji.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikutkgn dengan
menggunakan 4 metode yaitu (1) observasi, (2) (&8s, wawancara, dan (4)
dokumentasi. Berikut penjelasan tiap-tiap metodegydigunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

3.5.1 Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini ddalaservasi partisipan,

yakni pengamatan yang dilakukan secara langsung paat pembelajaran menulis
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kalimat efektif dalam paragraf argumentasi olefugiain siswa. Observasi dilakukan
pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam obsenvadicatat tentang kegiatan
yang dilakukan oleh guru dan siswa pada setiapusiklang berkaitan dengan
rumusan dan tujuan penelitian.

Hasil akhir observasi digunakan untuk mengetahlailksanaan tindakan yang
dilakukan oleh siswa sudah sesuai atau kurang isgsiigan rancangan pembelajaran
yang telah disusun dan digunakan sebagai pedonsan atuan untuk tindakan

selanjutnya.

3.5.2 Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswaulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegiaps®er correction Tes yang
dimaksud pada halaman ini adalah memberi tugasdkepgegswa untuk menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi dengaemperhatikan penggunaan
kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, kesesua@ngah topik, penggunaan kata
penghubung, dan cara penyimpulan. Hasil tulisanvasikemudian dievaluasi.
Evaluasi yang dilakukan tersebut untuk mengetatianga peningkatan hasil belajar

siswa pada materi menulis kalimat efektif dalamageaf argumentasi.

3.5.3 Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperkuat data obserangiterjadi di kelas

baik dari unsur guru ataupun siswa. Wawancara géagukan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin, di mana pewawantanya berpedoman
pertanyaan secara garis besar saja. Wawancaraldilakepada guru bidang studi
Bahasa Indonesia SMA Negeri Rambipuji yang melakisam tindakan intervensi
langsung di kelas, terutama yang berkaitan dengambplajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegiatpeer corretion untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Wawancara juga dilaksanakan dengan siswa X1 SMAehldgambipuji
untuk mengetahui respon siswa dan memperjelasakerielajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan dehgaan mengetahui hasil
akhir dari hasil belajar siswa kelas X1 SMA Nedgeembipuji pada pembelajaran

menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasialui kegiatarpeer correction

3.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode mencari data mandei-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda. Dokumentasi digunakan umtekgumpulkan daftar nama
siswa, jumlah siswa, jenis kelamin, dan data tepthasil belajar siswa untuk
mengetahui keterampilan menulis kalimat efektifadalparagraf argumentasi siswa
kelas X1 di SMA Negeri Rambipuji. Data mengenaoféiegiatan diambil ketika
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaaiat pelaksanaan proses belajar
mengajar berlangsung dengan dibantu oleh obsddedtumen ini diperlukan dalam
penelitian sebagai informasi untuk mengetahui pgkatan hasil belajar siswa

menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasialui kegiatampeer correction.

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalidsngan menggunakan
analisis data kualitatif yaitu analisis data diamuldengan menelaah sejak
pengumpulan data sampai seluruh data terkumpué g akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah :
a. peneraparpeer correctionuntuk meningkatkan hasil belajar pada kegiatan
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentaada siswa kelas X1
SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran 2012 / 2013.
Data diperoleh dari hasil observasi aktivitas gumengajar dan aktivitas
belajar siswa, kemudian dianalisis secara deskripti
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b. persentase ketuntasan belajar atau peningkatahbedear menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi siswa kelas KIANegeri Rambipuji
Tahun Pelajaran 2012/2013 setelah diterapkan leagpeer correction.

1) Penilaian observasi aktivitas guru mengajar daivitds belajar siswa

pada kegiatan menulis kalimat efektif dalam paragrgumentasi melalui

kegiatanpeer correction.

Tabel 3.2 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

No.

Observer

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Menumbuhkan minat siswa, motivasi, dan
melakukan apersepsi dengan baik.

N

Menyampaikan indikator dan tujuan
pembelajaran

Menggunakan media pembelajaran

Menjelaskan materi pembelajaran

Membagikan lembar evaluasi pada siswa

o0 h~w

Memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jawab tentang hal yang belum
dimengerti yang berhubungan dengan mat

eri

Membimbing siswa dalam mengerjakan
tugas menulis kalimat efektif dalam paragr,
argumentasi

pekerjaan dengan peneragaer correction

Membimbing siswa dalam mengoreksi hasi

Memberikan umpan balik pada siswa
mengenai hasil pekerjaan yang telah mere
sampaikan.

ka

10.

Sikap guru terhadap siswa pada saat
menuangkan ide, gagasan, dan pendapat
disertai bukti dan fakta dalam membetuk
paragraf argumentasi.

yang

11.

Keefektifan waktu yang digunakan dalam
proses pembelajaran

12

Membimbing siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran
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Tabd 3.3 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Tahap Skor Nama siswa
_ Karakteristik )
Pembelajaran 3 2 1 yang aktif
1. Memperhatikan tujuan pembelajaran
2. Menyimak penjelasan topik
Pratulis 3. Keterlibatan dalam pembangkitan
motivasi
4. Memahami tugas yang diberikan
guru

1. Menulis paragraf argumentasi sesyai
dengan tugas yang diberikan guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal yang
belum dimengerti

Saattulis 3. Menukar dan mengoreksi hasil
pekerjaan dengan teman satu
kelompok

4. Mengoreksi bersama hasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan
di depan kelas

D

Pascatulis 1. Merespon pembelajaran
2. Refleksi materi

Kriteria penilaian aktivitassiswa :

a) Pratulis.

1. Memper hatikan tujuan pembelajaran
3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin
2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuan ésgdran.

2. Menyimak penjelasan topik
3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.
2 :Siswa kurang menyimak penjelasan topik.
1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.

3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan motivas
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2
1

: Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan nasiiv

: Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pembitsg motivasi.
4. M emahami tugas yang diberikan guru

3 :Siswa memahami tugas yang diberikan guru debhg#én

2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydweyidan guru.
b) Saattulis

1. Menulis paragraf argumentasi sesuai dengan tugas yang diberikan guru

3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrajusnentasi sesuai dengan

contoh yang diberikan.

2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrafjuanentasi tidak sesuai

contoh.

1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.

2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.

3 : Siswa sangat aktif bertanya tentang hal yamgrig dipahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya tentang hal yamgkg dipahami.
1

: Siswa tidak aktif bertanya tentang yang kurdipghami.

3. Menukar dan mengoreksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.

3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil pedkerdengan teman satu

kelompoknya.
2

: Siswa saling menukar tetapi tidak mengore&siltpekerjaanya.
1

: Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hagegaannya.
4. Mengor eksi bersama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.

3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama mekgjdnasil pekerjaan

beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.

2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygumg mengoreksi hasil

pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqgelas.
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ditampilkan di depan kelas.

c)Pascatulis

1. Merespon pembelajaran

3
2
1
2) Refleks materi

3
2
1

: Siswa kurang merespon pembelajaran.

: Siswa tidak merespon pembelajaran.

: Siswa merespon pembelajaran dengan baik.

42

. Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaaretzga kelompok yang

: Siswa mampu melakukan refleksi materi yandteliajarkan dengan baik.

: Siswa kurang mampu melakukan refleksi matergytelah diajarkan.

. Siswa tidak bisa merefleksi materi yang telejedkan.

2) Penilaian keterampilan menulis paragraf argumentaslialui kegiatan
peer correction.

Tabel 3.4 Penilaian Kegiatan M enulis Kalimat Efektif dalam Paragr af

Argumentasi Mealui Kegiatan Peer Correction

Aspek yang diamaiti

Tuntas
Pengguna- Ejaan | Kesesuai- | pengguna- S
Nama | an Kalimat dan an an kata (_:ara K|y .
i Tanda | dengan | Penghu- | Penyimpulan Tidak
Efektif ) b o | a
(20) Baca topik ung (20)
(20) (20) (20)

Jumlah siswa yang tuntas

Per sentase ketuntasan :
Jumlah siswa yang tidak tuntas :

Per sentase ketidak tuntasan
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Kriteria Penilaian :

20 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tandeab kesesuaian dengan
topik, penggunaan kata penghubung, dan cara penjamgengan tepat.

10 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tandeab kesesuaian dengan
topik, penggunaan kata penghubung, dan cara penlamgetapi masih
kurang tepat.

5 : Tidak menggunakan kalimat efektif, ejaan dand#abaca, kesesuaian

dengan topik, penggunaan kata penghubung, dampeaggmpulan.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaranfysiag

a) Daya serap perorangan, siswa dikatakan tuntasabeifip
mencapai skop 70 (batas nilai disesuaikan dengan kriteria keisar
belajar siswa SMA Negeri Rambipuji). Aspek penitaisiswa dalam
materi menulis paragraf argumentasi terdiri dariagpek, yaitu (1)
menggunakan kalimat efektif, (2) ejaan dan tandaap&) kesesuaian
dengan topik, (4) penggunaan kata penghubung, &) penyimpulan.
Masing-masing memiliki skor maksimal 20 dan skorksmaal dari
semua aspek tersebut adalah 100. Ketuntasan belgjga dihiutng
dengan rumus :

O SkorTercapi
Skormaksiral

Hasil Belajar Siswa x 100%

Hasil tes tersebut selanjutnya dikonversikan keeltgredikat hasil belajar
siswa berikut.
Tabd 3.5 Predikat Hasil Belajar Siswa

Nilai Predikat
80<T>100 Tuntas
70<T<80 Cukup
60<T<70 Kurang
50<T <60 Kurang sekali

T = Nilai siswa Sumber: (Sukardi dalam Sari,2009
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b) Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan tuntalnd
pembelajaran apabila di kelas tersebut terdapatmalri70% siswa yang
telah mencapai ketuntasan individualfO dari skor maksimal 100.

Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung demgamus (Ali, 1993:186)

p=""x 100%
N

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan belajar siswa

n = Jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan
N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.6 Kategori Persentase K etuntasan Hasil Belgjar

Skor rata-rata Kategori
P>90 % Sangat baik
80 %< P <90 % Baik
60 %<P <80 % Cukup baik
50 % P <60 % Kurang baik
P < 50% Tidak baik

(Purwanto dalam Sari, 2010)

Hasil analisis data akan digunakan untuk menentdkagkah penelitian
selanjutnya. Jika hasil tes siswa tidak mencapainkasan klasikal, maka penelitian
akan diteruskan ke siklus kedua, tetapi jika hasilsiswa telah mencapai ketuntasan

klasikal, maka penelitian hanya berhenti pada siklertama saja.

3.7 Instrumen Pendlitian

Arikunto (1993 : 191) mengatakan bahwa instrumenefiigan adalah alat
bantu untuk memperoleh data-data yang diperlukémdauatu penelitian. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini ada dua jenis, wa(tl) instrumen pengumpul data

yang digunakan untuk membantu pengumpulan datgpadrasil observasi pada saat
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pelaksanaan pembelajaran menulis kalimat efektibrdaparagraf argumentasi
melalui kegiatanpeer correction (2) instrumen pemandu analisis data. Data
dianalisis secara kualitatif yaitu berupa tabel gkdasifikasian hasil pelaksanaan
tindakan pratulis, saattulis, dan pascatulis padsiklus, siklus |, dan siklus II.

Peneliti juga merupakan instrumen pertama yangnolat sebagai pengumpul data.

3.8 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini secara garis besar melipgé tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyele$alzap persiapan meliputi: (a)
pemilihan judul, (b) pengadaan studi pustaka, @)ypsunan metode penelitian;
Tahap pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan dafanalisis berdasarkan metode,
(c) menyimpulkan hasil penelitian; Tahap penyebkssameliputi: (a) menyusun

laporan penelitian, (b) revisi laporan penelitiér),penggandaan laporan penelitian.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil dan pembahasan: 1gsproses penerapan
peer correctionuntuk meningkatkan hasil belajar menulis kalimagkaf dalam
paragraf argumentasi pada siswa kelas X1 SMA N&gnbipuji Tahun Pelajaran
2012 / 2103, (2) peningkatan hasil belajar menkdismat efektif dalam paragraf
argumentasi pada siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipaiun Pelajaran 2012 /
2013 setelah diterapkan kegiataeer correctionHal tersebut dipaparkan dalam tiga
tahap, yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus Il.dHalan pembahasannya adalah sebagai
berikut.

4.1 Penerapan Kegiatan Peer CorrectionUntuk Meningkatkan Hasil Belajar
Menulis Paragraf Argumentas Pada Siswa kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/ 2103

4.1.1 Prasiklus

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulakullan observasi atau
pengamatan terhadap proses pembelajaran siswa rdengteri menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi. Pengamatameniujuan untuk mendapatkan
informasi atau data tentang cara guru mengajaapsgiswa selama pembelajaran
berlangsung, sumber belajar siswa, dan nilai leddjar siswa pada materi tersebut.
Observasi terhadap pembelajaran pada prasikluksdilakan pada hari Senin 25
Maret 2013. Pembelajaran dimulai pada jam ke-7ke#a@ yaitu pukul 12.00 — 13.15
WIB. Pembelajaran prasiklus diikuti oleh semua siskelas X1 SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/2013, yang berjumBfh siswa. Rencana
pembelajaran dirancang guru dengan alokasi wak&umse90 menit (2 x 45 menit)
dalam 1 x pertemuan. Perencanaan pembelajaran iyéwlimat efektif dalam
paragraf argumentasi pada tahap prasiklus dirangangdengan tidak menggunakan

kegiatanpeer correction.
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Proses pembelajaran diawali dengan guru mengucegatam, membaca doa
bersama siswa, memeriksa kehadiran siswa, dan nmgkibean skemata siswa
untuk siap menerima pelajaran dengan memberikatarp@an-pertanyaan yang
mengarah pada materi pelajaran. Kegiatan ini bgsiamg selama 15 menit. Pada
tahap ini, pembelajaran yang digunakan guru masikifiat tradisional. Guru tidak
menggunakan variasi pembelajaran, media pembefgjarupun menggunakan
model pembelajaran seperti penerapan kegiptar correction Oleh karena itu,
siswa terlihat kurang antusias dan merasa bosaamdamengikuti pembelajaran
menulis paragraf argumentasi. Dalam kegiatan iafu dhanya menjelaskan materi
dengan metode ceramah dan menugasi siswa untukli;m&alimat efektif dalam
paragraf argumentasi.

Guru menyampaikan materi menulis paragraf argursenselama 15 menit
pada kegiatan inti. Setelah itu guru menjelaskdrhélayang perlu dipahami dalam
menulis paragraf argumentasi dengan media pap# lru tidak memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa tentang mateyidyajarkan. Setelah penjelasan
materi selesai, siswa disuruh membuka buku LKS BaHadonesia dan meminta
siswa untuk menulis paragraf argumentasi sesuamntpbryang ada di buku LKS.
Kegiatan ini berlangsung selama 60 menit. Pada paatgasan, siswa tidak
bersemangat dan lamban dalam mengerjakan tugasdiylaerikan oleh guru. Hal ini
terjadi karena guru kurang memberikan bimbingan allep siswa. Kegiatan
pembelajaran ini membuat siswa kurang antusias ikaingroses pembelajaran. Hal
ini tampak saat guru menanyakan kesulitan apa dadgmi siswa, sebagian besar
siswa masih bingung pada saat menulis kalimatiéfdddam paragraf argumentasi.

Selanjutnya, hasil pekerjaan yang sudah selesaingiklkan kepada guru.
Pada kegiatan akhir, guru menutup pelajaran dengarmgucapkan salam. Guru tidak
melakukan refleksi terhadap materi yang sudahrittdre Kegiatan refleksi tidak
dimunculkan karena waktu yang banyak tersita padd siswa menulis paragraf

argumentasi.
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Kegiatan observasi ini dilakukan oleh dua orangeoler, yaitu peneliti
(Amelia Indri Ekawati) dan seorang rekan mahasigang bernama Karina Dwi
Nugraheni. Peneliti dan rekan mahasiswa menjaderebs yang mengamati proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru bahdsadsia Ibu Ida Kurniawati,
S.Pd menjadi pelaksana tindakan.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui hasil belsigwva kurang baik yaitu
siswa yang mencapai ketuntasan nilai sebanyak 3®%anya belum mencapai
ketuntasan belajar. Prestasi siswa jauh dari kasant belajar secara klasikal dan
masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasamasperorangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa menulis kalinfeltie dalam paragraf
argumentasi masih kurang.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa glan. Wawancara
dilakukan dengan model wawancara bebas terpimfenvancara pada prasiklus
dilakukan terhadap salah seorang siswa untuk metidap umpan balik mengenai
pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragmragjumentasi yang baru saja
berlangsung. Pertanyaan yang ada dalam wawancéap tarasiklus  yaitu
pertanyaan tentang model pembelajaran yang biagmakan oleh guru dan hasil
belajar yang diperoleh pada saat proses pembeaiajbd@sil wawancara berfungsi
untuk memperkuat atau melengkapi hasil observanj yelah dilakukan.

Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadajp.gBerdasarkan hasil
wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa eimp@&mbelajaran yang
digunakan oleh guru masih bersifat tradisionalwaienggunakan metode ceramah,
sehingga harus diciptakan strategi pembelajarag panu agar proses pembelajaran
dapat berjalan semenarik mungkin dan siswa metgad antusias dalam mengikuti
pembelajaran. (hasil wawancara kepada siswa dandapat dilihati pada lampiran
G.1, G.2). Hasil observasi dan hasil belajar sipada tahap prasiklus dari kedua
observer tersebut dapat dilihat pada lampiranf=2,,H.

Berdasarkan observasi tersebut, proses pembelagada materi menulis

kalimat efektif dalam paragraf argumentasi padavaikelas X1 SMA Negeri
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Rambipuji Tahun Pelajaran 2012 / 2013 perlu diadagarbaikan dan mendapat
perhatian, sehingga perlu diusulkan untuk melakul@aya peningkatan hasil belajar
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasialui kegiatarpeer correction
Upaya peningkatan hasil belajar menulis kalimaktdfdalam paragraf argumentasi
ini dilakukan dengan dua siklus, yaitu siklus | dsiklus Il. Berikut hasil dan

pembahasannya dari tindakan yang dilakukan.

4.1.2 Siklus |

Kegiatan yang dilakukan pada siklus | merupakamaismtuk meningkatkan
hasil belajar menulis kalimat efektif dalam parédgm@umentasi pada siswa kelas X1
SMA Negeri Rambipuji. Langkah-langkah pembelajas@ang diterapkan dalam

siklus | adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan yang dilakukan dalam pemeliti@meliputi: (1)
menyiapkan silabus, (2) menyiapkan rencana pelaksapembelajaran (RPP), (3)
menyiapkan media pembelajaran, (4) menyiapkan lembservasi, (5) menyiapkan
pedoman penilaian kemampuan menulis siswa, (6) m@ekgn contoh paragraf
argumentasi yang menggunakan kalimat efektif ddaktimenggunakan kalimat
efektif, (7) menyiapkan lembar evaluasi, (8) mepkan pedoman wawancara, (9)
menyiapkan alat observasi.

Kegiatan pembelajaran menulis kalimat efektif dalpamagraf argumentasi
dilaksanakan dalam waktu 90 menit (2 x 45 menitukiix pertemuan. Penggunaan
RPP bertujuan sebagai panduan bagi guru agar pajatael terlaksana secara
sistematis. Dalam penelitian ini, pelaksana peaalibertindak sebagai pengajar.
Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengkkspeaan tindakan atau
kegiatan belajar mengajar. Observer yang akan metonlgialam pemerolehan data
adalah guru Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri BRani yaitu Ibu Ida

Kurniawati. S.Pd., dan seorang rekan mahasiswa Kaitina Dwi Nugraheni.
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b. Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran menulis kalimat efektiflanda paragraf
argumentasi melalui kegiatgreer correctiondi kelas X1 SMA Negeri Rambipuiji
pada siklus |, dilaksanakan pada hari Senin 1320&B jam ke-7 dan jam ke-8 yaitu
pukul 12.00 — 13.15 WIB dan dilakukan dalam satupexrtemuan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis paraggafimentasi melalui
kegiatan peer correction disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun. Kegiatan pembelajaran tersebut melalai tafpap yang meliputi: (1) tahap
pratulis (30 menit), (2) tahap saattulis (45memgn (3) tahap pascatulis (15 menit).
Dalam pelaksanaannya peneliti berperan sebagai gtau pelaksana tindakan.

Ketiga tahap tersebut diuraikan sebagai berikut.

1) Tahap Pratulis

Tahap pratulis dilaksanakan dalam waktu 30 mendgi&an awal yang
dilakukan oleh guru adalah mengucapkan salam, rbeegai siswa, dan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya yditakukan guru adalah
mengarahkan siswa pada materi pembelajaran yang dikakukan. Pada tahap
pratulis, yang dilakukan siswa adalah bersiap merepembelajaran, tanya jawab
tentang materi paragraf argumentasi, dan mempkamagenjelasan guru tentang
materi menulis kalimat efektif dalam paragraf argatasi. Guru membangkitkan
skemata siswa dengan melakukan tanya jawab sepatagraf argumentasi dan
kalimat efektif. Hal ini dirancang semenarik munglagar siswa menjadi antusias
dan merasa tidak bosan dalam mengikuti pembelajasanlis kalimat efektif dalam
paragraf argumentasi.

Guru mulai menyampaikan materi tentang menulisniai efektif dalam
paragraf argumentasi. Kegiatan mengaitkan skemigtgasdengan materi juga
dilakukan dengan memberi kesempatan kepada sisiult belajar berargumen atau
memberikan pendapat yang dituangkan dalam wujuishtul
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Guru menjelaskan / menyampaikan materi tentang hsekalimat efektif
dalam paragraf argumentasi dengan menggunakan ragdap, viewer dan papan
tulis. Materi yang dijelaskan tentang kalimat efielttal-hal yang harus diperhatikan
dalam menulis kalimat efektif, paragraf argumentdan langkah-langkah menulis
paragraf argumentasi. Guru memberikan penjelashwdaalam menulis paragraf
argumentasi haruslah menggunakan kalimat yangiefefar maksud yang ingin
disampaikan jelas, singkat, padat, dan dapat dipabkeh orang yang membacanya.
Siswa harus memperhatikan penggunaan kalimat gfe§aan dan tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubarey penyimpulan dalam
menulis paragraf argumentasi. Jika kalimat yanglidkan efektif, maka argumen
atau pendapat yang dituliskan dapat dipahami daermjerti.

Pada saat penyampaian materi, siswa terlihat samgatperhatikan guru
menjelaskan materi tentang paragraf argumentasikddmat efektif. Selain guru
semangat dalam menjelaskan materi dan mengguna&dia pembelajaran, kondisi
kelas yang tenang dan tidak gaduh juga mempengdalam menjelaskan materi.
Siswa sudah paham dan mengerti tentang materishah dijelaskan oleh guru, hal
ini terbukti ketika guru memberikan beberapa pe@an lisan tentang menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi, sisudad dapat menjawabnya dengan
benar.

Setelah guru menjelaskan materi tentang menuligm&al efektif dalam
paragraf argumentasi, guru memberikan kesempatpadkesiswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dimengerti. Memberikalugreg kepada siswa untuk
bertanya kepada guru dapat membangkitkan skenaiea sentang materi menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi yanghediajarkan. Guru memberikan
beberapa contoh paragraf argumentasi yang mengguhakmat efektif dan kalimat
tidak efektif. Siswa diminta untuk memperhatikamtod paragraf argumentasi yang
diberikan oleh guru dan menganalisis bagian-bagsng merupakan kalimat efektif
dan kalimat tidak efektif. Siswa dengan bimbinganugbersama-sama menganalisis

contoh paragraf argumentasi yang menggunakan Kaliefaktif dan tidak
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menggunakan kalimat efektif.

2) Tahap Saattulis

Tahap yang dilaksanakan setelah melakukan tahafulipraadalah tahap
saattulis. Tahap saattulis merupakan tahap inta ppémbelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegiata@er correction. Guru
menegaskan agar siswa aktif bekerja sama dalarmpelo masing-masing.

Setelah siswa paham dengan materi menulis kalife&tifedalam paragraf
argumentasi, guru membentuk kelompok belajar yaergnggotakan dua anggota,
yang masing-masing kelompok terdiri dari siswa ypagdai dan siswa yang kurang
pandai, sehingga dalam satu kelas terdiri dari€l@kpok. Kriteria siswa pandai dan
kurang pandai adalah siswa yang dikatakan panddiilapmemiliki nilai<70 pada
nilai prasiklus dan dikatakan kurang pandai apafvitmiliki nilai >70 dalam nilai
prasiklus. Pembagian kelompok dengan beranggotakama pandai dan siswa
kurang pandai bertujuan agar siswa yang pandait sapabaur dengan siswa yang
kurang pandai. Selain itu dapat memberikan keumtungagi siswa yang kurang
pandai untuk dapat bertukar pikiran dengan siswagygandai, sehingga
pembelajaran siswa dapat merata. Pada setiap pEmabejuru dapat menilai sikap
dan hasil belajar siswa, sehingga dapat dijadil@aama dalam membagi kelompok
belajar dengan metogeeer correctiordalam menulis kalimat efektif dalam paragraf
argumentasi.

Pembagian tugas menulis kalimat efektif dalam pafagargumentasi
dilaksanakan setelah guru membentuk kelompok bel@jau menugasi siswa secara
individu untuk menulis kalimat efektif dalam parafyargumentasi dengan tema
“Kenakalan Remaja”. Dalam menulis paragraf arguas@ntsiswa diminta untuk
memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaantaada baca, kesesuaian dengan
topik, penggunaan kata penghubung, dan cara penjamp

Pada saat mengerjakan tugas berlangsung, guru kandetiap kelompok

satu per satu untuk mengetahui apakah secara kesatusiswa mampu menulis
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kalimat efektif dalam paragraf argumentasi. Seldin guru mengamati hasil
pekerjaan siswa sekaligus membimbing siswa yangnkumengerti tentang menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi seseagdn rencana pembelajaran yang
telah disusun oleh guru dan peneliti. Tahap sastilbksanakan selama 45 menit.

Kegiatan menulis kalimat efektif dalam paragrafusngntasi berlangsung
tertib, hal ini terlihat semua siswa mengerjakagatinya masing-masing. Masih
dijumpai beberapa siswa yang kurang aktif padamases menulis. Beberapa siswa
terlihat berbicara sendiri dengan siswa lain sefangugas yang seharusnya
dikerjakan tidak segera diselesaikan. Siswa yamgté&lihat sedang menundukkan
kepala di atas meja sambil mendengarkan musik pgdpon genggamnya. Guru
mendekati dan memberikan bimbingan kepada siswg Yamang aktif tersebut
dengan cara memberi arahan dan membantu siswauersenuliskan pokok-pokok
dalam paragraf argumentasi untuk kemudian merekd&egkan sendiri.

Setelah waktu yang ditentukan selesai, guru mehysigswa untuk menukar
hasil pekerjaan siswa dengan teman satu kelompakwaSditugaskan untuk
mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelompolangnimenulis kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi dengan memperhatikaggpeaan kalimat efektif,
ejaan dan tanda baca, kesesuaian dengan topikgyreaen kata penghubung, dan
cara penyimpulan. Hal ini bertujuan agar siswa t&rgun langsung pada kegiatan
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumenti#si menganalisis kesalahan dari
hasil pekerjaan teman. Sehingga antara siswa sagad siswa yang lainnya dapat
bertukar pikiran dalam menganalisis hasil pekerjsaman atau hasil pekerjaan
mereka sendiri. Guru tetap memberikan bimbinganapsaat mengoreksi hasil
pekerjaan agar siswa tidak seenaknya sendiri mekgidnasil pekerjaan temannya.

Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok lumienampilkan hasil
pekerjaannya di depan kelas dengan menggunakanat&iDviewer. Kelompok yang
tidak tampil dengan bimbingan guru bersama-samagoreksi dan mencari

kesalahan-kesalahan dari hasil pekerjaan kelommolg yditampilkan. Kemudian
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guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mmbaikiehasil pekerjaannya

menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentiesigan benar.

3) Tahap Pascatulis

Tahap pascatulis adalah tahap yang dilaksanakasalsetahap saattulis.
Setelah melakukan kegiatan-kegiatan yang ada [@dmg tsaattulis, guru dan siswa
bertanya jawab tentang hasil pembelajaran yang teddangsung.

Sebelum guru menutup pelajaran, guru membimbingasisntuk merefleksi
kegiatan pembelajaran yang baru saja dilakukanleksfyang dilakukan meliputi
apakah manfaat dari pembelajaran yang baru sagksdihakan, kelemahan dan
kelebihan pembelajaran yang telah dilakukan sexsankpulan dari materi yang telah
disampaikan. Tahap ini dilaksanakan selama 15 m&mgiatan terakhir adalah guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Tahap pratulis, tahap saattulis, dan tahap pascadilaksanakan dalam
waktu 90 menit atau 2 x 45 menit dalam 1x pertemtiah ini sesuai dengan waktu

yang ditentukan dalam RPP.

c. Hasil Observasi Siklus |

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini Qedn untuk mengetahui
aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selgmnases belajar mengajar
berlangsung. Kegiatan observasi ini dilakukan alah orang observer, yaitu Guru
Bahasa Indonesia kelas X1 SMA Negeri Rambipuji i@ Kurniawati,S.Pd., dan
seorang rekan mahasiswa yang bernama Karina DwiaNagi.

Berdasarkan hasil observasi tentang aktivitas gnemgajar, terdapat satu
aspek kegiatan yang tidak dilakukan guru selamabpéjaran berlangsung yaitu
tentang keefektifan waktu yang digunakan dalam geqsembelajaran. Guru tidak
bisa mengatur waktu dalam proses pembelajaramggdnimasih ada beberapa siswa
yang terburu-buru dalam mengerjakan tugasnya. kagiguru dalam mengajar

sudah cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkalah mengatur waktu agar proses



55

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Hapariu ditingkatkan pada siklus
berikutnya agar mencapai hasil yang maksimal.

Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswdapat aspek kegiatan yang
kurang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran. ilHabservasi kegiatan
menemukan bahwa siswa kurang antusias dalam melakugtleksi pembelajaran,
karena masih banyak siswa yang kurang aktif dalamenyimpulkan materi
pembelajaran yang telah berlangsung.

Hasil belajar siswa pada siklus | mengalami peratgyk daripada prasiklus,
terdapat 20 siswa yang mendapat nig0 atau 55.6% dan 16 siswa lainnya
mendapat nilak70 atau 44,4%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapasi@wa yang
sudah mencapai ketuntasan hasil belajar dan 16asi@mg belum mencapai
ketuntasan hasil belajar. Kondisi siswa dalam penggn kata penghubung dan cara
penyimpulan dengan benar merupakan titik lemahtdssil ibservasi siklus I.  Hasil
tersebut lebih baik dibandingkan dengan hasil p&tl@p prasiklus di mana
kemampuan siswa menulis kalimat efektif dalam pafagrgumentasi melalui
kegiatan peer correctionpada siklus | dapat dikatakan mengalami peningkatan
walaupun belum mencapai ketuntasan klasikal sepenty diharapkan yaitu >70%
sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus ltesk. Hasil observasi dan hasil
belajar siswa pada tahap siklus | dari kedua @ksdersebut dapat dilihat pada

lampiran J.1, J.2, K.

d. Refleksi Siklus |
Refleksi dilakukan untuk mempertimbangkan perlakitya dilakukan siklus
berikutnya. Adapun kegagalan-kegagalan yang ditemugada siklus | sebagai
berikut.
1) Guru tidak bisa mengatur waktu sehingga waktu ydiggnakan dalam proses
pembelajaran kurang efektif;
2) Siswa kurang antusias dalam melakukan refleksi nmat@ena masih banyak

siswa yang kurang aktif dalam menyimpulkan matempelajaran;
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3) Berdasarkan hasil belajar siswa, masih banyak sygmmg kurang tepat dalam
penggunaan kalimat efektif, ejaan dan tanda bacenggunaan Kkata
penghubung.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka perlwaldiadperbaikan pada

perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan pgdda Bj yaitu :

1) Guru sebaiknya lebih bisa mengatur waktu sehinggjdwwyang digunakan
dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengfiif.efe

2) Guru harus memberikan bimbingan yang lebih dan neeikdn pancingan
agar siswa lebih antusias dalam melakukan reff@sibelajaran.

3) Guru harus lebih jelas dalam menjelaskan penggukedanat efektif, ejaan
dan tanda baca, dan penggunaan kata penghubung.

4) Mengingatkan kepada siswa sebelum menukar hasiérjpel dengan
teman satu kelompok agar mengoreksi hasil pekergaaendiri sudah
benar atau belum.

4.1.3 Siklus 1l

Berdasarkan refleksi terhadap pelaksanaan siklumaka perlu diadakan
perbaikan pada siklus Il untuk mencapai hasil belgang diharapkan. Tahap-tahap
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus Il sadesmgan tahap-tahap
pembelajaran pada siklus I. Langkah-langkah pendrala yang diterapkan dalam
siklus Il adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus Il meliputi :niEnyiapkan silabus, (2)
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RiPigpmal memperhatikan hasil
refleksi pada siklus I, (3) menyiapkan media pemjaean, (4) menyiapkan lembar
observasi, (5) menyiapkan pedoman penilaian kemampumenulis siswa, (6)
menyiapkan contoh paragraf argumentasi yang memdg@unkalimat efektif dan

tidak menggunakan kalimat efektif, (7) menyiapkambar evaluasi, (8) menyiapkan
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pedoman wawancara, (9) menyiapkan alat observasi.

Proses pembelajaran mengacu pada RPP dengan matikaerinasil refleksi
pada siklus | agar kesalahan atau kekurangan pidda ktidak terulang lagi disiklus
Il. Hal yang membedakan perencanaan pelaksanaamaasikius | dan siklus II
adalah guru tidak lagi menjelaskan materi pelajaestang menulis kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi, tetapi guru lebih fokesnbimbing siswa menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi, sehentydak ditemukan lagi kesalahan-
kesalahan pada penulisan kalimat efektif dalam gsafaargumentasi, guru lebih
memberikan pancingan dan bimbingan kepada siswa untlakukan refleksi dan
menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung.

Kegiatan pembelajaran melengkapi kalimat berdasaglanbar dilaksanakan
dalam waktu 2x45 menit untuk setiap pertemuan dalalm tiga tahap, yaitu : (1)
tahap pratulis (20menit), (2) tahap saattulis (%hit), (3) tahap saattulis (20 menit).
Kegiatan observasi pada siklus Il dilakukan samaylaapada siklus I, dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar dantdibéeh dua orang observer
yaitu guru Bahasa Indonesia kelas X1 SMA Negeri Bpoji dan seorang rekan

mahasiswa.

b. Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran menulis kalimat efektiflanda paragraf
argumentasi melalui kegiatgreer correctiondi kelas X1 SMA Negeri Rambipuiji
pada siklus Il, dilaksanakan pada Senin 20 Mei 2@h3 ke-7 dan jam ke-8 yaitu
pukul 12.00 — 13.15 WIB dan dilakukan dalam satli partemuan. Semua siswa
hadir dalam pembelajaran tersebut. Adapun proseth@ajaran menulis kalimat

efektif dalam paragraf argumentasi pada siklughgai berikut.

1) Tahap Pratulis
Tahap pratulis pada siklus Il dilaksanakan dalarktw@20 menit. Kegiatan

awal yang dilakukan guru adalah mengucapkan salangngabsensi siswa, dan
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menanyakan keadaan siswa. Setelah mengondisikas &ghr siswa siap menerima
pelajaran, guru melakukan apersepsi dengan menamyzdda siswa tentang materi
pelajaran yang dilakukan pada pertemuan sebelurk®maudian mengaitkannya dan
membimbing siswa mengingat tentang materi yang aldipelajari dan
menyampaikan kembali tujuan pembelajaran yang dicapai.

Pada siklus Il guru tidak menjelaskan kembali magmtang menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi, tetapi guruyhamenegaskan contoh paragraf
argumentasi yang menggunakan kalimat efektif dang ymlak menggunakan kalimat
efektif, agar siswa tidak merasa bingung pada seatulis kalimat efektif dalam

paragraf argumentasi.

2) Tahap Saattulis

Kegiatan awal yang dilaksanakan pada tahap saattisiklus Il adalah guru
menayangkan kembali contoh paragraf argumentasg yasnggunakan kalimat
efektif dan yang tidak menggunakan kalimat efekBfuiru mengajak siswa untuk
menganalisis bersama-sama kesalahan-kesalahan tgadgpat dalam paragraf
argumentasi tersebut. Siswa terlihat lebih aktih @atusias dalam menganalisis
kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam paragtahantasi yang ditayangkan, hal
ini terlihat banyak siswa yang sudah mulai beraeingacungkan tangannya dan
memberikan pendapat atau jawaban dari tugas yéegilkin guru. Guru menuliskan
kesalahan-kesalahan dari hasil analisis bersamaasigang ditemukan dan
menuliskannya di papan tulis. Kemudian guru membnigb siswa untuk
membenarkan kesalahan-kesalahan tersebut sehinggadnkalimat yang efektif
dalam paragraf argumentasi.

Guru menugasi kembali siswa untuk menulis kalinfaktd dalam paragraf
argumentasi masih dalam topik yang sama yaitu “Kalaa Remaja”’. Sebelum siswa
mengerjakan tugasnya, guru meminta siswa agar {bEmar mencermati contoh
paragraf argumentasi yang telah dianalisis bersganamengingatkan siswa sebelum

menukar hasil pekerjaan dengan teman satu kelomragak memperhatikan hasil
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pekerjaannya sendiri sudah benar atau masih kusangr. Waktu yang diberikan
untuk mengerjakan tugas adalah 35 menit. Kegiawangitnya adalah siswa
menukar hasil pekerjaan dengan teman satu kelongmk mengoreksi hasil

pekerjaan milik teman satu kelompok, kemudian guoaminta perwakilan beberapa
kelompok untuk menampilkan hasil pekerjaannya giadekelas yang ditampilkan
oleh LCD atau viewer. Guru membimbing siswa atalorkpok yang tidak maju

untuk bersama-sama menganalisis beberapa kesajaman ditemukan dari hasil
pekerjaan teman yang ditampilkan. Tahap saattiiéikghnakan selama 50 menit.

3) Tahap Pascatulis

Setelah melakukan kegiatan-kegiatan yang ada peltp tsaattulis, pada
akhir kegiatan guru bersama siswa menyimpulkan nntgatang menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi. Pada tahagigwa sudah bisa menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah berlangsung. Sebeurm menutup pelajaran,
dengan bimbingan guru siswa merefleksi kegiatan bgdggaran yang baru saja
dilakukan. Refleksi yang dilakukan meliputi apakabhnfaat dari pembelajaran yang
baru saja dilaksanakan, kelemahan dan kelebihabgdajaran yang telah dilakukan
serta kesimpulan dari materi yang telah disampaikahap ini dilaksanakan selama
20 menit.

Tahap pratulis, tahap saattulis, dan tahap pascdildksanakan dalam waktu
90 menit atau 2x45 menit. Hal ini sesuai dengantwgéng ditentukan pada rencana

pembelajaran.

c. Hasil Observasi Siklus I

Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati aktivitaswa selama berlangsungya
pembelajaran menulis kalimat efektif dalam paragegumentasi melalui kegiatan
peer correction.Pengamatan ini dilakukan Guru Bahasa Indonesias Kéla SMA
Negeri Rambipuji Ibu Ida Kurniawati,S.Pd., dan segr rekan mahasiswa yang

bernama Karina Dwi Nugraheni.
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, gudals melaksanakan semua
aspek kegiatan yang diinginkan dengan baik seselagah rencana pembelajaran
yang telah dibuat. Guru lebih bisa mengatur wakélam proses pembelajaran,
sehingga waktu yang digunakan dalam proses perabmtajefektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan gurardahengajar sudah sangat baik.

Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswdapaiklus 1, siswa sudah
melakukan kegiatan-kegiatan yang diinginkan sedeagan rencana pembelajaran.
Siswa sudah lebih antusias dan lebih aktif dala@gidtan pembelajaran terutama
menyimpulkan materi yang telah berlangsung dibagidin pada siklus I.

Hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami pekatgn daripada prasiklus
dan siklus I, terdapat 33 siswa yang mendapat¥ifl@iatau 92% dan 3 siswa lainnya
mendapat nilac70 atau 8%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat i8®as yang
sudah mencapai ketuntasan hasil belajar dan 3 simwg belum mencapai
ketuntasan hasil belajar. Hasil belajar siswa sdas 11 sudah mencapai ketuntasan
klasikal. Dengan demikian, pembelajaran dihentikeampai siklus Il karena hasil
belajar siswa dalam kegiatan menulis kalimat efedsilam paragraf argumentasi
melalui kegiatarpeer correctionrsudah mencapai ketuntasan klasikal sesuai harapan
dengan presentasi 92% dengan kategori sangatHbask. observasi dan hasil belajar
siswa pada tahap siklus Il dari kedua observertddiphat pada lampiran M.1, M.2,
N.

d. Refleksi Siklus Il
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadapteegipada siklus Il dapat
diketahui bahwa proses pembelajaran sudah lebilk l@bandingkan siklus
sebelumnya. Beberapa temuan yang diperoleh padlzs dikdalam pembelajaran
dengan materi menulis kalimat efektif dalam parb@rgumentasi adalah sebagai
berikut.
1) Sebagian besar hasil pekerjaan siswa telah menigakmngkatan dengan

menganalisis hasil belajar dari kegiatan menulisimed efektif dalam
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paragraf melalui kegiatapeer correctionmenunjukkan bahwa terdapat 33
siswa (92%) yang mendapat nilarO, sedangkan 3 siswa (8%) mendapat
nilai <70. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajaarse klasikal
sudah tercapai;

2) Semua aspek yang diamati atau yang diinginkan da&egiatan menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi melakgiatanpeer correction
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingaaa siklus I,

3) Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan olah giswa lebih antusias
dan lebih aktif dalam mengerjakan tugasnya kareasaasmerasa sudah
benar-benar mengerti materi tentang menulis kalefaktif dalam paragraf

argumentasi.

e. Hasil Wawancara Setelah Penerapaer Correction

Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa setptaes pembelajaran
berakhir yaitu pada waktu istirahat (+ 15 menit)awéncara dilakukan terhadap
salah seorang siswa untuk mendapatkan umpan batigemai pembelajaran menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi yangulsaja berlangsung. Pertanyaan
yang ada dalam wawancara setelah diterapkan medebedajararpeer correction
yaitu pertanyaan tentang kesulitan yang dialamiaisaat proses pembelajaran
materi menulis kalimat efektif dalam paragraf argmtasi melalui kegiatapeer
correction Hasil wawancara berfungsi untuk memperkuat atalemgkapi hasil
observasi yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapatpdibtan bahwa siswa
menyatakan senang mengikuti pembelajaran mendimadaefektif dalam paragraf
argumentasi melalui kegiatgeer correction karena siswa dapat mengamati bukan
hanya satu contoh paragraf argumentasi. Akan tegapiva bisa melihat secara
langsung contoh-contoh penggunaan kalimat efeldiird paragraf argumentasi
sambil mengerjakan tugas yang guru berikan yaitautie menulis kalimat efektif

dalam paragraf argumentasi. (hasil wawancara demsgama dapat dilihat pada
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lampiran O.1).

Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadajp.gBerdasarkan hasil
wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa guenyatakan pembelajaran
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentaslalui kegiatarpeer correction
dapat digunakan sebagai alternatif dalam menentteategi belajar mengajar
selanjutnya Menurut guru, pembelajaran melalui &i@ai peer correctionsangat
efektif bila digunakan, sebab siswa tampak lebilif akan lebih mudah dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (lwesilancara dengan guru dapat

dilihat pada lampiran O.2).

4.2 Peningkatan Hasil Belagjar Menulis Kalimat Efektif dalam Paragraf
Argumentas pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran
2012/ 2013 Setelah Diterapkan Kegiatan peer correction

4.2.1 Prasiklus

Hasil belajar siswa pada prasiklus dalam kegiatemulis kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi melalui kegigtaer correctionterdapat banyak siswa
yang tidak tepat dalam penulisan kalimat efektfpam dan tanda baca, kata
penghubung, tidak sesuai dengan topik, dan tidakyal penyimpulan. Persentase
hasil belajar siswa dalam materi menulis kalimakef dalam paragraf argumentasi
melalui kegiatarpeer correctiorsebagai berikut.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa padaklsadateri Menulis

Kalimat Efektif dalam Paragraf Argumentasi sebdygaikut.

Siswa tuntasX70) : 12 siswa. Persentasenya mencapai 30 %.
Siswa tidak tuntas<{¢0) : 24 siswa. Persentasenya mencapai 70 %.
Jumlah : 36 siswa total persentase mencapaa00

Jumlah ketuntasan hasil belajar siswa pada matenuhs kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi melalui kegigpaer correction hanya sebesar 30%

yang didapat dari 12 siswa dan jumlah seluruhnydahd36 siswa dengan kategori
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ketuntasan belajar tidak baik. Hasil penugasareteitsdapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa saat menulis kalimat efektif dapmragraf argumentasi perlu
ditingkatkan lagi. Dari pengamatan hasil belajaratths, maka dilakukan upaya
perbaikan hasil belajar melalui penerapan kegip&sn correctionyang dilaksanakan

pada siklus | dan II.

4.2.2 Siklus |
Peningkatan keterampilan menulis kalimat efeldifach paragraf argumentasi
melalui kegiatarpeer correctiorsetelah kegiatan pada siklus | sebagai berikut.
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa padaisSikiMateri Menulis
Kalimat Efektif dalam Paragraf Argumentasi Melalkiegiatan Peer Correction

sebagai berikut.

Siswa tuntasX70) : 20 siswa. Persentasenya mencapai 55.6 %.
Siswa tidak tuntas{70) : 16 siswa. Persentasenya mencapai 44.4 %.
Jumlah : 36 siswa total persentase mencapai%00

Keterampilan menulis kalimat efektif dalam pardgaagumentasi melalui
kegiatanpeer correctiormengalami peningkatan. Pada prasiklus hanya adis®2
yang mencapai ketuntasan belajar, namun di sikjusnlah siswa yang mencapai
ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 20 siSeweara klasikal, pada prasiklus
hanya 30% siswa yang mengalami ketuntasan, sedargi@a siklus | ketuntasan
belajar siswa mencapai 55,6% dengan kategori ketantbelajar kurang baik. Hasil
belajar pada siklus | menunjukkan adanya peningkhgsil belajar siswa walaupun

belum maksimal.

4.2.3 Siklus 1l

Hasil belajar siswa pada siklus | belum mencapairkasan secara klasikal.
Oleh karena itu, dilakukan upaya perbaikan haddjaepada siklus II. Hasil belajar
siswa pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa padasSiklMateri Menulis
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Kalimat Efektif dalam Paragraf Argumentasi Melalkegiatan Peer Correction

sebagai berikut.

Siswa tuntasX70) : 33 siswa. Persentasenya mencapai 92 %.
Siswa tidak tuntas{¢0) : 3 siswa. Perserntasenya mencapai 8 %.
Jumlah : 36 siswa total persentase mencapa¥i00

Hasil pembelajaran menulis kalimat efektif dalamrageaf argumentasi
melalui kegiatanpeer correctionpada siklus Il sudah baik. Siswa yang mencapai
ketuntasan belajar individu sebanyak 33 siswa, rggdan yang belum mencapai
ketuntasan belajar individu sebanyak 3 siswa. &eldasikal jumlah yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 92% dengan kategarntestin belajar sangat baik.
Hasil belajar pada siklus 1l menunjukkan adanyaimgatan dibandingkan dengan
siklus sebelumnya. Upaya perbaikan melalui pengalansiklus tidak diperlukan
atau pelaksanaan tindakan dinyatakan selesai. Untrgetahui peningkatan hasil
belajar yang dicapai siswa pada tiap siklus, betikudipaparkan perbandingan hasil
belajar siswa dari prasiklus, siklus I, sampai dengiklus 1.

Perbandingan Nilai Tes Siswa

Prasklus Siklus| Sklusll
Perolehan
o Jumlah Jumlah Jumlah
Nilai _ Persentase _ Persentase _ Persentase
Siswa Siswa Siswa
<70 24 30% 16 44 4% 3 8%
>70 12 70% 20 55,6% 33 92%
Jumlah 36 100% 36 100% 36 100%
Siswa Siswa Siswa

Sebelum adanya tindakan, jumlah siswa yang mendagiantasan belajar
sebanyak 12 siswa (30%) dan 24 siswa (70%) madimmbauntas. Pada siklus |
setelah pembelajaran menulis kalimat efektif dapmragraf argumentasi diterapkan
kegiatanpeer correctiormeningkat menjadi 20 siswa (55,6,5%) yang mendaijeit

tuntas dan 16 siswa (44,4%) yang masih belum tu@etelah tindakan siklus II,
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jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas sebar8@&ksiswa (92%) dan yang
memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak 3 siswa (8%)

Setelah melihat adanya peningkatan hasil belagaraspada siklus 1l maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis kaliefektif dalam paragraf
argumentasi melalui kegiatapeer correction memberikan dampak positif bagi
peningkatan hasil belajar siswa kelas X1 SMA Nedeambipuji. (Lihat pada
Lampiran R.1 dan R.2).

4.2.4 Pembahasan Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan terhadap hasikliian. Pembahasan
tersebut meliputi pembahasan mengenai proses pajauiagl menulis kalimat efektif
dalam paragraf argumentasi siswa kelas X1 SMA Nd&@mbipuji Tahun Pelajaran
2012/2013 sebelum dan sesudah diterapkan kegigesr correction, serta
peningkatan hasil belajar siswa pada materi merkalisnat efektif dalam paragraf
argumentasi yang terdiri dari prasiklus, siklusikjus II.

Pembelajaran pada prasiklus dilaksanakan tanpavaderiasi pembelajaran.
Ketika diberikan tugas oleh guru, siswa menyambgas tersebut dengan keluhan.
Siswa kurang mendapat bimbingan saat mengerjakanyang diberikan oleh guru,
yang menyebabkan banyak kesalahan yang dilakukara 9ada saat mengerjakan
tugas karena siswa tidak paham dengan tugas yhegkdin. Kegiatan pembelajaran
pada prasiklus membuat siswa pasif dan tidak bexsgat belajar. Hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa, dimana ketamt&ksikal hanya 30% atau
hanya 12 siswa yang mendapat ria0.

Secara garis besar, langkah-langkah pembelajanatuk upeningkatan
keterampilan menulis kalimat efektif dalam paragaejumentasi melalui kegiatan
peer correctiorberdasarkan siklus | dan siklus Il adalah samaydaindakan yang
dilakukan berbeda disesuaikan dengan hasil reflgdsg ditemukan pada siklus I.
Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan ketdammpenulis kalimat efektif

dalam paragraf argumentasi setelah diterapk@eer correction mengalami
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peningkatan secara bertahap.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus Yritesan dalam penggunaan
kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, kesesuaengah topik, penggunaan kata
penghubung, cara penyimpulan belum maksimal. Halisebabkan karena (1) siswa
belum mengerti contoh paragraf argumentasi yangrition oleh guru (2) siswa
kurang antusias dalam melakukan refleksi mateyig(Bu tidak bisa mengatur waktu
sehingga waktu yang digunakan dalam proses perabatajidak berjalan efektif.
Persentase ketuntasan klasikal pada siklus | h&3@% atau belum mencapai
ketuntasan seperti yang diharapkan yaifi®% sehingga perlu diadakan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il disesuailkamgdn hasil refleksi pada
siklus | agar kesalahan atau kekurangan-kekurapgala siklus | tidak dilakukan
pada siklus Il. Kegiatan pembelajaran pada siklusdbagian besar hasil belajar
siswa dalam menulis kalimat efektif dalam paragefjumentasi mengalami
peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengalusikebelumnya. Semua aspek
yang dinilai dalam materi menulis kalimat efeki#l@m paragraf argumentasi melalui
kegiatanpeer correctiontelah berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan naargl)
siswa sudah mengerti contoh paragraf argumentasy yi#berikan oleh guru, (2)
siswa sudah lebih aktif dalam melakukan refleksiemgang telah berlangsung, (3)
guru sudah bisa mengatur waktu sehingga waktu yhggnakan dalam proses
pembelajaran berjalan dengan efektif. Persentakmtiasan klasikal pada siklus Il
setelah diterapkarpeer correctionmeningkat menjadi 92%. Dengan demikian,
kegiatan pembelajaran dihentikan karena sudah rpankatuntasan klasikal seperti
yang diharapkan.

Dari hasil observasi, terdapat perbaikan aktivgasu dalam mengajar dan
aktivitas siswa dalam belajar. Pada siklus |, teatl&satu aspek kegiatan yang tidak
dilakukan oleh guru yaitu guru tidak bisa mengataktu sehingga waktu yang
digunakan dalam proses pembelajaran berjalan teektif. Sedangkan aktivitas

siswa dalam belajar, siswa tidak bisa melakukarneksf materi. Siklus Il
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menunjukkan aktivitas guru dalam mengajar dan sisesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat dan kegiatan-kegdda lembar observasi.

Hasil belajar dalam keterampilan menulis kalimétkef dalam paragraf
argumentasi setelah diterapkaeer correction mengalami peningkatan secara
bertahap dan tidak sama antara siswa yang satwdengwa yang lainnya, hal ini
dapat dilihat dari evaluasi pada siklus | dan skl Sebagai contoh, hasil belajar
Ulfa Lufitasari (no absen 32) siklus | mendapatind5 meningkat menjadi 80 pada
siklus II. Contoh lain, hasil belajar Kentas IndPaatama (no absen 17) siklus |
mendapat nilai 90 demikian juga pada siklus II.

Berdasarkan penjelasan di atas, menyatakan bahesesp atau kegiatan
pembelajaran dan hasil belajar keterampilan merkalisnat efektif dalam paragraf
argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuji uratiPelajaran 2012/2013

mengalami peningkatan setelah diterapkan kegjatan correction.

Perbandingan Persentase Ketuntasan Persiklus

Prasklus Siklus| Siklusl|
30 % 55,6 % 92 %
Belum tuntas Belum tuntas Tuntas

4.2.5 Tingkat Keberhasilan Tindakan

Tingkat keberhasilan tindakan kelas ini dapat dtlihpada tingkat
perkembangan peningkatan hasil belajar siswa detigdakan-tindakan yang telah
dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasiiglitian yang telah dipaparkan di
atas, maka diketahui hasil belajar siswa terhadambglajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi dapat meningRaia tahap prasiklus, guru
menyampaikan materi dengan metode ceramah. Selamwsesp pembelajaran
berlangsung siswa pasif dalam menerima materi gésagmpaikan oleh guru.

Kegiatan yang dilakukan pada tindakan atau siklumdrupakan usaha
perbaikan untuk meningkatkan kemampuan siswa datemnulis kalimat efektif

dalam paragraf argumentasi, sehingga hasil bekigwva mencapai ketuntasan.
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Peneliti menerapkan pembelajaran menulis kalima¢ktéf dalam paragraf
argumentasi melalui kegiatgeer correctionuntuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menulis kalimat efektif dalam paragraf argotasi. Hasil tes yang dilakukan
pada tindakan pertama atau siklus | belum mendcapaintasan yang diinginkan.
Oleh karena itu, peneliti melaksanakan tahap kgdita siklus 1l untuk memperbaiki
rencana belajar yang lebih baik dari sebelumnyaillyang dicapai pada tindakan
kedua (siklus 1) mencapai hasil yang memuaskan.

Proses pembelajaran menulis kalimat efektif dalamnagraf argumentasi
dengan menerapkan kegiatpeer correctiondapat membuat siswa lebih aktif dan
bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberddah guru. Penerapan
pembelajaran penggunaan kegiatser correctiondapat memberikan manfaat di
antaranya menambah pengetahuan siswa tentang &ierbagam contoh paragraf
argumentasi yang menggunakan kalimat efektif dang ymlak menggunakan kalimat
efektif, aktif dan bersemangat untuk meyelesaikaja$ yang diberikan oleh guru,
meningkatkan kemampuan menulis, mengembangkan kpusanberpikir kritis, dan
dapat melatih siswa dalam menulis kalimat yangté#fefang akan bermanfaat pada
saat terjun di masyarakat. Jadi, dengan diterapleapembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegiatpeer correction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulisniati efektif dalam paragraf

argumentasi.

4.2.6 Tingkat Kegagalan Tindakan

Tingkat kegagalan penelitian tindakan kelas impadadilinat pada siklus I.
Kegagalan tersebut terletak pada proses pembeiajsehingga nilai yang dicapai
pada siklus | belum sesuai dengan yang diinginkasakgsimal). Siswa belum
memahami contoh paragraf argumentasi yang mengguoralimat efektif dan yang
tidak menggunakan kalimat efektif. Selain itu, garasih kurang membimbing siswa
saat kegiatan penugasan berlangsung. Penerapanelpg@rdn menulis kalimat

efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegigb@er correctionyang masih
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tergolong baru pada pembelajaran menulis kalimasktiéf dalam paragraf
argumentasi di SMA Negeri Rambipuji menjadi kendalang menyebabkan
kelemahan dalam pembelajaran menulis kalimat éfé&tam paragraf argumentasi.

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan yiapkan rencana
pembelajaran secermat mungkin, menyediakan medtak ukelancaran proses
pembelajaran, dan memahami langkah-langkah dalanbglajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegigiear correctiondengan sebaik-
baiknya.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaal tilakukan , dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Proses penerapan pembelajaran menulis kalimat ifefdatam paragraf
argumentasi melalui kegiatgreer correctiordapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar. Siswa terlihat $aigif dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Hal ini disebabkan pembelajaran meladgiatanpeer correction
lebih menitikberatkan pada contoh-contoh paragrgfirmentasi yang menggunakan
kalimat efektif dengan yang tidak menggunakan katiefektif, sehingga siswa bisa
membandingkan antara contoh yang benar dan cordof galah sebagai bahan
dalam mengerjakan tugas.

Hambatan yang dialami pada siklus | yaitu guru m&sirang membimbing
siswa saat kegiatan penugasan berlangsung, sehimagih ada beberapa siswa yang
belum bisa membedakan contoh paragraf argumensas) ynenggunakan kalimat
efektif dan yang tidak menggunakan kalimat efektif.

Dari hasil refleksi pada siklus I, disimpulkan bahpembelajaran dilanjutkan
ke siklus Il untuk memperbaiki kekurangan-kekurangang terjadi pada siklus I.
Pada siklus II tidak ditemukan lagi hambatan-haanbdtarena hasil belajar siswa
sudah mengalami peningkatan secara klasikal. Ss@ah bisa membedakan contoh
paragraf argumentasi yang menggunakan kalimat iefedkan yang tidak
menggunakan kalimat efektif.

Jadi, dengan diterapkannya pembelajaran menulisn&ialefektif dalam
paragraf argumentasi melalui kegiatp@er correctiondapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menulis kalimat efektif daleamagraf argumentasi. Siswa dapat
menulis kalimat efektif dengan memperhatikan penggn kalimat efektif, ejaan dan
tanda baca, kesesuaian dengan topik, penggunaan paaxtghubung, dan cara

penyimpulan dengan benar.
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Peningkatan hasil belajar menulis kalimat efettiifam paragraf argumentasi
melalui kegiatarpeer correctiormengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dengan membandingkan hasil belajar padaptginasiklus, siklus I, dan siklus
Il.

Persentase ketuntasan klasikal pada tahap prasiétlalah 30% vyaitu
sebanyak 12 siswa yang mencapai ketuntasan danyait@sebanyak 24 siswa yang
tidak mencapai ketuntasan hasil belajar. Seteladragikan kegiatapeer correction
pada siklus |, terjadi peningkatan ketuntasan késnenjadi 55.6% yaitu sebanyak
20 siswa yang mencapai ketuntasan dan 44,4% vyéigistva yang tidak mencapai
ketuntasan hasil belajar. Hal ini menunjukkan térieningkatan sebanyak 8 siswa.
Kemudian pada siklus Il pembelajaran dilaksanakangdn memperhatikan hasil
refleksi pada siklus | agar kesalahan-kesalahamy yhlakukan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il. Jumlah siswa yang capai ketuntasan belajar pada
siklus 1l sebanyak 33 siswa atau 92%, sedangkag Vidak mencapai ketuntasan
belajar berkurang menjadi 3 siswa atau 8%.

Dari tiap-tiap siklus tersebut dapat dilihat bahwasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Hasil akhir pada materi fierkalimat efektif dalam
paragraf argumentasi siswa kelas X1 SMA Negeri Rpnjibmencapai ketuntasan

hasil belajar secara klasikal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatait belajar menulis kalimat
efektif dalam paragraf argumentasi melalui kegigtaer correctiorpada siswa kelas
X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/2013ka saran yang diberikan
sebagai berikut.
a. Bagi guru

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia, dalam menerag&giatan peer
correction tentang materi menulis kalimat efektif dalam paafgargumentasi,

sebaiknya guru bisa mengatur waktu agar proses glajatan dapat berjalan dengan
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efektif sehingga siswa tidak merasa terburu-burlamdamengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan piéae yang sejenis
dengan bahasan yang berbeda, penelitian ini dagajach masukan dan disarankan
untuk merencanakan pembelajaran sebaik mungkin gk menemui kesulitan
yang dapat menghambat penelitian. Hal ini dapatkdkan dengan mempersiapkan
secara matang segala keperluan saat melakukantigenel

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu dengan pepan peer correction
pada pembelajaran menulis kalimat efektif dalanageaf argumentasi, hasil belajar
siswa mengalami peningkatan secara bertahap. Selginsiswa dapat menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi dengaemperhatikan penggunaan
kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, kesesuaenrgah topik, penggunaan kata
penghubung, cara penyimpulan. Untuk peneliti setagp diharapkan dapat
memanfaatkan metode serupa dalam bahasan yangldesefingga sudah memiliki
landasan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Penelitian ini memiliki batasan tidak sampai meadekarena terfokus pada
penggunaan kalimat efektif, ejaan dan tanda baeseduaian dengan topik,
penggunaan kata penghubung, dan cara penyimpulatuk peneliti selanjutnya
diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitianpaedengan memperdalam

bahasan yang tidak dijelaskan secara rinci dalamalp@n ini.
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Lampiran-lampiran



Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Masalah Pendlitian Hipotesis M etodologi Penelitian
Penelitian Tindakan Rancangan Data dan Pengumpulan Analisis Data
dan Jenis | Sumber Data Data
Penelitian
Peningkatan | 1) Bagaimanakah | Hipotesis Rancangan| Data : Teknik Teknik Analisis Data:
Hasil Belajar proses penerapan tindakan dalam | penelitian : | Hasil Pengumpulan | a. Data yang diperoleh
Menulis peer correction | penelitian ini Penelitian | pengamatan | Data: dari pengamatan dar
Kalimat untuk adalah jika Tindakan | observasi, tes, a. Data wawancara dianalisi
Efektif dalam meningkatkan diterapkan Kelas wawancara Kualitatif : secara kualitatif yang
Paragraf hasil belajar kegiatanpeer dan hasil dideskripsikan
Argumentasi menulis kalimat | correctionpada | Jenis dokumentasi. pengamatan dengan kata-kata
Melalui efektif dalam saat Penelitian : dan atau kalimat.
KegiatanPeer paragraf pembelajaran | Kualitatif. | Sumber Data : wawancara.
Correction argumentasi padg menulis kalimat Siswa kelas Data kuantitatif
pada Siswa siswa kelas X1 | efektif dalam X1l dan Guru | b. Data diperoleh dari hasil
Kelas X1 . SMA I}Ieg__erl paragraf _ Bahasa dan Kuan_t_|tat|f : tes uji kompetensi
SMA Negeri Rambipuji Tahun | argumentasi sastra tes uji menulis kalimat
Rambipuiji Pelajaran 2012 / | maka hasil Indonesia kompetensi .
Tahun 20137 belajar siswa SMA Negeri siswa efektif dalam
Pelajaran pada kegiatan Rambipuji. menulis paragraf
2012/2013 _ menulis kalimat kalimat argumentasi denga
2) Bagaimanakah | gfektif dalam efektif menggunakan

peningkatan hasill haragraf dalam FUMUS

belajar menulis | grgumentasi paragraf '

kalimat efektif akan meningkat argumentasi a) Ketuntasan belajar

dalam paragraf
argumentasi pada
siswa kelas X1
SMA Negeri
Rambipuji Tahun

Pelajaran 2012 /

individu

Hasil Belajar Siswa :

=)
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Lampiran A. Matrik Penelitian

2013 setelah
diterapkan
kegiatanpeer
correctiorf?

> SkorTercagi

_ x100%
Skormaksiral

b) Ketuntasan belajar
klasikal

P=""x 100%
N

P= Persentase ketuntasan belajar siswa
n= Jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan

N= Jumlah seluruh siswa
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Lampiran B. Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran :
Kelas :
Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMA Negeri Rambipuji

Bahasa Indonesia

i X
12

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato.

Kompetensi Materi Nilai Budaya Dan | Kewirausahaan/ K egiatan Pembelaiaran Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pembelajaran Karakter Bangsa |Ekonomi Kreatif 0 g Kompetensi Waktu| Belajar
12.1 ) Contoh paragraf | « Bersahabat/ « Kepemimpinaps Membaca paragraf » Mendaftar topik-topik Jenis Tagihan: 4x45' | Argumentas
Menulis argumentasi komunikatif « Keorisinilan argumentasi pendapat yang dapat « tugas individu dan Narasi
gﬁ?isan Ciri-ciri paragraf |  Kreatif « Mengidentifikasi dikembangkan menjadi |, |350ran oleh Gorys
mendukung argumentasi karekteristik paragraf paragraf argumentasi Keraf,
suatu Topik paragraf argum.enta3| * Menyusun kerangkparagra Bentuk Intrumen: Buku
pendapat argumentasi * Menulis parz_;lgraf argumentasi « uraian bebas penunjang
dalam bentuke Kerangka argumentasi * Mengembangkan kerangkg " yang
paragraf Penggunaan kata * Menggunakan kata yang telah disusun menjad) * pilihan ganda berkaitan
argumentasi| penghubung dalam penghubung antar paragraf argumentasi denaan
paragraf kalimat (oleh karena iﬂr Menggunakan kata 9 .
argumentasi dengan demikian, olef} penghubung antar kalimat argumentasi

sebab itu,dll.) dalam
paragraf argumentasi

* Menyunting paragraf
argumentasi yang
ditulis teman

(oleh karena itu dengan

demikian, oleh sebab itu,dl|.

dalam paragraf argumenta

Menyunting paragraf
argumentasi yang ditulis
teman

~

o7
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Teknik Observasi

No. Data yang dikumpulkan Sumber data
1. | Aktivitas guru selama belajar Guru Bahasa Indonesia kelas
mengajar X1 SMA Negeri Rambipuji
2. | Aktivitas siswa selama proses | Siswa kelas X1 SMA Negeri
belajar mengajar Rambipuji
2. Teknik Tes
No. Data yang dikumpulkan Sumber data
1. | Nilai tes uji kompetensi siswa Siswa kelas X1/6Nkegeri
Rambipuji
3. Teknik Wawancara
No. Data yang dikumpulkan Sumber data
1. | Tanggapan guru tentang

pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf
argumentasi sebelum diterapkar
model pembelajaran melalui
kegiatanpeer correction

Tanggapan guru tentang
pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf
argumentasi setelah diterapkan
model pembelajaran melalui
kegiatanpeer correction

Guru Bahasa Indonesia kelg
X1 SMA Negeri Rambipuji

Tanggapan siswa tentang
pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf
argumentasi sebelum diterapkar
peer correction

Tanggapan siswa tentang
pembelajaran menulis kalimat
efektif dalam paragraf
argumentasi setelah diterapkan

peer correction

Siswa kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji
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4. Teknik Dokumentasi

79

Sumber data

No. Data yang dikumpulkan
1. | Jumlah siswa

2. Nama Siswa

3. | Jenis Kelamin

4, Daftar Nilai

5.

Foto Kegiatan

Guru Bahasa Indonesia dan
siswa kelas X1 SMA Negeri
Rambipuji
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PEDOMAN PENILAIAN HASIL BELAJAR SISWA

1) Pedoman penilaian kemampuan menulis kalimat efektif dalam paragr af

argumentas siswa melalui kegiatan peer correction.

> SkorTercapi
Skormaksimal

Hasil Belajar Siswa x 100%

Kriteria Penilaian :

20 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tandeab kesesuaian dengan
topik, penggunaan kata penghubung, dan cara peojampgengan tepat.

10 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tandeab kesesuaian dengan
topik, penggunaan kata penghubung, dan cara penjampetapi masih
kurang tepat.

5 : Tidak menggunakan kalimat efektif, ejaan dand& baca, kesesuaian

dengan topik, penggunaan kata penghubung, dampeaggmpulan.

Predikat Hasil Belgjar Siswa

Nilai Predikat
80<T>100 Tuntas
70<T<80 Cukup
60<T<70 Kurang
50<T <60 Kurang sekali
T = Nilai siswa Sumber: (Sukardi dalam Sari,2009)

2) Persentase ketuntasan hasil belajar

P="" x 100%
N

Keterangan :
P = Persentase ketuntasan belajar siswa
n = Jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan

N = Jumlah seluruh siswa
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Kategori Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Skor rata-rata Kategori
P>90 % Sangat baik
80 %< P <90 % Baik
60 %<P <80 % Cukup baik
50 % P < 60 % Kurang baik
P < 50% Tidak baik

(Purwanto dalam Sari, 2010)
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INSTRUMEN DOKUMENTAS
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No. Data yang diperoleh Check list Keterangan
1. | Jumlah siswa kelas X1 N
2. | Nama-nama siswa kelas X1 N
3. | Jenis kelamin siswa kelas X1 N

Nilai tes uji kompetensi siswa
3. | kelas X1 semester genap tahun \
ajaran 2012/2013

Foto kegiatan belajar mengajar
kelas X1

Keterangan: memberi tands) (pada kolonCheck listsaat mendapatkan data
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU MENGAJAR
(PraSiklus)

Nama Guru : lda Kurniawati, S.Pd.

83

Tempat . Kelas X1

Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2013

Sekolah : SMA Negeri Rambipuji

Petunjuk : Berikan skor dengan cara memberikaretaedlis (/) pada salah

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guradtklus

. . Observer | Observer
No. Aspek yang diamati I
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. | Menumbuhkan minat siswa, motivasi, dan v v
melakukan apersepsi dengan baik.
2. | Menyampaikan indikator dan tujuan pembelajarpnY v
3. | Menggunakan media pembelajaran v v
4. | Menjelaskan materi pembelajaran v v
5. | Membagikan lembar evaluasi pada siswa v v
6. | Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya v v
jawab tentang hal yang belum dimengerti yang
berhubungan dengan materi
7. | Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas | ¥ v
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasi
8. | Memberikan umpan balik pada siswa mengenai ¥ v
hasil pekerjaan yang telah mereka sampaikan.
9. | Sikap antusias guru terhadap siswa pada saat | ¥ v
menuangkan ide, gagasan, dan pendapat yang
disertai bukti dan fakta dalam membetuk paragraf
argumentasi.
10. | Keefektifan waktu yang digunakan dalam proses v v
pembelajaran
11. | Membimbing siswa menyimpulkan hasil v v
pembelajaran
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Catatan tambahan : Guru masih menggunakan caratrgatigional dalam
pembelajaran, dan masih banyak diperlukan stratsgbelajaran agar proses
pembelajaran lebih menarik.

Jember, 25 Maret 2013

Observer | Observer Il

Amelia Indri Ekawati Karina Dwi Nugraheni
NIM 090210402003 NIM 090210402055
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

(PraSiklus)
Tempat : Kelas X1
Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2013
Sekolah : SMA Negeri Rambipuji
Petunjuk : Berikan skor dengan cara memberikaretaedlis /) pada salah

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.2 Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa (Prasiklus)

Tahap Skor

Aspek yang diamati

Pembelajaran Observer | Observer |1
1 2 3 1 2 3
Pascatulis 1Memperhatikan tujuan v
pembelajaran
2. Menyimak penjelasan topik v v
3. Keterlibatan dalam pembangkitan v v
skemata
4. Memahami tugas yang diberikan v v
guru
Saattulis 1.Menulis kalimat efektif dalam v v

paragraf argumentasi sesuai dengan
tugas yang diberikan oleh guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal v
yang belum dimengerti

3. Menukar dan mengoreksi hasil v
pekerjaan dengan teman satu
kelompok

4. Mengoreksi bersama hasit v

pekerjaan beberapa kelompok yang
ditampilkan di depan kelas

Pascatulis 1Merespon pembelajaran

<] 2]

2. Refleksi materi
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Kriteria penilaian aktivitassiswa :

a) Pratulis.

1. Memperhatikan tujuan pembelajaran

3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin

2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuanbeéegaran.
2. Menyimak penjelasan topik

3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.

2 : Siswa kurang menyimak penjelasan topik.

1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.
3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan skemata

2 : Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan skama

1 : Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pemkitaig skemata.
4. Memahami tugas yang diberikan guru

3 : Siswa memahami tugas yang diberikan guru dehgdn

2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydveyidan guru.

b) Saattulis
1. Menulis paragraf argumentasi sesuai dengan tugas yang diberikan guru
3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrauanentasi sesuai dengan
contoh yang diberikan.
2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrguanentasi tidak sesuai
contoh.
1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.
2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.
3 : Siswa sangat aktif bertanya pada hal yangnigudgpahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya pada hal yangridipahami.
1 : Siswa tidak aktif bertanya pada hal yang kgrdipahami.
3. Menukar dan mengor eksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.
3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil jederdengan teman satu
kelompoknya.
2 : Siswa saling menukar tetapi tidak mengoreé&sillpekerjaanya.
1 : Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hasiegaannya.
4. Mengor eksi ber sama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.
3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama nekgjdnasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.
2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygug mengoreksi hasil
pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqelas.
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1 : Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaaretzgda kelompok yang
ditampilkan di depan kelas.

c)Pascatulis
1. Merespon pembelajaran

3 : Siswa merespon pembelajaran dengan baik.
2 : Siswa kurang merespon pembelajaran.
1

: Siswa tidak merespon pembelajaran.

2) Refleks materi

3 : Siswa mampu melakukan refleksi materi yandtdiajarkan dengan baik.
2 : Siswa kurang mampu melakukan refleksi matergytelah diajarkan.
1 : Siswa tidak bisa merefleksi materi yang telejedkan.
Jember, 25 Maret 2013
Observer |

Observer Il

Amelia Indri Ekawati Karina Dwi Nugraheni
NIM 090210402003 NIM 090210402055
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WAWANCARA DENGAN GURU
(PraSiklus)

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru mengesabplajaran menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi sebeatliterapkan model
pembelajaran melalui kegiataeer correction.

Bentuk : Wawancara bebas terpimpin.

Responden : Guru Bahasa Indonesia kelas X1 SMA iNBgenbipuji.

Nama Guru : Ida Kurniawati, S.Pd.

NIP : 19691014 200701 2 015

Peneliti : Selamat siang,bu.

Guru : Selamat siang mbak Amel.

Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar bwya sagin melakukan
wawancara sebentar dengan ibu.

Guru : Oh iya mbak silahkan, mau wawancara apa?

Peneliti : Begini bu, saya ingin menanyakan bagk&thanodel pembelajaran yang
biasa digunakan oleh Ibu pada saat memberikan intatéang menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi?

Guru : Model pembelajaran yang biasa saya gundiamya menggunakan
metode ceramah, saya menjelaskan materi yang akygm sampaikan,
setelah itu siswa saya suruh mencoba untuk mekaliimat efektif dalam
paragraf argumentasi, kemudian dikumpulkan dan sggag akan
mengoreksinya. Hasil tugas mereka saya bagikan pasldemuan
selanjutnya.

Peneliti : Bagaimana respon siswa terhadap modetbpkajaran yang biasa

digunakan oleh Ibu?
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Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Masih banyak siswa yang terlihat pasif dalaenanggapi materi yang
saya berikan. Mereka kurang antusias dalam penalbahaini. Saya sampai
bingung harus menggunakan model pembelajaran yapgrts apalagi
untuk memancing siswa lebih aktif dalam proses papran ini.

: Bagaimana hasil belajar yang dicapawaigpada saat menggunakan
model pembelajaran yang biasa digunakan Ibu?

: Hanya ada 30% dari siswa yang hasil belggarmencapai nilai
ketuntasan yaitu di atas 70, sisanya masih bangag§ jauh di bawah nilai
standard ketuntasan. Mungkin sekitar 11-12 siswg $abak yang
mencapai nilai di atas 70, itu juga nilainya ngspdengan standar
ketuntasan.

: Apa saran Ibu untuk mengatasi permasaléérsebut?

: Saran saya, sepertinya memang perlu meriggadel pembelajaran agar
siswa dapat lebih antusias dalam menerima materiada peningkatan
dalam hasil belajarnya. Mungkin model pembelajarang saya gunakan
masih terlihat jadul jadi siswa kurang aktif untumlengikutinya. Ada yang
ingin ditanyakan lagi mbak?

: Saya rasa sudah cukup bu. Terima Kasih b

: lya, sama-sama mbak.
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Tujuan

Bentuk

WAWANCARA DENGAN SISWA
(PraSiklus)

: Untuk mengetahui tanggapan siswa meng®mabelajaran menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi sebeatiiterapkan model
pembelajaran melalui kegiataeer correction.

: Wawancara bebas terpimpin.

Responden : Siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuiji.

Nama Siswa : Kentas Indra Pratama

Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

: “Siang, Kentas.”
: “Siang juga Bu Amel.”
: “Saya mau tanya bagaimakah model perjavalayang biasa digunakan
oleh Bu Ida pada saat memberikan materi tentangilisetalimat efektif
dalam paragraf argumentasi?”
: “ Oh... Model belajarnya biasanya Bu Ida lmmenjelaskan materi di
papan tulis, setelah itu kita disuruh membuka LK&h agnembacanya,
kemudian mengerjakan latihan yang ada di LKS. Kaadah selesai
mengerjakan, tugasnya dikumpulkan di depan kelasrtefuan
berikutnya dibagikan hasilnya.”
. “Bagaimana respon kamu terhadap modehbgeéajaran yang biasa
digunakan oleh Bu Ida?”
. “Saya masih kurang paham dengan materi kadgng disampaikan
oleh Bu lda, karena penjelasannya terlalu panjargrdembingungkan,
terus kita tidak diberikan kesempatan untuk bedadpdinya kalau ada
yang ndak ngerti ya bingung bu.”

“Bagaimana hasil belajar kamu waktu ngemgkan model

pembelajaran yang biasa digunakan Bu Ida?”
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Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: “Nilai saya masih tetap di atas KKM, tethpnya beberapa orang saja
yang mendapat nilai di atas KKM, lainnya di bawakMKsemua.”

. “Bisa kasih saran nggak untuk menggiasmasalahan tersebut?

: “Saran saya seharusnya pada saat menjelaskari diselingi dengan
hiburan atau permainan agar suasana tidak membasaaku materinya
dijelaskan sampai siswa benar-benar mengerti, dawas diberi
kesempatan untukk bertanya.”

: “Terimakasih Kentas.”

: “Sama-sama bu.”
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Tabel 4.3 Daftar Nilai Siswa Menulis Kalimat Efdldalam Paragraf Argumentasi ( Prasiklus )

Aspek yang diamati Tuntas
No Penggunaan | Ejaan dan , Penggunaan
Nama Kalimat Tanda dlénegzsnu?(l)g?k kata Pen;i:fr‘lrSulan Skor Ya Tidak
Efektif Baca penghubung

1 | Arum Setyowati 10 5 5 5 10 35 \
2 | Bayu Widya P. 5 5 10 20 5 45 N
3 | Boby Indra G. 5 5 5 10 5 30 \
4 | Chasie Natalia T. 5 5 5 5 5 25 \
5 | Dea Intan W.P 5 5 5 5 10 30 \
6 | Devi Rusdianawati 5 10 10 20 5 50 N
7 | Dimas Prayogi S. 10 5 5 20 5 45 \
8 | Dwi Anggi N.S 5 5 5 10 10 35 \
9 | Eka Puiji Astutik 10 10 10 10 5 45 N
10 | Endang Arisandi 5 20 20 20 10 75 N

11 | Erni Ayu F. 10 10 10 10 10 50 \
12 | Farenza Dimas A. 10 20 20 20 5 75 N

13 | Fitriyanti Nurul H. 10 20 5 5 5 45 \
14 | Hidayatullah 5 5 5 5 10 30 N
15 | Imelda Dwi L. 10 10 10 20 10 60 \
16 | lgbal Maulana H. 5 5 5 5 5 25 \
17 | Kentas Indra P. 20 20 20 10 10 80 N

18 | Khoirul Anwar 10 10 10 5 5 40 N
19 | Khoirul Ikwan 5 5 5 10 20 45 N
20 | Lusiani R. 10 10 5 20 5 50 \
21 | M. Angga Firdaus 20 10 20 10 10 70 N

22 | Maisuri V. 10 10 5 5 10 40 N
23 | Megawaiti 5 5 5 10 20 45 \
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24 | Novitas Sari 10 10 10 10 10 50

25 | Putri Siti Nur C. 20 20 10 20 10 80 N
26 | Rizgiatul H. 10 20 10 5 5 50

27 | Sella Mayasari 10 20 20 20 10 80 \
28 | Septi Nurharini 20 5 5 10 20 60

29 | Siti Aisyah 10 5 20 20 20 75 N
30 | Siti Lutfiah 10 20 20 20 5 75 N
31 | Siti Nur Azizah 20 10 20 10 10 70 N
32 | Ulfa Lufitasari 10 10 5 5 5 35

33 | Urbach Fadila R 5 5 10 10 5 35

34 | Wardatus Z. 20 10 20 20 10 80 N
35 | Wulan Novita S. 10 10 20 20 10 70 N
36 | Yunita Ketriana W 10 20 20 20 5 75 N
Jumlah siswa yang tuntas : 12 siswa

Per sentase ketuntasan 130 %

Jumlah siswa yang tidak tuntas : 24 siswa

Per sentase ketidak tuntasan : 70 %

Kriteria Penilaian :
20 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tanatzabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayiamgh dan cara
penyimpulan dengan tepat.
10 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan taratzabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayimmgh dan cara
penyimpulan tetapi masih kurang tepat.
5 : Tidak menggunakan kalimat efektif, ejaan dand#abaca, kesesuaian dengan topik, penggunaape@gaubung, dan

cara penyimpulan.
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Per sentase ketuntasan hasil belajar
P="" x 100%
N

P =12 x100%
36
P=30%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSI
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
K elas/Semester : X1U/Genap
Nama Sekolah : SMA Negeri Rambipuji
Alokasi Waktu . 2x45 menit

A. Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paafag
dan teks pidato.

B. Kompetens Dasar :12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendap
dalam bentuk paragraf argumentasi

C. Indikator .- Menulis kalimat efektif dalam paragraf argunazemt
dengan memperhatikan penggunaan kalimat efeld&ne]
dan tanda baca, kesesuaian dengan topik, penggunaan
kata penghubung, cara penyimpulan dengan baik.
- Mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelompok
dengan benar.

D. Tujuan Pembelagjaran:

- Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paragaejumentasi dengan
memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan tdada baca, kesesuaian
dengan topik, penggunaan kata penghubung, caranpemyn dengan baik.

- Siswa mampu mengoreksi hasil pekerjaan teman s&imkok dengan benar.

E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Kalimat Efektif
Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengorkasikan pikiran atau

perasaan pembicara atau penulis kepada pendersgap@tbaca secara tepat dan
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jelas sehingga tidak terjadi keraguan dan kesalgengertian. Oleh karena itu,
kalimat efektif harus singkat, padat, jelas, lemqgkaan dapat menyampaikan
informasi secara tepat.

Ciri-ciri kalimat efektif :

(1) kesepadanan struktur,

(2) keparalelan,

(3) kecermatan,

(4) kepaduan,

(5) kelogisan.

2. Penyusunan Kalimat Efektif

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusunmmiliefektif di antaranya

adalah :
a. Kata penghubung intrakalimat dan antarkalimat,

Gagasan pokok dalam sebuah kalimat,
Penggabungan yang menyatakan sebab dan waktu,

Penggabungan kata "dengan”, "yang”, "dan”,

® 2 o o

Penggabungan kalimat yang menyatakan hubungan tadgora hubungan
tujuan.
3. Paragraf Argumentasi

Paragraf argumentasi adalah paragraf yang berisdgpat logis penulis
disertai bukti-bukti kuat untuk menyetujui atauatidmengenai suatu topik, dengan
maksud mempengaruhi pembaca agar mengikuti apa g@agnpaikan penulis.
Dalam argumentasi terdapat motivasi yang lebih kaigamping memerlukan
kejelasan, argumentasi juga memerlukan keyakinamgade perantaraan fakta-fakta
itu. Dengan fakta yang benar, dapat merangkaikatusenuturan yang logis menuju
kepada suatu kesimpulan yang dapat dipertangguagjeam. Seseorang yang kurang
hati-hati dan tidak cermat menganalisis data-dataebut dapat menggagalkan

seluruh usaha pembuktiannya
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Langkah-langkah dalam menulis paragraf argumentasinurut Kosasih

(2003:27) adalah sebagai berikut ini.

1.

N o o b~ e

F.

—

Menentukan topik;

Merumuskan judul karangan;

Menyusun kerangka karangan;

Mengumpulkan bahan/data;

Mengembangkan kerangka karangan;

Cara pengakhiran dan penyimpulan;

Menyempurnakan karangan;

angkah-L angkah K egiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (15 menit)

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Guru membangkitkan skemata siswa dengan membepidanyaan yang

mengarah kepada materi yang akan disampaikan daaitkdin dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini dilakukan #ntimemancing
pengetahuan awal siswa mengenai materi pembelajgeany akan

disampaikan.

c) Guru menjelaskan materi tentang menulis kalimaktéfedalam paragraf

argumentasi dengan media laptop, viewer, dan pagian

2. Kegiatan Inti (65 menit)

a) Mengobservasi

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi nsekalimat efektif

dalam paragraf argumentasi. Hal ini dilakukan untaknumbuhkan
pemahaman siswa tentang materi menulis kalimattief&hususnya

dalam paragraf argumentasi.

Guru memberikan siswa contoh paragraf argumentasingy
memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan dt@mda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghutanagpenyimpulan
dengan baik dan yang tidak memperhatikan kelimelkasgrsebut.
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Guru menugasi siswa untuk mencermati paragraf aegtami yang telah

dibagikan.

b) Menemukan

Siswa menemukan kesalahan yang terdapat dalamrabaagumentasi.
Siswa menemukan kalimat yang efektif dalam menybigragraf

argumentasi.

c) Mengaplikasikan

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok keaing

beranggotakan 2 orang.

Guru menugasi siswa untuk menulis kalimat efek@flach paragraf
argumentasi dengan memperhatikan penggunaan kaéfeétif, ejaan

dan tanda baca, kesesuaian dengan topik, pengglatamenghubung,
cara penyimpulan dengan tema “Kenakalan Remaja”.

Guru meminta siswa untuk menukar hasil pekerjaadeygan teman satu
kelompok.

Siswa mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelknpaala kegiatan
menulis  kalimat efektif dalam paragraf argumentasiengan

memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan dt@mda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubwaga

penyimpulan.

d) Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok kumtenampilkan

hasil pekerjaannya di depan kelas, kemudian gurnusitava mengoreksi

bersama hasil pekerjaan kelompok yang ditampilkan.

e) Menyimpulkan

Beberapa siswa memberikan komentar atas pekegasannya.
Guru memberikan ulasan mengenai komentar yang geitan siswa

pada temannya.
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3) Kegiatan Akhir (10 menit)
a) Siswa diminta untuk menyimpulkan materi pembelajangang telah
berlangsung.
b) Siswa dan guru melakukan refleksi mengenai proskgas mengajar yang
telah berlangsung.
c) Guru memberikan kesimpulan mengenai pembelajarang yéelah
berlangsung.
G. Sumber Belgjar
a. LKS
b. Contoh Paragraf Argumentasi (Terlampir)
H.Media Pembelajaran
a. Laptop
b. Viewer
c. Papan Tulis

d. Lembar kerja dan alat tulis

I. Metode Pembelajaran
MetodePeer Coreection
J. Penilaian
a. Teknik : Penugasan
b. Bentuk : Unjuk Kerja

c. Penilaian Aspek Kognitif
1. Soal / Instrumen Penilaian

Buatlah sebuah paragraf argumentasi dengan temaak&éan Remaja”
dengan memperhatikan penggunaan kalimat efekéneflan tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan yang baik!

d. Penilaian Aspek Afektif

K. Pedoman Penilaian

a. Penilaian Aspek Kognitif
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1.Tulislah sebuah paragraf argumentasi dengan medeah penggunaan
kalimat efektif !

No. Deskripsi Skor

1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi dengan tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi masih kurang tepat

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff 5
argumentasi
Skor maksimum 20

2.Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argument@sngan memperhatikan
ejaan dan tanda baca yang benar sesuai EYD !

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paahgr 20
argumentasi menggunakan ejaan dan tanda baca gaag| b

dengan tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paahgr 10
argumentasi menggunakan ejaan dan tanda baca igakg t
tepat

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff 5
argumentasi dan tidak menggunakan ejaan dan tamck b
yang tepat
Skor maksimum 20

3.Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argumentesuai dengan topik!

No. Deskripsi Skor

1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi sesuai dengan topik yang tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi tidak sesuai dengan topik

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraf, 5
argumentasi dan tidak sesuai dengan topik
Skor maksimum 20

4. Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argument@asngan memperhatikan
penggunaan kata penghubung !

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi dan menggunakan kata penghubung yeaty te
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2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi menggunakan kata penghubung |yang
kurang tepat
3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff, 5
argumentasi dan tidak menggunakan kata penghubung
Skor maksimum 20

5.Simpulkan kalimat efektif dalam paragraf argumeintas

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menyimpulkan kalimat efektif dalsamagraf], 20
argumentasi dengan tepat
2. | Siswa mampu menyimpulkan kalimat efektif daleamagraff 10
argumentasi tetapi masih kurang tepat
3. | Siswa tidak mampu menyimpulkan kalimat efekt@fagn| 5
paragraf argumentasi
Skor maksimum 20

Kriteria Penilaian :

20 : Siswa mampu menggunakan kalimat efektif, ejaam tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan dengan tepat.

10 : Siswa mampu menggunakan kalimat efektif, ejadam tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan tetapi masih kurang tepat.

5 : Siswa tidak menggunakan kalimat efektif, ejdan tanda baca, kesesuaian
dengan topik, penggunaan kata penghubung, dampeaggmpulan.

Y SkorTercapi
10C

Hasil Belajar Siswa x 100%
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b. Penilaian Aspek Afektif

Tahap Skor

Pembelajara Karakteristik 3| 2
n

Memperhatikan tujuan pembelajaran
Menyimak penjelasan topik
Keterlibatan dalam pembangkitan
skemata

Memahami tugas yang diberikan gury

wnN e

Pratulis

e

Menulis kalimat efektif dalam paragraf

argumentasi sesuai dengan tugas yang

diberikan guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal yang
belum dimengerti

3. Menukar dan mengoreksi hasil
pekerjaan dengan teman satu kelompok

4. Mengoreksi bersama hasil pekerjaan

beberapa kelompok yang ditampilkan|di

depan kelas

Saattulis

1. Merespon pembelajaran

Pascatulis | 5" pefleksi materi

Kriteria penilaian aktivitassiswa :
a) Pratulis.
1. Memper hatikan tujuan pembelajaran
3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin

2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuanbgeyaran.
2. Menyimak penjelasan topik

3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.

2 :Siswa kurang menyimak penjelasan topik.

1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.
3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan skemata

2 : Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan skama

1 : Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pembkitaig skemata.

4. M emahami tugas yang diberikan guru
3 : Siswa memahami tugas yang diberikan guru debhgén
2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydweyidan guru.

102
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b) Saattulis
1. Menulis paragraf argumentas sesuai dengan tugas yang diberikan guru
3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragra@fusnentasi sesuai dengan
contoh yang diberikan.
2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrguanentasi tidak sesuai
contoh.
1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.
2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.
3 : Siswa sangat aktif bertanya pada hal yangnigudgpahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya pada hal yangridipahami.
1 : Siswa tidak aktif bertanya pada hal yang kgrdipahami.
3. Menukar dan mengoreksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.
3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil pederdengan teman satu
kelompoknya.

2 : Siswa saling menukar tetapi tidak mengoreé&sillpekerjaanya.
1 : Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hasiegaannya.

4. Mengoreks bersama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.
3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama nekgjdnasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.
2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygug mengoreksi hasil
pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqgelas.
1 : Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaanetsgia kelompok yang
ditampilkan di depan kelas.
c)Pascatulis
1. Merespon pembelajaran
3 :Siswa merespon pembelajaran dengan baik.
2 : Siswa kurang merespon pembelajaran.
1 : Siswa tidak merespon pembelajaran.
2) Refleks materi
3 : Siswa mampu melakukan refleksi materi yandtdiajarkan dengan baik.
2 : Siswa kurang mampu melakukan refleksi matargytelah diajarkan.
1 : Siswa tidak bisa merefleksi materi yang teletadkan.
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Jember, 13 Mei 2013

Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,
Meetahui,
Ida Kurniawati, S.Pd. Amelia Indri Ekawati
NIP 19691014 200701 2 015 NIM 090210402003
Kép&ekolah,

Drs. Aunur Rofiq, M.Pd.
NIP 19621226 198902 1 001
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Contoh Paragraf Argumentasi yang M enggunakan Kalimat Efektif

Menurut Iskandar, sudah saatnya masyarakat mengpheddigma agar
lulusan SMP tidak latah masuk SMA. Kalau memanghldierbakat pada jalur
profesi sebaiknya memilih SMK. Dia mengingatkanusdgh resiko bagi lulusan
SMP yang sembarangan melanjutkan sekolah. Misallmj@san SMP yang tidak
mempunyai potensi bakat-minat ke jalur akademikpsanperguruan tinggi, tetapi
memaksakan diri masuk SMA, dia tidak akan lulus Uk&iena sulit mengikuti
pelajaran di SMA. Tanpa lulus UAN mustahil bisa pamperguruan tinggi. Pada
akhirnya mereka akan menjadi pengangguran karemgjapn di SMA tidak
memberi bekal untuk bekerja. Jadi, memilih SMA &pertimbangan yang matang

hanya menambah pengangguran.

Contoh Paragraf Argumentasi yang Tidak Menggunakan Kalimat Efektif

Sebagai orang awam, saya menganggap kenaikan BB¥ngat meresahkan
dan menyulitkan masyarakat saja terutama masyakakdt Bagi masyarakat yang
mampu, mungkin itu tidak akan lagi menjadi masatatapi bagi masyarakat kecil
yang tidak mampu, hal ini akan berakibat fatal.yBididup mereka akan lebih besar,
padahal kemampuan mereka sangat minim. KondisilgabBBM naik saja sudah
mulai kembang kempis, apalagi setelah BBM naik, ghimkebanyakan dari mereka
hanya bisa makan pagi saja. Bahkan, mungkin baryglg kelaparan secara

terselubung karena tidak makan sama sekali.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU MENGAJAR

(Siklusl)
Nama : Amelia Indri Ekawati
Tempat : Kelas X1
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2013
Sekolah : SMA Negeri Rambipuji
Petunjuk

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guada Siklus |

106

: Berikan skor dengan cara memberikarataedlis (/) pada salah

No.

Observer |

Observer |1

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Ya

Tidak

=

Menumbuhkan minat siswa, motivasi, dan
melakukan apersepsi dengan baik.

\/

\/

Menyampaikan indikator dan tujuan pembelajar

Menggunakan media pembelajaran

Menjelaskan materi pembelajaran

Membagikan lembar evaluasi pada siswa

an
\/
\/
\/

oMW

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertg
jawab tentang hal yang belum dimengerti yang
berhubungan dengan materi

inya

2Ll 2l 222

Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumen

asi

Membimbing siswa dalam mengoreksi hasil
pekerjaan teman dengan penerapaer correction

Memberikan umpan balik pada siswa mengenai
hasil pekerjaan yang telah mereka sampaikan.

10.

Sikap antusias guru terhadap siswa pada saat

menuangkan ide, gagasan, dan pendapat yang
disertai bukti dan fakta dalam membetuk paragr
argumentasi.

j2Y)

f

11.

Keefektifan waktu yang digunakan dalam prose
pembelajaran

[2)

12.

Membimbing siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran
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Catatan tambahan : Seharusnya lebih memperhatikaktuwdalam proses
pembelajaran , agar pembelajaran dapat berjalagadepfektif dan siswa tidak

terburu-buru dalam mengerjakan tugas.

Jember, 13 Mei 2013

Observer | Observer Il

Ida Kurniawati, S.Pd. Karina Dwi Nugrahe
NIP.19691014 200701 2 015 NIM 090210402055
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

(Siklusl)
Tempat : Kelas X1
Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei 2013
Sekolah : SMA Negeri Rambipuji
Petunjuk : Berikan skor dengan cara memberikaretaedlis /) pada salah

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.5 Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa Siklus|

Tahap Skor

Aspek yang diamati

Pembelajaran Observer | Observer |1
1 2 3 1 2 3
Pascatulis 1Memperhatikan tujuan v v
pembelajaran
2. Menyimak penjelasan topik v v
3. Keterlibatan dalam pembangkitan v v
skemata
4. Memahami tugas yang diberikan v v
guru
Saattulis 1.Menulis kalimat efektif dalam v v

paragraf argumentasi sesuai dengan
tugas yang diberikan oleh guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal v v
yang belum dimengerti

3. Menukar dan mengoreksi hasil v v
pekerjaan dengan teman satu
kelompok.

4. Mengoreksi bersama  hasil v v

pekerjaan beberapa kelompok yang
ditampilkan di depan kelas

Pascatulis 1Merespon pembelajaran v v

2. Refleksi materi N N
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Kriteria penilaian aktivitassiswa :

a) Pratulis.

1. Memperhatikan tujuan pembelajaran

3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin

2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuanbeéegaran.
2. Menyimak penjelasan topik

3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.

2 : Siswa kurang menyimak penjelasan topik.

1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.
3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan skemata

2 : Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan skama

1 : Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pemkitaig skemata.
4. Memahami tugas yang diberikan guru

3 : Siswa memahami tugas yang diberikan guru dehgdn

2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydveyidan guru.

b) Saattulis
1. Menulis paragraf argumentasi sesuai dengan tugas yang diberikan guru
3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrauanentasi sesuai dengan
contoh yang diberikan.
2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrguanentasi tidak sesuai
contoh.
1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.
2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.
3 : Siswa sangat aktif bertanya pada hal yangnigudgpahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya pada hal yangridipahami.
1 : Siswa tidak aktif bertanya pada hal yang kgrdipahami.
3. Menukar dan mengor eksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.
3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil jederdengan teman satu
kelompoknya.
2 : Siswa saling menukar tetapi tidak mengoreé&sillpekerjaanya.
1 : Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hasiegaannya.
4. Mengor eksi ber sama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.
3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama nekgjdnasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.
2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygug mengoreksi hasil
pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqelas.
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1 : Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaaretzgda kelompok yang
ditampilkan di depan kelas.

c)Pascatulis
1. Merespon pembelajaran

3 : Siswa merespon pembelajaran dengan baik.
2 : Siswa kurang merespon pembelajaran.
1

: Siswa tidak merespon pembelajaran.

2) Refleks materi

3 : Siswa mampu melakukan refleksi materi yandhtdiajarkan dengan baik.
2 : Siswa kurang mampu melakukan refleksi matergytelah diajarkan.
1 : Siswa tidak bisa merefleksi materi yang telejedkan.
Jember, 13 Mei 2013
Observer |

Observer Il

Ida Kurniawati, S.Pd.

Karina Dwi Nugrahe
NIP.19691014 200701 2 015

NIM 090210402055
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Tabel 4.6 Daftar Nilai Siswa Menulis Kalimat Efdldalam Paragraf Argumentasi ( Siklus |)

Aspek yang diamati Tuntas
Penggunaan | Ejaan dan , Penggunaan
No ) K esesuaian Cara
Nama Kallm_at Tanda dengan topik kata Penyimpulan Skor Ya Tidak
Efektif Baca (20) penghubung (20)
(20) (20) (20)

1 | Arum Setyowati 10 10 10 10 20 60 \
2 | Bayu Widya P. 5 5 20 20 10 60 N
3 | Boby Indra G. 10 10 5 10 10 45 \
4 | Chasie Natalia T. 10 10 5 10 20 55 \
5 | Dea Intan W.P 10 10 20 10 5 55 \
6 | Devi Rusdianawati 5 20 20 20 10 75 N

7 | Dimas Prayogi S. 20 20 10 10 10 70 V

8 | Dwi Anggi N.S 10 10 20 10 10 60 \
9 | Eka Puiji Astutik 5 20 20 20 10 75 N

10 | Endang Arisandi 5 20 20 20 10 75 N

11 | Erni Ayu F. 10 10 10 10 10 50 \
12 | Farenza Dimas A. 10 20 20 20 5 75 N

13 | Fitriyanti Nurul H. 5 20 20 20 10 75 \

14 | Hidayatullah 10 5 20 5 10 50 N
15 | Imelda Dwi L. 10 10 10 20 10 60 \
16 | Igbal Maulana H. 20 10 20 10 10 70 \

17 | Kentas Indra P. 20 20 20 10 20 90 N

18 | Khoirul Anwar 20 10 20 10 10 70 N

19 | Khoirul Ikwan 5 5 5 10 20 45 N
20 | Lusiani R. 10 10 5 20 5 50 \
21 | M. Angga Firdaus 20 10 20 10 10 70 N

22 | Maisuri V. 20 10 20 20 10 80 N

23 | Megawaiti 10 10 20 10 10 60 \
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24 | Novitas Sari 10 10 10 10 10 50

25 | Putri Siti Nur C. 20 20 10 20 10 80 N
26 | Rizgiatul H. 10 20 10 5 5 50

27 | Sella Mayasari 10 20 20 20 10 80 \
28 | Septi Nurharini 20 10 20 20 10 80 \
29 | Siti Aisyah 10 10 10 10 20 60

30 | Siti Lutfiah 10 20 20 20 5 75 N
31 | Siti Nur Azizah 20 10 20 10 10 70 \
32 | Ulfa Lufitasari 10 10 5 5 5 35

33 | Urbach Fadila R 20 10 20 10 10 70 N
34 | Wardatus Z. 20 20 20 20 10 90 N
35 | Wulan Novita S. 10 10 20 20 10 70 \
36 | Yunita Ketriana W 20 10 20 20 10 80 N
Jumlah siswa yang tuntas : 20 siswa

Per sentase ketuntasan : 55,6 %

Jumlah siswa yang tidak tuntas : 16 siswa

Per sentase ketidak tuntasan 1 44,4 %

Kriteria Penilaian :
20 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tanatzabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayiamgh dan cara
penyimpulan dengan tepat.
10 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tarazabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayiamgh dan cara
penyimpulan tetapi masih kurang tepat.
5 : Tidak menggunakan kalimat efektif, ejaan dand#abaca, kesesuaian dengan topik, penggunaape@gaubung, dan

cara penyimpulan.
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Per sentase ketuntasan hasil belajar
P="" x 100%
N

P =20 x 100%
36
P =55,6%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Nama Sekolah

Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

B. Kompetens Dasar

C. Indikator

SIKLUSII

: Bahasa dan Sastra Indonesia
: X1U/Genap

: SMA Negeri Rambipuji

. 2x45 menit

: Menulis

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paafag
dan teks pidato.
:12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendap

dalam bentuk paragraf argumentasi

.- Menulis kalimat efektif dalam paragraf argunazemt
dengan memperhatikan penggunaan kalimat efeld&ne]

dan tanda baca, kesesuaian dengan topik, penggunaan
kata penghubung, cara penyimpulan dengan baik.

- Mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelompok

dengan benar.

D. Tujuan Pembelgjaran:

- Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paragaefjumentasi dengan
memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan tdada baca, kesesuaian
dengan topik, penggunaan kata penghubung, caranpemyn dengan baik.

- Siswa mampu mengoreksi hasil pekerjaan teman s&imkok dengan benar.

E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Kalimat Efektif
Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengorkasikan pikiran atau

perasaan pembicara atau penulis kepada pendersgap@tbaca secara tepat dan



Lampiran L. RPP Siklus Il 115

jelas sehingga tidak terjadi keraguan dan kesalgengertian. Oleh karena itu,
kalimat efektif harus singkat, padat, jelas, lemqgkaan dapat menyampaikan
informasi secara tepat.

Ciri-ciri kalimat efektif :

(1) kesepadanan struktur,

(2) keparalelan,

(3) kecermatan,

(4) kepaduan,

(5) kelogisan.

2. Penyusunan Kalimat Efektif

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusunmmiliefektif di antaranya

adalah :
a. Kata penghubung intrakalimat dan antarkalimat,

Gagasan pokok dalam sebuah kalimat,
Penggabungan yang menyatakan sebab dan waktu,

Penggabungan kata "dengan”, "yang”, "dan”,

® 2 o o

Penggabungan kalimat yang menyatakan hubungan tadgora hubungan
tujuan.
3. Paragraf Argumentasi

Paragraf argumentasi adalah paragraf yang berisdgpat logis penulis
disertai bukti-bukti kuat untuk menyetujui atauatidmengenai suatu topik, dengan
maksud mempengaruhi pembaca agar mengikuti apa g@agnpaikan penulis.
Dalam argumentasi terdapat motivasi yang lebih kaigamping memerlukan
kejelasan, argumentasi juga memerlukan keyakinamgade perantaraan fakta-fakta
itu. Dengan fakta yang benar, dapat merangkaikatusenuturan yang logis menuju
kepada suatu kesimpulan yang dapat dipertangguagjeam. Seseorang yang kurang
hati-hati dan tidak cermat menganalisis data-dataebut dapat menggagalkan

seluruh usaha pembuktiannya
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Langkah-langkah dalam menulis paragraf argumentasinurut Kosasih

(2003:27) adalah sebagai berikut ini.

1.

N o o b~ e

F.

—

Menentukan topik;

Merumuskan judul karangan;

Menyusun kerangka karangan;

Mengumpulkan bahan/data;

Mengembangkan kerangka karangan;

Cara pengakhiran dan penyimpulan;

Menyempurnakan karangan;

angkah-L angkah K egiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Guru membangkitkan skemata siswa dengan membepidanyaan yang

mengarah kepada materi yang akan disampaikan daaitkdin dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini dilakukan #ntimemancing
pengetahuan awal siswa mengenai materi pembelajgeany akan

disampaikan.

c) Guru menjelaskan materi tentang menulis kalimaktéfedalam paragraf

argumentasi dengan media laptop, viewer, dan pagian

2. Kegiatan Inti

a) Mengobservasi

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi nsekalimat efektif

dalam paragraf argumentasi. Hal ini dilakukan untaknumbuhkan
pemahaman siswa tentang materi menulis kalimattief&hususnya

dalam paragraf argumentasi.

Guru memberikan siswa contoh paragraf argumentasingy
memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan dt@mda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghutanagpenyimpulan
dengan baik dan yang tidak memperhatikan kelimelkasgrsebut.
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Guru menugasi siswa untuk mencermati paragraf aegtami yang telah

dibagikan.

b) Menemukan

Siswa menemukan kesalahan yang terdapat dalamrabaagumentasi.
Siswa menemukan kalimat yang efektif dalam menybigragraf

argumentasi.

c) Mengaplikasikan

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok keaing

beranggotakan 2 orang.

Guru menugasi siswa untuk menulis kalimat efek@flach paragraf
argumentasi dengan memperhatikan penggunaan kaéfeétif, ejaan

dan tanda baca, kesesuaian dengan topik, pengglatamenghubung,
cara penyimpulan dengan tema “Kenakalan Remaja”.

Guru meminta siswa untuk menukar hasil pekerjaadeygan teman satu
kelompok.

Siswa mengoreksi hasil pekerjaan teman satu kelknpaala kegiatan
menulis  kalimat efektif dalam paragraf argumentasiengan

memperhatikan penggunaan kalimat efektif, ejaan dt@mda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubwaga

penyimpulan.

d) Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok kumtenampilkan

hasil pekerjaannya di depan kelas, kemudian gurnusitava mengoreksi

bersama hasil pekerjaan kelompok yang ditampilkan.

e) Menyimpulkan

Beberapa siswa memberikan komentar atas pekegasannya.
Guru memberikan ulasan mengenai komentar yang geitan siswa

pada temannya.
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3) Kegiatan Akhir
a) Siswa diminta untuk menyimpulkan materi pembelajangang telah
berlangsung.
b) Siswa dan guru melakukan refleksi mengenai proskgas mengajar yang
telah berlangsung.
c) Guru memberikan kesimpulan mengenai pembelajarang yéelah
berlangsung.
G. Sumber Belgjar
a. LKS
b. Contoh Paragraf Argumentasi (Terlampir)
H.Media Pembelajaran
a. Laptop
b. Viewer
c. Papan Tulis

d. Lembar kerja dan alat tulis

I. Metode Pembelajaran
MetodePeer Coreection
J. Penilaian
a. Teknik : Penugasan
b. Bentuk : Unjuk Kerja

c. Penilaian Aspek Kognitif
1. Soal / Instrumen Penilaian

Buatlah sebuah paragraf argumentasi dengan temaak&éan Remaja”
dengan memperhatikan penggunaan kalimat efekéi§neflan tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan yang baik!

d. Penilaian Aspek Afektif

K. Pedoman Penilaian

a. Penilaian Aspek Kognitif
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1.Tulislah sebuah paragraf argumentasi dengan medeah penggunaan
kalimat efektif !

No. Deskripsi Skor

1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi dengan tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi masih kurang tepat

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff 5
argumentasi
Skor maksimum 20

2.Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argument@sngan memperhatikan
ejaan dan tanda baca yang benar sesuai EYD !

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paahgr 20
argumentasi menggunakan ejaan dan tanda baca gaag| b

dengan tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paahgr 10
argumentasi menggunakan ejaan dan tanda baca igakg t
tepat

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff 5
argumentasi dan tidak menggunakan ejaan dan tamck b
yang tepat
Skor maksimum 20

3.Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argumentesuai dengan topik!

No. Deskripsi Skor

1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi sesuai dengan topik yang tepat

2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi tidak sesuai dengan topik

3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraf, 5
argumentasi dan tidak sesuai dengan topik
Skor maksimum 20

4. Tulislah kalimat efektif dalam paragraf argument@asngan memperhatikan
penggunaan kata penghubung !

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 20
argumentasi dan menggunakan kata penghubung yeaty te
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2. | Siswa mampu menulis kalimat efektif dalam paabgr 10
argumentasi tetapi menggunakan kata penghubung |yang
kurang tepat
3. | Siswa tidak mampu menulis kalimat efektif dalparagraff, 5
argumentasi dan tidak menggunakan kata penghubung
Skor maksimum 20

5.Simpulkan kalimat efektif dalam paragraf argumeintas

No. Deskripsi Skor
1. | Siswa mampu menyimpulkan kalimat efektif dalsamagraf], 20
argumentasi dengan tepat
2. | Siswa mampu menyimpulkan kalimat efektif daleamagraff 10
argumentasi tetapi masih kurang tepat
3. | Siswa tidak mampu menyimpulkan kalimat efekt@fagn| 5
paragraf argumentasi
Skor maksimum 20

Kriteria Penilaian :

20 : Siswa mampu menggunakan kalimat efektif, ejaam tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan dengan tepat.

10 : Siswa mampu menggunakan kalimat efektif, ejadam tanda baca,
kesesuaian dengan topik, penggunaan kata penghubdag cara
penyimpulan tetapi masih kurang tepat.

5 : Siswa tidak menggunakan kalimat efektif, ejdan tanda baca, kesesuaian
dengan topik, penggunaan kata penghubung, dampeaggmpulan.

Y SkorTercapi
10C

Hasil Belajar Siswa x 100%
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b. Penilaian Aspek Afektif

Tahap Skor

Pembelajaran Karakteristik 3 >

Memperhatikan tujuan pembelajarar]
Menyimak penjelasan topik
Keterlibatan dalam pembangkitan
skemata

Memahami tugas yang diberikan gufu

wnN e

Pratulis

e Eo

Menulis kalimat efektif dalam

paragraf argumentasi sesuai dengan

tugas yang diberikan guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal yang
belum dimengerti

Saattulis 3. Menukar dan mengoreksi hasil
pekerjaan dengan teman satu
kelompok

4. Mengoreksi bersama hasil pekerjaan

beberapa kelompok yang ditampilkan

di depan kelas

1. Merespon pembelajaran

Pascatulis 2. Refleksi materi

Kriteria penilaian aktivitassiswa :
a) Pratulis.
1. Memperhatikan tujuan pembelajaran
3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin

2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuanbgdearan.
2. Menyimak penjelasan topik

3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.

2 : Siswa kurang menyimak penjelasan topik.

1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.
3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan skemata

2 : Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan skama

1 : Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pembkitaig skemata.

4. M emahami tugas yang diberikan guru
3 : Siswa memahami tugas yang diberikan guru debhg#én
2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydweyidan guru.

121
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b) Saattulis
1. Menulis paragraf argumentas sesuai dengan tugas yang diberikan guru
3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragra@fusnentasi sesuai dengan
contoh yang diberikan.
2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrguanentasi tidak sesuai
contoh.
1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.
2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.
3 : Siswa sangat aktif bertanya pada hal yangnigudgpahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya pada hal yangridipahami.
1 : Siswa tidak aktif bertanya pada hal yang kgrdipahami.
3. Menukar dan mengoreksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.
3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil jedeidengan teman satu
kelompoknya.

2 : Siswa saling menukar tetapi tidak mengoreé&sillpekerjaanya.
1 : Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hasiegaannya.

4. Mengoreks bersama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.
3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama nekgjdnasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.
2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygug mengoreksi hasil
pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqgelas.
1 : Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaanetsgia kelompok yang
ditampilkan di depan kelas.
c)Pascatulis
1. Merespon pembelajaran
3 :Siswa merespon pembelajaran dengan baik.
2 : Siswa kurang merespon pembelajaran.
1 : Siswa tidak merespon pembelajaran.
2) Refleks materi
3 : Siswa mampu melakukan refleksi materi yandtdiajarkan dengan baik.
2 : Siswa kurang mampu melakukan refleksi matargytelah diajarkan.
1 : Siswa tidak bisa merefleksi materi yang teletadkan.
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Jember, 20 Mei 2013

Guru Bahasa Indonesia, Peneliti,
eNgetahui,

Ida Kurniawati, S.Pd. Amelia Indri Ekawati

NIP 19691014 200701 2 015 NIM 090210402003
Kap Sekolah,

Drs. Aunur Rofiq, M.Pd.
NIP 19621226 198902 1 001
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Contoh Paragraf Argumentasi yang M enggunakan Kalimat Efektif

Menurut Iskandar, sudah saatnya masyarakat mengpheddigma agar
lulusan SMP tidak latah masuk SMA. Kalau memanghldierbakat pada jalur
profesi sebaiknya memilih SMK. Dia mengingatkanusdgh resiko bagi lulusan
SMP yang sembarangan melanjutkan sekolah. Misallmj@san SMP yang tidak
mempunyai potensi bakat-minat ke jalur akademikpsanperguruan tinggi, tetapi
memaksakan diri masuk SMA, dia tidak akan lulus Uk&iena sulit mengikuti
pelajaran di SMA. Tanpa lulus UAN mustahil bisa pamperguruan tinggi. Pada
akhirnya mereka akan menjadi pengangguran karemgjapn di SMA tidak
memberi bekal untuk bekerja. Jadi, memilih SMA &pertimbangan yang matang

hanya menambah pengangguran.

Contoh Paragraf Argumentasi yang Tidak Menggunakan Kalimat Efektif

Sebagai orang awam, saya menganggap kenaikan BB¥ngat meresahkan
dan menyulitkan masyarakat, terutama masyarakat. KBagi masyarakat yang
mampu mungkin itu tidak akan menjadi masalah, tdtagi masyarakat kecil yang
tidak mampu, hal ini akan berakibat fatal. Biaydup mereka akan lebih besar,
padahal kemampuan mereka sangat minim. KondisiigabBBM naik saja sudah
mulai kembang kempis, apalagi setelah BBM naik, ghimkebanyakan dari mereka
hanya bisa makan pagi saja. Bahkan, mungkin baryglg kelaparan secara

terselubung karena tidak makan sama sekali.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU MENGAJAR

(Sklusll)
Nama : Amelia Indri Ekawati
Tempat : Kelas X1
Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2013
Sekolah : SMA Negeri Rambipuji

Petunjuk

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guada Siklus 1l

125

: Berikan skor dengan cara memberikaretaedlis (/) pada salah

. . Observer | | Observer I
No. Aspek yang diamati Ya | Tidak | Ya | Tidak
1. | Menumbuhkan minat siswa, motivasi, dan v v
melakukan apersepsi dengan baik.
2. | Menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran v
3. | Menggunakan media pembelajaran v v
4. | Menjelaskan materi pembelajaran v v
5. | Membagikan lembar evaluasi pada siswa v v
6. | Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya v
jawab tentang hal yang belum dimengerti yang
berhubungan dengan materi
7. | Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas | V v
menulis kalimat efektif dalam paragraf argumentasi
8. | Membimbing siswa dalam mengoreksi hasil v v
pekerjaan teman dengan penerapaer correction
9. | Memberikan umpan balik pada siswa mengenai v v
hasil pekerjaan yang telah mereka sampaikan.
10. | Sikap antusias guru terhadap siswa pada saat | v
menuangkan ide, gagasan, dan pendapat yang
disertai bukti dan fakta dalam membetuk paragraf
argumentasi.
11. | Keefektifan waktu yang digunakan dalam prosesY v
pembelajaran
12. | Membimbing siswa menyimpulkan hasil v v
pembelajaran
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Catatan tambahan : Sikap guru sudah sangat bagkndatoses pembelajaran dan

sudah melakukan semua aspek kegiatan yang telasudis

Jember, 20 Mei 2013

Observer | Observer Il

Ida Kurniawati, S.Pd. Karina Dwi Nugrahe
NIP19691014 200701 2 015 NIM 090210402055
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

(Sklusll)
Tempat . Kelas X1
Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2013
Sekolah : SMA Negeri Rambipuji
Petunjuk : Berikan skor dengan cara memberikaretaedlis /) pada salah

satu kolom angka di bawah ini!

Tabel 4.8 Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa Siklusl|

Tahap Skor

Aspek yang diamati

Pembelajaran Observer | Observer |1
1 2 3 1 2 3
Pascatulis 1Memperhatikan tujuan v v
pembelajaran
2. Menyimak penjelasan topik v v
3. Keterlibatan dalam pembangkitan v v
skemata
4. Memahami tugas yang diberikan v v
guru
Saattulis 1.Menulis kalimat efektif dalam v v

paragraf argumentasi sesuai dengan
tugas yang diberikan oleh guru

2. Keaktifan bertanya tentang hal v v
yang belum dimengerti

3. Menukar dan mengoreksi hasil v v
pekerjaan dengan teman satu
kelompok.

4. Mengoreksi bersama  hasil v v

pekerjaan beberapa kelompok yang
ditampilkan di depan kelas

Pascatulis 1Merespon pembelajaran

<] 2]
<] 2]

2. Refleksi materi
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Kriteria penilaian aktivitassiswa :

a) Pratulis.

1. Memperhatikan tujuan pembelajaran

3 : Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran debgin

2 : Siswa kurang memperhatikan tujuan pembelajaran.

1 : Siswa sama sekali tidak memperhatikan tujuanbeéegaran.
2. Menyimak penjelasan topik

3 : Siswa menyimak penjelasan topik dengan baik.

2 : Siswa kurang menyimak penjelasan topik.

1 : Siswa tidak menyimak penjelasan topik.
3. Keterlibatan dalam pembangkitan motivasi

3 : Siswa terlibat aktif dalam pembangkitan skemata

2 : Siswa kurang terlibat dalam pembangkitan skama

1 : Siswa tidak terlibat sama sekali dalam pemkitaig skemata.
4. Memahami tugas yang diberikan guru

3 : Siswa memahami tugas yang diberikan guru dehgdn

2 : Siswa kurang memahami tugas yang diberikan.gur

1 : Siswa sama sekali tidak memahami tugas ydveyidan guru.

b) Saattulis
1. Menulis paragraf argumentasi sesuai dengan tugas yang diberikan guru
3 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrauanentasi sesuai dengan
contoh yang diberikan.
2 : Siswa menulis kalimat efektif dalam paragrguanentasi tidak sesuai
contoh.
1 : Siswa tidak menulis kalimat efektif dalam aed argumentasi.
2. Keaktifan bertanya pada hal yang kurang dipahami.
3 : Siswa sangat aktif bertanya pada hal yangnigudgpahami.
2 : Siswa kurang aktif bertanya pada hal yangridipahami.
1 : Siswa tidak aktif bertanya pada hal yang kgrdipahami.
3. Menukar dan mengor eksi hasil pekerjaan dengan teman satu kelompok.
3 : Siswa saling menukar dan mengoreksi hasil jederdengan teman satu
kelompoknya.
2 : Siswa saling menukar tetapi tidak mengoreé&sillpekerjaanya.
1 : Siswa tidak menukar dan tidak mengoreksi hasiegaannya.
4. Mengor eksi ber sama hasil pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan di
depan kelas.
3 : Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama nekgjdnasil pekerjaan
beberapa kelompok yang ditampilkan di depan kelas.
2 : Hanya ada beberapa siswa dengan bimbimnganygug mengoreksi hasil
pekerjaan beberapa kelompok yang ditampilkan daddqelas.
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1 : Siswa tidak bisa mengoreksi hasil pekerjaaretzgda kelompok yang
ditampilkan di depan kelas.

c)Pascatulis
1. Merespon pembelajaran

3 : Siswa merespon pembelajaran dengan baik.
2 : Siswa kurang merespon pembelajaran.
1

: Siswa tidak merespon pembelajaran.

2) Refleks materi

3 : Siswa mampu melakukan refleksi materi yandtdiajarkan dengan baik.
2 : Siswa kurang mampu melakukan refleksi matergytelah diajarkan.
1 : Siswa tidak bisa merefleksi materi yang telejedkan.
Jember, 20 Mei 2013
Observer |

Observer Il

Ida Kurniawati, S.Pd.

Karina Dwi Nugrahe
NIP 19691014 200701 2 015

NIM 090210402055
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Tabel 4.9 Daftar Nilai Siswa Menulis Kalimat Efdldalam Paragraf Argumentasi ( Siklus 1)

Aspek yang diamati Tuntas
Penggunaan | Ejaan dan , Penggunaan
No ) K esesuaian Cara
Nama Kallm_at Tanda dengan topik kata Penyimpulan Skor Ya Tidak
Efektif Baca (20) penghubung (20)
(20) (20) (20)

1 | Arum Setyowati 10 20 20 20 5 75 \

2 | Bayu Widya P. 20 20 20 10 20 90 N

3 | Boby Indra G. 10 10 20 5 10 55 \
4 | Chasie Natalia T. 20 20 20 10 10 80 \

5 | Dea Intan W.P 20 20 10 10 10 70 \

6 | Devi Rusdianawati 5 20 20 20 10 75 N

7 | Dimas Prayogi S. 10 20 20 20 5 75 \

8 | Dwi Anggi N.S 5 20 20 20 10 75 \

9 | Eka Puiji Astutik 10 20 20 20 5 75 \

10 | Endang Arisandi 5 20 20 20 10 75 N

11 | Erni Ayu F. 10 20 20 20 10 80 \

12 | Farenza Dimas A. 10 20 20 20 5 75 N

13 | Fitriyanti Nurul H. 10 20 20 20 5 75 \

14 | Hidayatullah 5 20 20 20 10 75 N

15 | Imelda Dwi L. 10 10 10 20 10 60 \
16 | Igbal Maulana H. 20 10 20 10 10 70 \

17 | Kentas Indra P. 20 20 20 10 20 90 N

18 | Khoirul Anwar 20 10 20 10 10 70 N

19 | Khoirul Ikwan 10 20 20 20 10 80 \

20 | Lusiani R. 10 10 5 20 5 50 \
21 | M. Angga Firdaus 20 10 20 10 10 70 N

22 | Maisuri V. 10 20 20 20 10 80 N

23 | Megawaii 20 10 20 20 10 80 \
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24 | Novitas Sari 10 20 20 20 5 75 N
25 | Putri Siti Nur C. 20 20 10 20 10 80 N
26 | Rizqiatul H. 10 20 20 20 10 80 N
27 | Sella Mayasari 10 20 20 20 10 80 \
28 | Septi Nurharini 20 10 20 10 10 70 \
29 | Siti Aisyah 20 10 20 20 10 80 N
30 | Siti Lutfiah 10 20 20 20 5 75 N
31 | Siti Nur Azizah 20 10 20 10 10 70 N
32 | Ulfa Lufitasari 10 20 20 20 10 80 N
33 | Urbach Fadila R 20 10 20 10 10 70 N
34 | Wardatus Z. 20 10 20 20 10 80 N
35 | Wulan Novita S. 10 10 20 20 10 70 N
36 | Yunita Ketriana W 20 10 20 20 10 80 N
Jumlah siswa yang tuntas : 33siswa

Per sentase ketuntasan :92%

Jumlah siswa yang tidak tuntas : 3 siswa

Per sentase ketidak tuntasan 8%

Kriteria Penilaian :
20 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tanatzabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayiamgh dan cara
penyimpulan dengan tepat.
10 : Menggunakan kalimat efektif, ejaan dan tarazabkesesuaian dengan topik, penggunaan katayiamgh dan cara
penyimpulan tetapi masih kurang tepat.
5 : Tidak menggunakan kalimat efektif, ejaan dand#abaca, kesesuaian dengan topik, penggunaape@gaubung, dan

cara penyimpulan.
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Per sentase ketuntasan hasil belajar
P="" x 100%
N

P =33 x100%
36
P=92%
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WAWANCARA DENGAN GURU

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru mengesabplajaran menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi setelarapkan model
pembelajaran melalui kegiataeer correction.

Bentuk : Wawancara bebas terpimpin.

Responden : Guru Bahasa Indonesia kelas X1 SMA iNBgenbipuji.

Nama Guru : lda Kurniawati, S.Pd.

NIP : 19691014 200701 2 015

Peneliti : “Selamat siang Bu Ida.”

Guru : “lya Mbak Amel, ada apa mbak?”

Peneliti *“Maaf Bu menyita waktu istirahatnya, sagau wawancara berkaitan

dengan pembelajaran menulis kalimat efektif dalararagraf
argumentasi dengan menggunakan kegigtaer correctionyang
sudah saya terapkan tédi.

Guru : “lya tidak apa-apa mbak, silahkan.”

Peneliti *“Menurut ibu bagaimanakah model pemlaeta) melalui kegiatan
peer correctionpada materi menulis kalimat efektif dalam paragraf
argumentasi yang telah diterapkan ?”

Guru "Menurut saya, model pembelajaaer correctionni sudah sangat
bagus mbak, karena dapat memancing siswa supalaaleif dalam
menerima materi pembelajaran dan lebih antusiagsndaproses
pembelajaran. Tidak ada lagi siswa yang pasif dalproses
pembelajaran.”

Peneliti "Bagaimana respon siswa terhadap modemnbpéajaran peer
correction dalam materi menulis kalimat efektif dalam parégra

argumentasi seperti yang telah ibu lihat ?”
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Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: “Menurut hasil pengamatan saya, responassangat antusias pada
saat pembelajaran menulis kalimat efektif dalanagaaf argumentasi
melalui kegiatanpeer correction. Siswa terlihat lebih aktif dalam
menerima materi pembelajaran. Pada saat mengerfakms, saya
lihat siswa saling bertukar pikiran dengan temamgydainnya,
sehingga tidak merasa kesulitan dalam mengerjak@ast yang
diberikan. Dan kelihatannya mereka sangat senanggguaakan
metode belajar seperti ini mbak.”

“Lalu untuk hasil belajar yang dicapavea pada saat menggunakan
model pembelajarapeer correctiorseperti yang sudah ibu amati, apa
ada peningkatan dari sebelumnya?”

: “Mbak Amel kan juga ikut mengamati hasilldj@ siswa dari
tahapan-tahapan sebelumnya ya. Kalau menurut $egl, belajar
yang diperoleh siswa mengalami peningkatan yangagadrastis.
Seperti yang dilihat sebelum diterapkan model péapoan peer
correction,hasil belajar siswa hanya mencapai 30% saja, tetdpiah
diterapkanpeer correction hasil belajar siswa naik menjadi 92%.
Kalau saya lihat mbak, siswa lebih tertarik denganggunaan model
pembelajarameer correctiorkarena mereka sangat puas dengan hasil
yang mereka peroleh,

"Mengenai keterampilan menulis siswa, kapaibu merasakan ada
peningkatan untuk menulis kalimat efektif dalamagmaf argumentasi
setelah diterapkan model pembelajgpaer correctiorini bu?

"Mulai ada peningkatan ya mbak, siswa yamdjngg hanya asal-
asalan sekedar menulis, sekarang sudah bisa mdwlimat yang
efektif. Model pembelajaran yang mbak Amel terapkea dikatakan

berhasil mbak.
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Peneliti "Apa saran ibu terhadap penerapan pernavatapeer correction
dpada materi menulis kalimat efektif dalam paragrgimentasi yang
telah saya terapkan tadi?

Guru :"Model pembelajarannya sudah bagus, Cuma rAlnaél harus lebih
bisa mengatur waktu, supaya siswa gak terburu-lmibak waktu
ngerjakan tugasnya. Jadi alangkah baiknya diatlu waktunya biar

proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

Peneliti "lya ibu terimakasih masukannya.”
Guru :"Sudah tidak ada yang ingin ditanyakan lagak?”
Peneliti :"Sudah cukup bu. Terimakasih.”

Guru "Sama-sama mbak.”
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WAWANCARA DENGAN SISWA

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan siswa meng®mabelajaran menulis
kalimat efektif dalam paragraf argumentasi setelarapkan model
pembelajaran melalui kegiatgeer correction.

Bentuk : Wawancara bebas terpimpin.

Responden : Siswa kelas X1 SMA Negeri Rambipuiji.

Nama Siswa : Kentas Indra Pratama.

Peneliti :"Siang Tas.”
Siswa :"Siang Bu Mel.”
Peneliti "Tas, menurut kamu bagaimana model peapaeinpeer correction

pada saat menulis kalimat efektif dalam paragrgti@entasi seperti
yang sudah saya terapkan tadi?

Siswa "Enak bu, gak membosankan. Saya senang nlemg@el yang seperti
ini bu, karena saya bisa lebih konsen mencari &baalkesalahan dari
contoh yang ibu berikan dan saya bersemangat umémkperbaikinya.
Selain itu, saya bisa bertukar pikiran dengan tesadin kelompok jadi
merasa gak kesulitan dalam mengerjakan tugas yanggrikan.

Peneliti "Apa kesulitan yang kamu temui waktu memakan tugas dari ibu?”

Siswa "Itu bu, ndak bisa waktu nganalisis conpanagraf arfumentasi. Kan
itu ada yang pake kaliamt efektif, ada yang gakepleddimat efektif.
Bingungnya itu disitu. Saya ndak bisa mbedakanj, @s sudah saya
tanya ke anak2 bisa sudah bu.”

Peneliti Trus, nilaimu bagaimana? Setelah sayanerapkan model
pembelajarapeer correctiorini ada peningkatan gak?”

Siswa "Meningkat bu. Saya pertama dapet 80, segadapet 90. Trus anak-
anak lain juga nilainya wes bagus-bagus semua bu.”
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Peneliti ’Kamu bisa kasih saran dan tanggapan d¢aktang model

pembelajarapeer correctioryang sudah saya terapkan tadi?”

Siswa "Apa ya bu, pokoknya saya suka belajar pa&del yang sepertri ini
bu. Ibu tadi juga mengajarnya sudah baik. Anak-afalg tadinya gak
ngerti jadi ngerti soalnya ibu telaten. Mungkinasadari saya, waktu
ngerjakan tugasnya dikasih waktu yang lama biak rdduru-buru
pas ngerjakan.”

Peneliti "lya Tas, makasih sarannya ya.”

Siswa lya bu sama-sama.”
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Contoh Pekerjaan Siswa Siklus I.
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Contoh Pekerjaan Siswa Siklus I
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FOTO KEGIATAN

Gambar 2. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa
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Gambar 3. Proses Belajar Mengajar Siklus |

Gambar 4. Suasana pada saat melakukan tanya jawab
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Gambar 5. Pada saat membimbing siswa dalam mekagerjagas

Gambar 6. Suasana belajar pada siklus Il
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Gambar 7. Pada saat menegaskan kembali matersyaiag)
diterangkan.
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Gambar 8. Melakukan bimbingan kepada siswa
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Tabel 4.10 PERBANDINGAN NILAI TESSISWA

No. Nama Siswa . Prasiklus_ . Siklus| _ _ SiklusllI _
Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat
1 | Arum Setyowati 35 Kurang Sekali 60 Kurang 75 Cukup
2 | Bayu Widya P. 45 Kurang Sekali 60 Kurang 90 Tuntas
3 | Boby Indra G. 30 Kurang Sekali 45 Kurang Sekali 55 Kurang Sekali
4 | Chasie Natalia T. 25 Kurang Sekali 55 Kurang Beka 80 Tuntas
5 | Dea Intan W.P 30 Kurang Sekali 55 Kurang Sekali 70 Cukup
6 | Devi Rusdianawati 50 Kurang Sekgli 75 Cukup 75 Cukup
7 | Dimas Prayogi S. 45 Kurang Sekali 70 Cukup 75 Cukup
8 | Dwi Anggi N.S 35 Kurang Sekal 60 Kurang 75 Cukup
9 | Eka Puji Astutik 45 Kurang Sekali 75 Cukup 75 Cukup
10 | Endang Arisandi 75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup
11 | Emi Ayu F. 50 Kurang Sekal 50 Kurang Sekali 80 Tuntas
12 | Farenza Dimas A. 75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup
13 | Fitriyanti Nurul H. 45 Kurang Sekal 75 Cukup 75 Cukup
14 | Hidayatullah 30 Kurang Sekali 50 Kurang Sekali 75 Cukup
15 | Imelda Dwi L. 60 Kurang 60 Kurang 60 Kurang
16 | Igbal Maulana H. 25 Kurang Sekali 70 Cukup 70 Cukup
17 | Kentas Indra P. 80 Tuntas 90 Tuntas 90 Tuntas
18 | Khoirul Anwar 40 Kurang Sekal 70 Cukup 70 Cukup
19 | Khoirul Ikwan 45 Kurang Sekal 45 Kurang Sekali 80 Tuntas
20 | Lusiani R. 50 Kurang Sekalj 50 Kurang Sekali 50 Kurang Sekali
21 | M. Angga Firdaus 70 Cukup 60 Kurang 70 Cukup
22 | Maisuri V. 40 Kurang Sekal 60 Kurang 80 Tuntas
23 | Megawati 45 Kurang Sekali 45 Kurang Sekali 80 Tuntas
24 | Novitas Sari 50 Kurang Sekali 70 Cukup 75 Cukup
25 | Putri Siti Nur C. 80 Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
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26 | Rizgiatul H. 50 Kurang Sekall 60 Kurang 80 Tuntas
27 | Sella Mayasari 80 Tuntas 50 Kurang Sekali 80 Tuntas
28 | Septi Nurharini 60 Kurang 80 Tuntas 70 Cukup
29 | Siti Aisyah 75 Cukup 50 Kurang Sekali 80 Tuntas
30 | Siti Lutfiah 75 Cukup 80 Tuntas 75 Cukup
31 | Siti Nur Azizah 70 Cukup 80 Tuntas 70 Cukup
32 | Ulfa Lufitasari 35 Kurang Sekal 60 Kurang 80 Tuntas
33 | Urbach Fadila R 35 Kurang Sekali 75 Tuntas 70 Cukup
34 | Wardatus Z. 80 Tuntas 70 Cukup 80 Tuntas
35 | Wulan Novita S. 70 Cukup 35 Kurang Sekali 70 Cukup
36 | Yunita Ketriana W 75 Cukup 70 Cukup 80 Tuntas

Predikat Hasil Belajar Siswa

Nilai Predikat
80<T>100 Tuntas
70<T<80 Cukup
60<T<70 Kurang
50<T <60 Kurang sekali

T = Nilai siswa

urBber: (Sukardi dalam Sari,2009)
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Tabel 4.11 PERBANDINGAN KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA

No Nama Siswa _ Prasiklus - Siklus | _ Siklus 11
' Nilai T BT Nilai T BT Nilai T BT
1 | Arum Setyowati 35 \ 60 \ 75 \
2 | Bayu Widya P. 45 \ 60 \ 90 \
3 | Boby Indra G. 30 \ 45 \ 55 \
4 | Chasie Natalia T. 25 N 55 N 80 N
5 | Dea Intan W.P 30 N 55 N 70 N
6 | Devi Rusdianawati 50 N 75 N 75 N
7 | Dimas Prayogi S. 45 \ 70 \ 75 \
8 | Dwi Anggi N.S 35 \ 60 \ 75 \
9 | Eka Puji Astutik 45 \ 75 \ 75 \
10 | Endang Arisandi 75 \ 75 \ 75 \
11 | Erni Ayu F. 50 \ 50 \ 80 \
12 | Farenza Dimas A. 75 N 75 N 75 N
13 | Fitriyanti Nurul H. 45 \ 75 \ 75 \
14 | Hidayatullah 30 \ 50 \ 75 \
15 | Imelda Dwi L. 60 N 60 N 60 N
16 | Igbal Maulana H. 25 \ 70 \ 70 \
17 | Kentas Indra P. 80 N 90 N 90 N
18 | Khoirul Anwar 40 N 70 N 70 \
19 | Khoirul Ikwan 45 N 45 N 80 N
20 | Lusiani R. 50 N 50 N 50 N
21 | M. Angga Firdaus 70 \ 60 \ 70 \
22 | Maisuri V. 40 N 60 N 80 N
23 | Megawati 45 \ 45 \ 80 \
24 | Novitas Sari 50 N 70 N 75 \
25 | Putri Siti Nur C. 80 N 80 N 80 \
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26 | Rizqgiatul H. 50 \ 60 \ 80 \

27 | Sella Mayasari 80 50 \ 80 \

28 | Septi Nurharini 60 \ 80 \ 70 \

29 | Siti Aisyah 75 \ 50 \ 80 \

30 | Siti Lutfiah 75 N 80 N 75 N

31 | Siti Nur Azizah 70 N 80 N 70 N

32 | Ulfa Lufitasari 35 N 60 N 80 N

33 | Urbach Fadila R 35 N 75 N 70 N

34 | Wardatus Z. 80 N 70 N 80 N

35 | Wulan Novita S. 70 N 35 N 70 N

36 | Yunita Ketriana W 75 N 70 N 80 N

Jumlah siswa yang tuntas 12 20 33

Per sentase ketuntasan 30% 55,6% 92%

Jumlah siswa yang belum tuntas 24 16 3
Per sentase ketidaktuntasan 70% 44.4% 8%
Kategori K etuntasan Tidak Baik Kurang Baik Baik

Keterangan : T =Tuntas

B = Bdlum Tuntas
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DAFTAR NAMA SISWA

Nama Siswa Jenis Kelamin
Arum Setyowati
Bayu Widya P.
Boby Indra G.
Chasie Natalia T.
Dea Intan W.P
Devi Rusdianawati
Dimas Prayogi S.
Dwi Anggi N.S
Eka Puji Astutik
10 | Endang Arisandi
11 | Erni Ayu F.
12 | Farenza Dimas A.
13 | Fitriyanti Nurul H.
14 | Hidayatullah
15 | Imelda Dwi L.
16 | Igbal Maulana H.
17 | Kentas Indra P.
18 | Khoirul Anwar
19 | Khoirul Ikwan

Z
o

O OINOO|OPWIN|F

20 | Lusiani R.
21 | M. Angga Firdaus
22 | Maisuri V.
23 | Megawati

24 | Novitas Sari

25 | Putri Siti Nur C.
26 | Rizgiatul H.

27 | Sella Mayasari
28 | Septi Nurharini
29 | Siti Aisyah

30 | Siti Lutfiah

31 | Siti Nur Azizah
32 | Ulfa Lufitasari
33 | Urbach FadilaR
34 | Wardatus Z.

35 | Wulan Novita S.
36 | Yunita Ketriana W

o|v|o|w|/P9 9O vlu| o9 |~ O |7 |~ 7" |9~ O g|P P ~|ululo™||T

Jumlah Siswa = 36 siswa ( L= 10 siswa, P= 26isisw
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ampiran T.1 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

o Aae
Nomor 2 061 J/UN25.1.5/PL.5/2013 ‘ .
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Rambipuji

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini:

nama : Amelia Indri Ekawati

NIM : 090210402003

jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

bermaksud melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf
Argumentasi Melalui Kegiatan Peer Correction Pada Siswa Kelas X6 SMA Negeri
Rambipuji Tahun Pelajaran 2012 / 2013 di SMA Negeri Rambipuji yang Saudara pimpin

selama bulan April sampai dengan bulan Mei 2013.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik disampaikan terima kasih.
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_ . - T

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

: SMA NEGERI RAMBIPUJI-JEMBER
atafi Durian 30 Pecoro,Rambipuji-Jember Telp.(0331) 711173

SURAT KETERANGAN
Nomer : 422/ (04 /413.01.20523824/2010.

Yang bertanda dibawah ini, Kepala SMA Negeri Rambipuji — Jember

menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama : AMELIA INDRI EKAWATI

Fakultas : FKIP Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
UNIVERSITAS JEMBER

NIM : 090210402003

Tanggal penelitian : 25 Maret - 20 Mei 2013

Judul Skripsi : ” Peningkatan Hasil Belajar Menulis Kalimat

Efektif dalam Paragraf Argumentasi melalui
chiatan Peer Correction pada Siswa Kelas X.1
SMA Negeri Rambipuji Tahun Pelajaran
2012/2013

Demikian surat keterangan ini kami berikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

NENG!
sEAJ\.AH MEGE“‘ ‘a ‘\

\«é

NIP. 19621226 198902 1 001.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAL

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334 988, Faks: 0331- 334 988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa

NIM / Angkatan

Jurusan / Prodi

- Amelia Indri Ekawati

090210402003/2009

Bahasa dan Seni / Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi Peningkatan Hasil Belajar Menulis Kalimat Efektif dalam

Paragraf Argumentasi Melalui Kegiatan Peer Correction .
Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun
Pelajaran 2012/ 2013.

Drs. Hari Satrijono, M.Pd.

NIP ' 19580502 198503 1 002

Dosen Pembimbing I

KEGIATAN KONSULTASI
No. Tanggal | Materi Konsultasi Tanda Tangan
WwE
I‘ 3 . BAB I : n
2 |33 padbA® T - U
3 | Bt RAB .0, 0
y l!’ 20613 ?-W'N %B T:L‘l“.! U\EA_
¢ [BhE™ ALE Semwar 0
b q/s - Revic  Ceminar ﬂ
7T “"1/: il Y X h
g | >k = Bas WV X
8 |7/ 2 Revis @B 1V, . 0
o [ WL | wee T, eaB Y BAg W e,V |
0| e Revior ppg 1,5,0,W,V . A
. k" Ace Quarte. A
J
Catatan:
1) Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing

2) Lembar ini harus dibawa dan diisi sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334 988, Faks: 0331- 334 988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Amelia Indri Ekawati

NIM / Angkatan : 090210402003/2009

Jurusan / Prodi : Bahasa dan Seni / Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Menulis Kalimat Efektif dalam

Paragraf Argumentasi Melalui Kegiatan Peer Correction .
Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri Rambipuji Tahun
Pelajaran 2012 / 2013.
Dosen Pembimbing I1 : Anita Widjayanti, SS, M.Hum.
NIP  : 19710422005012002

KEGIATAN KONSULTASI
No. Tanggal Materi Konsultasi Tanda Tangan
( [Y9/5%°2 [ pae T«0e YZ (e
| 2 [*f7 Revisi Bab T +U el WA
2 28/5 ek Revist Bao [+ 0 ¢1l0 ﬁfuﬂz‘r
y |28/s > AcC Seming | Al
glefc =3 Revisi Seminar Pl -
4 s 2013 Bao IF’ /{{fum
7 [k T o WV +pAB U s
g [%fe ** BAB 7« PAB V Pz
9 | 2" BAS T, 0, 00,0,V - Afade
© | ¥ ™ Revisi  BAB AWAL . Vafuls
W n./‘ g pce  Sipae- Y
i
Catatan:
1) Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing
2) Lembar ini harus dibawa dan diisi sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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Amelia Indri Ekawatidilahirkan di Cimahi, 26 Mei 199:
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Anak pex
dari dua bersaudara pasangan Bapak Sudirman de
Yanti Meisyaroh sjak kecil hingga sekarang ting¢
bersama orang tua di Kodamber tepatnya di Perumar
Puri Bunga Nirwana Cluster Kelapa Gading Blok .

33/34.Pendidikan awal, taman kar-kanak ditempuh di

TK Kartika Chandra Kirana XlI-38an lulus tahun 1¢7.
Pendidikan sekolah dasar ditempuh di SJember Lor Il dan lulus pada taht
2003. Setelah lulus dari SD, melanjutkan sekolaBMP Negerl2 Jember dan lulus
pada tahun 2006. Setelah lulus SMP, melanjutké&8Mi Negeri 2Jember dan lulus

pada tahun 200®ada tahun 2009 meneruskan -cita dengan mendaftar di FK

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jembeakdamya diterima melalui jal

PMDK.
No. Nama Sekolah Alamat | Tahun
1. TK Kartika Chandra Kirana X-35 Jember 1997
2. SDN Jember Lor I Jember 2003
3. SMP Negeri 12 Jember Jember| 2006
4. SMA Negeri 2 Jember Jember | 2009




